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ABSTRAK 
 
 
 Perlunya pengembangan media pembelajaran yang inovatif 
dan kreatif serta adanya media yang dapat merangsang siswa untuk 
menerapkan aplikasi fisika, maka booklet berbasis KPS merupakan 
solusinya. Penelitian ini mengembangkan booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses Sains pada materi Getaran dan Gelombang. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kelayakan media 
pembelajaran booklet dan mengetahui respon siswa terhadap media 
pembelajaran booklet. Penelitian merupakan penelitian jenis 
Research & Development (R&D) dengan model pengembangan 
ADDIE dengan 4 tahap, yaitu tahap analyze sampai tahap implement. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Walisongo 1 
Semarang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui 
wawancara, pemberian angket dan dokumentasi. Hasil penilaian 
kelayakan materi dalam booklet oleh ahli materi sebesar 86,67% 
dengan kategori Sangat Layak. Hasil penilaian oleh ahli media 
(desain) sebesar 83,81 % dengan kategori Sangat Layak. 
Berdasarkan penilaian  respon siswa pada uji coba skala kecil 
sebesar 96,67% dengan kategori sangat layak, maka dapat 
disimpulkan bahwa booket fisika berbasis Keterampilan Proses 
Sains yang dikembangkan layak digunakan sebagai media 
pembelajaran untuk siswa  kelas VIII SMP/MTS. 
 
Kata Kunci : Booklet, Keterampilan Proses Sains (KPS), Fisika, 
Getaran dan Gelombang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Situasi pandemi Covid-19, yang dihadapi Indonesia 

saat ini memberikan dampak yang  terlihat terutama di sektor 

pendidikan. Mulanya proses pembelajaran menggunakan 

sistem tatap muka, namun saat ini menggunakan sistem 

pembelajaran yang biasa disebut e-learning(Gusty, 2020). 

Penggunaan berbagai macam aplikasi dan media dapat 

mendorong terlaksananya sistem pembelajaran online 

menjadi lebih efektif secara online atau virtual (Dwi et al., 

2020). Asmuni (2020) dalam penelitiannya berpendapat 

bahwa terdapat berbagai macam kendala banyak dialami oleh 

pendidik ataupun siswa dalam sistem pembelajaran, seperti 

ketika jaringan yang tidak stabil di tempat tinggal guru atau 

siswa di daerah terpencil. 

Salah satu kebanggaan terbesar dari manusia menurut 

Setiadi (2016) yaitu adanya kemajuan (progress) yang 

diperoleh dengan kemampuannya sendiri. Siswa dan guru 

harus bisa menyesuaikan diri dengan keadaan sistem 

pendidikan di Indonesia yang berubah seiring perkembangan 

zaman dan situasi yang ada. Pentingnya penggunaan media 

secara tepat dan menarik  dapat membuahkan hasil yang 

optimal dalam pembelajaran (Permana, 2015). 
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Unity of Sciences merupakan sebuah pandangan yang 

menjelaskan bahwa semua ilmu yang ada dimuka bumi 

adalah sebuah kesatuan dan berasal dari Allah SWT. Ilmu 

pengetahuan dan agama adalah sebuah hal yang seharusnya 

dapat berjalan beriringan. Sains merupkakan suatu 

kebenaran yang  berdasarkan pada fakta dan penelitian 

empiris, sedangkan agama merupakan suatu kebenaran yang 

merujuk pada  kepercayaan atau keimanan kepada firman 

Allah di dalam Al- Qur’an (Tsuwaibah, 2014). 

Allah memberikan isyarat di dalam Al-Qur’an yang 

berisikan bahwa untuk mencapai suatu kemajuan dan 

memfungsikan alam ini secara maksimal haruslah memiliki 

ilmu pengetahuan. Sebagaimana firman Allah SWT: 

 

 

 

Artinya: “Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu 

sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, 

Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali 

dengan kekuatan.” (Q.S. Ar-Rahman ayat 33) 

Ayat tersebut berisikan sebuah petunjuk yang 

diperuntukkan kepada jin dan manusia, bahwasannya Allah 

memperbolehkan mereka menjelajah di luar angkasa 

asalkan mereka memiliki kekuatan. Kekuatan yang 
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dimaksudkan adalah ilmu pengetahuan (Kementrian 

Agama RI, 2015). 

Berdasarkan hasil wawancara pra riset yang 

dilakukan peneliti, disimpulkan bahwa siswa dapat 

menghafal persamaan yang diberikan oleh guru, tetapi 

masih merasa kesulitan dalam menerapkan persamaan 

tersebut di suatu permasalahan baru. Kesulitan lainnya 

yaitu dalam mengerjakan soal yang memiliki karakteristik 

hampir sama atau sejenis, namun besaran yang diketahui 

berbeda, disisi lain siswa juga kesulitan menjelaskan 

fenomena fisika dalam kehidupan sehari – hari 

(Wawancara, 24 Juli 2020).  

Karakter, kreativitas, dan kecerdasan yang dimiliki 

guru perlu ditunjang dengan penggunaan teknik mengajar 

dan media yang baik sesuai dengan perkembangan 

(Prasetyo, 2019). Salah satu media yang dapat digunakan 

sebagai bentuk inovasi  kreatif dalam pengembangan media 

pembelajaran fisika yang berbasis media cetak adalah 

media booklet. Pembuatan booklet harus sesuai dengan 

kurikulum yang ada(Fitriani, 2018). Booklet memiliki artian 

sebuah buku kecil yang memiliki paduan berbagaikonsep 

yaitu konsep buku, leaflet , dan buku saku yang berukuran 

kecil dan tipis, memiliki halaman sesuai dengan isi 

pelajaran. (Andreansyah, 2015). Pendapat lainnya yaitu 
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menurut (Satmoko & Astuti, 2006)booklet berisikan 

informasi penting dan memiliki isi yang tegas, sistematis, 

jelas serta mudah dimengerti. (Nahria, 2019).  

Media booklet sebagai media massa benda dapat 

memberikan dampak positif dan dapat menyebarkan 

informasi dengan waktu yang relatif lebih singkat kepada 

orang yang lebih banyak, bahkan dalam keadaan  daerah 

yang berjauhan(Satmoko & Astuti, 2006). Adanya booklet 

dapat membantu siswa memperoleh pengetahuan seperti 

membaca buku (Gustaning, 2014). 

Booklet yang dibuat peneliti berbasis Keterampilan 

Proses Sains (KPS). Keterampilan Proses Sains (KPS) yang 

dimiliki setiap peserta didik dianggap penting dalam dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitifnya terutama dalam 

pengaplikasian konsep – konsep fisika/ MIPA. Hal ini sesuai 

dengan tujuan dari pembelajaran MIPA khususnya fisika di 

SMP menurut (Setyowati & Subali, 2011) adalah agar siswa 

dapat menguasai konsep dasar fisika dengan tepat, serta 

dapat menerapkan sikap ilmiah dalam memecahkan  setiap 

masalah yang dihadapi, kemudian mengaplikasikannya 

dalam kehidupan. 

Peneliti lain sebelumnya telah melakukan penelitian 

yang menggunakan booklet dalam pembelajarannya, salah 

satunya adalah Muzdalifah (2018). Berdasarkan hasil 
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angket disposisi matematis siswa dalam penelitiannya 

terdapat peningkatan sebesar 13,17%, sehingga media 

booklet yang dikembangkan oleh Muzdalifah dikatakan 

valid, praktis dan efektif sehingga layak untuk digunakan. 

Hal itulah yang membuat penelitian ini untuk 

menerapkan booklet berbasis Keterampilan Proses Sains 

dalam pembelajaran Fisika. 

Peneliti melakukan observasi awal di Smp Walisongo 

Semarang dengan melaksanakan wawancara langsung 

dengan guru fisika. Berdasarkan wawancara prariset 

diperoleh hasil dan kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru menggunakan media pembelajaran 

dalam mengajarkan materi IPA khususnya Fisika berupa 

buku paket, LKS dan juga modul. LKS dan Buku paket 

tersebut menjadi bahan pegangan wajib yang harus 

dimiliki oleh siswa. Guru memberikan modul kepada 

siswa pada beberapa materi tertentu saja, terutama 

materi  yang berisi kegiatan praktikum. Isi dari modul 

tersebut selalu direvisi setiap satu tahun sekali 

menyesuaikan dengan keadaan siswa dan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan dikelas. Guru akan melakukan 

perombakan dari segi materi dan juga kegiatan yang 

disesuaikan dengan proses pembelajaran terbaru. 
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Wawancara pada tanggal 24 Juli 2020 dengan Bu 

Susi selaku guru mata pelajaran IPA di Smp Walisongo 

Semarang, diperoleh pula informasi yang menyatakan 

bahwa di Smp Walisongo tersebut belum ada 

pengembangan produk booklet sebagai sumber belajar 

mandiri (Wawancara, 24 Juli 2020). Adanya 

pengembangan media pembelajaran yang baru 

diharapkan dapat menambah motivasi dan ketertarikan 

siswa dan kemampuan kognitifnya menjadi meningkat. 

Oleh karena itu peneliti membuat inovasi terhadap media 

pembelajaran sehingga dapat dipahami dengan mudah, 

menarik, memiliki kalimat cenderung singkat dan jelas, 

serta menampilkan beberapa ilustrasi sederhana tetapi 

tetap mengutamakan makna yang sesungguhnya agar bisa 

meningkatkan minat, motifasi serta hasil belajar kognitif 

dari peserta didik tersebut.  

Selanjutnya peneliti mengembangkan media 

pembelajaran booklet berbasis Keterampilan Proses Sains 

(KPS). Hal ini mendapat sambutan baik dari guru fisika di 

Smp Walisongo dan berkenan untuk pengunaan media 

pembelajaran booklet dalam proses pembelajaran. 

Peneliti menggunakan materi “Getaran dan 

Gelombang” untuk menjadi pokok bahasan dalam 

booklet. Hal ini dikarenakan ada materi Getaran dan 
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Gelombang dapat dilakukan praktikum sederhana yang 

dapat merangsang Keterampilan Proses Sains (KPS) 

siswa. Produk booklet yang dibuat khususnya pada aspek 

Keterampilan Proses Sains (KPS) memiliki batasan  pada 

indikator observasi, klasifikasi, pengukuran, 

menginterpretasi data, komunikasi, menyimpulkan dan 

menerapkan konsep.  

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki fokus melaksanakan 

pengembangan Booklet berbasis Keterampilan Proses 

Sains (KPS). Maka dalam penelitian ini dapat dibuat 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan Media Pembelajaran Booklet 

Berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) dalam 

pembelajaran materi Getaran dan Gelombang kelas 

VIII Smp/Mts? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap Media 

Pembelajaran Booklet Berbasis Keterampilan Proses 

Sains (KPS) materi Getaran dan Gelombang kelas VIII 

Smp/Mts. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 
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a) Mengetahui kelayakan media pembelajaran booklet 

berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) dalam 

pembelajaran fisika khususnya materi Getaran dan 

Gelombang untuk Kelas VIII Smp/Mts. 

b) Mengetahui respon siswa terhadap media 

pembelajaran booklet berbasis Keterampilan Proses 

Sains (KPS) dalam pembelajaran fisika materi Getaran 

dan Gelombang untuk Kelas VIII Smp/Mts. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil 

yang bermanfaat bagi banyak pihak, yaitu :  

a. Bagi Peneliti. 

Memberikan pengalaman baru kepada peneliti 

yang dapat digunakan peneliti sebagai bekal untuk 

lebih berinovasi dalam mengembangkan dan 

membuat media pembelajaran yang menarik agar 

siswa menjadi lebih tertarik dan tidak bosan. 

b. Bagi Guru 

1) Dapat menambah referensi guru untuk memilih 

media pembelajaran yang menarik, efektif dan 

efisien. 

2) Dapat membantu guru dalam memberikan 

pemahaman kepada siswa Smp/Mts dalam 
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pembelajaran fisika khususnya pada materi Getaran 

dan Gelombang. 

c. Bagi Siswa 

1) Media Pembelajaran booklet ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu sumber belajar yang 

menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa. 

2) Membantu siswa dalam meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains yang dimiliki. 

d. Bagi Sekolah 

Media pembelajaran booklet yang dihasilkan 

dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan melalui pembelajaran 

di sekolah pada  pembelajaran IPA khususnya pada 

pokok bahasan fisika materi getaran dan gelombang. 

D. Pembatasan Penelitian 

Pembatasan penelitian ini yaitu media 

pembelajaran booklet yang memiliki spesifikasi : 

1. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media 

pembelajaran booklet pada pembelajaran fisika 

khususnya pada materi Getaran dan Gelombang. 

2. Pengembangan yang dilakukan peneliti adalah 

pengembangan media booklet fisika berbasis 

Keterampilan Proses Sains (KPS) yang ditujukan 



10 
 

 
 

untuk siswa SMP/MTS kelas VIII sebagai pendamping 

sumber belajar. 

3. Pengembangan yang dilakukan peneliti meliputi 

pengembangan pada aspek desain juga pada isi 

booklet yang mengaitkan materi dengan kehidupan 

nyata, selain itu booklet juga memiliki penanaman 

nilai – nilai spiritual. 

4. Media Pembelajaran  Booklet berbentuk media cetak 

dengan ukuran setengah dari kertas A4. 

5. Cakupan materi dalam booklet yaitu materi getaran 

dan gelombang yang terdiri atas : amplitudo, periode, 

frekuensi getaran dan gelombang, cepat rambat 

gelombang, panjang gelombang, gelombang mekanik, 

gelombang elektromagnetik, gelombang transversal 

dan gelombang longitudinal. 

6. Pengembangan Media Pembelajaran Booklet berbasis 

Keterampilan Proses Sains (KPS) berisi : 

a) Halaman Judul 

b) Kata Pengantar 

c) Daftar Isi 

d) Petunjuk Penggunaan booklet 

e) Deskripsi singkat booklet berbasis Keterampilan 

Proses Sains (KPS) 
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f) Standar isi yang berisi kompetensi dasar dan 

indikator. 

g) Peta Konsep 

h) Sejarah singkat. 

i) Booklet berisikan materi, ilustrasi, ayat, analisis 

Keterampilan Proses Sains (KPS), analisis 

peristiwa, contoh dan latihan soal terkait getaran.    

j) Praktikum 

k) Ringkasan materi 

l) Evaluasi 

m) Kunci Jawaban 

n) Daftar Pustaka 

o) Biodata Penulis. 

E. Asumsi Pengembangan 

Asumsi penelitian ini yaitu guru dan siswa dapat 

menggunakan booklet fisika yang dikembangkan oleh 

peneliti sebagai sumber belajar alternatif yang mudah 

dibawa kemanapun dan terdapat berbagai contoh yang 

disertai gambar atau tabel.  Penelitian ini merupakan 

penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Secara lebih lengkapnya pengembangan 

media pembelajaran ini didasarkan pada asumsi berikut : 
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1. Asumsi dari penelitian pengembangan ini yaitu media 

pembelajaran booklet berbasis Keterampilan Proses 

Sains (KPS) sebagai pendukung pembelajaran fisika 

materi getaran dan gelombang kelas VIII SMP/MTS. 

2. Penyusunan bahan ajar ini berbentuk media cetak 3D 

yang mewakili bentuk aslinya (booklet) berdasarkan 

oleh alur penelitian pengembangan R&D. 

3. Booklet yang dikembangkan berisi materi getaran dan 

gelombang. 

4. Booklet dikembangkan berdasarkan alur 

pengembangan ADDIE yang telah dimodifikasi dan 

dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan 

dari penelitian. 

5. Penilaian dalam booklet diperoleh dari 2 aspek yaitu 

aspek desain dan materi yang terdiri dari dua orang 

ahli yaitu dosen yang ada di UIN Walisongo dan satu 

guru fisika. 

6. Pengujian di lapangan menggunakan 15 orang siswa 

sebagai responden, dilakukannya uji lapangan ini 

guna mengetahui respon siswa terhadap media 

pembelajaran booklet. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengembangan Media Pembelajaran Booklet. 

a. Pengertian Media Pembelajaran. 

Association for Education and Communication 

Technology (AECT, 1997) mengungkapkan definisi media 

yang ada di dalam (Asnawir & Basyiruddin, 2002) yaitu 

penggunaan berbagai macam bentuk yang digunakan 

dalam penyaluran berbagai informasi. Sedangkan 

Education Association (NEA) (NEA, 1969) 

mendefinisikannya sebagai “benda yang dapat 

dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau 

dibicarakan, dan memiliki instrumen yang dapat 

dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar 

mengajar”. 

Pelaksanaan pembelajaran tidak selalu 

mengalami keberhasilan dalam proses penyampaiannya. 

Kurang berhasilnya suatu proses pembelajaran 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Permana, 

2015) diakibatkan oleh berbagai aspek, mulai dari siswa 

yang kurang berinteraksi dengan teman sebaya atau 

guru, kurang gigihnya siswa dalam belajar, faktor 

eksternal seperti penyampaian materi yang kurang 

menarik minat siswa, penggunaan metode pembelajaran 
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yang kurang tepat, ataupun guru belum memaksimalkan 

penggunaan media pembelajaran. Selain itu Yuliana 

(2019) juga mengungkapkan jika banyak siswa 

menjelaskan siswa kesusahan apabila mengerjakan soal 

yang sejenis, namun besaran yang diketahui berbeda. 

Penggunaan media sederhana dalam pembuatannya 

haruslah bervariasi serta dapat menambah motivasi 

siswa dalam belajar (Sukmawati et al., 2018). 

Pakpahan et al., (2020 : 4-5) dalam bukunya 

mengemukakan bahwa media pada dasarnya terdiri dari 

3 unsur utama, yaitu suara, visual dan gerak. Beberapa 

contoh media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran yaitu gambar, grafik, slide, handout, 

animasi, video, dll. Inovasi teknologi yang dilakukan 

seiring berkembangnya zaman menghasilkan istilah 

multimedia, dimana berbagai media seperti teks, gambar, 

grafik, animasi, suara, digital, video bergabung menjadi 

suatu elemen audio visual dengan bantuan komputer. 

Hamid et al., (2020: 19) dalam bukunya terdapat 

beberapa klasifikasi media menurut Leshin, Pollock & 

Reigeluth (1992) salah satunya yaitu media berbasis 

cetak, seperti buku panduan, buku latihan, lembar kerja, 

modul, bulletin, majalah, komik, catatan harian, 

poster,dll.Booklet dapat menjadi media pembelajaran 
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dikarenakan dalampembuatannya booklet dapat dicetak 

dalam bentuk buku (dengan ukuran setengah kertas A4), 

dalam booklet terdapat materi, gambar/ilustrasi 

pendukung, grafik dan berbagai kegiatan untuk 

menunjang proses pembelajaran, selain itu pembuatan 

booklet juga menggunakan inovasi teknologi sehingga 

dapat dibuat dalam bentuk media cetak dan file, sehingga 

booklet dapat dipublikasikan dalam bentuk Pdf, CD dan 

DVD. 

b. Booklet. 

Atiko(2019:27) dalam bukunya mengemukakan 

bahwa booklet termasuk dalam salah satu media 

pembelajaran dengan tampilan yang menarik. Booklet 

berartikan sebuah buku yang berfungsi sebagai media 

untuk menampilkan catatan yang memiliki tulisan dan 

gambar. Bentuknya yang kecil menjadikannya mudah 

dibawa kemana mana sehingga memudahkan siswa 

dalam  mempelajari isi dari booklet tersebut dimanapun 

siswa berada.Smaldino (2008) dalam (Heinich et al., 

2012) mengemukakan bahwa media pembelajaran 

booklet memiliki empat fungsi, yaitu :1) Fungsi atensi, 

yaitu menarik dan mengarahkan siswa, 2)Fungsi afektif, 

adanya lambang visual(gambar), 3)Fungsi kognitif, 

dengan menggunakan media booklet dapat memudahkan 
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dalam mencapai tujuan pembelajaran, memahami dan 

mengingat informasi melalui gambar, 4)Fungsi 

kompensatoris yaitu suatu fungsi yang memberikan 

konteks terkait pemahaman teks yang dapat membantu 

siswa kategori lemah dalam membaca untuk mengingat 

kembali danmengorganisasi informasi yang ada. 

Peneliti mengembangkan booklet dengan 

berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) selain itu 

dalam booklet juga terdapat contoh ayat yang berkaitan 

dengan materi getaran gelombang yang dibahas dalam 

booklet. Adanya ayat dalam booklet berdasarkan 

masukan oleh guru agar media yang dikembangkan 

peneliti dapat sesuai dengan karakteristik sekolah. 

Sejatinya, fisika tidak hanya membahas tentang materi 

fisika, namun juga mengajarkan tentang berbagai proses 

kehidupan secara umum, penanaman sikap ilmiah dan 

religius. Jadi, sudah seharusnya siswa diarahkan tidak 

hanya berpusat untuk penguasaan materi fisika, tetapi 

juga memberikan ruang dalam pembentukan karakter 

juga kepribadian siswa melalui sikap ilmiah yang ada 

(Fadllan, 2014).  

Peneliti mengadopsi ukuran booklet berdasarkan 

pada penelitian yang dilakukan oleh (Andreansyah, 

2015) yaitu berukuran kurang lebih 15cm x 21 cm 
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(setengah dari kertas A4). Guru diberikan booklet dengan 

bentuk cetak aslinya  sedangkan untuk siswa berupa file 

dengan format Pdf. Pemberian booklet dalam bentuk file 

kepada dikarenakan pada saat itu sekolah tempat peneliti 

melakukan penelitian masih menggunakan sistim 

pembelajaran secara online sehingga media 

pembelajaran yang dikembangkan harus menyesuaikan 

situasi pembelajaran di sekolah. Yunita & Maisarah 

(2020) juga berpendapat bahwa pada dasarnya e-

learning adalah optimasi dari pembelajaran yang dibantu 

oleh teknologi informasi dan komunikasi yang tepat. 

Meskipun booklet dicetak dalam bentuk aslinya ( buku 

dengan ukuran setengah kertas A4) atau dalam bentuk 

file (Pdf) , booklet tetap termasuk dalam media 

pembelajaran, hal tersebut dikarenakan masih sesuai 

dengan kriteria media pembelajaran menurut Hasan et 

al., (2021 : 6) dalam bukunya, yaitu :  

1. Media pembelajaran memiliki arti fisik yang disebut 

perangkat keras (benda yang dapat dilihat, didengar 

dan diraba oleh panca indera) 

2. Media pembelajaran memiliki arti non fisik yang 

disebut software. 

3. Media pembelajaran dapat digunakan secara massal, 

kelompok besar, kelompok kecil atau individu, dll. 
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2. Keterampilan Proses Sains 

Pembelajaran MIPA khususnya fisika di SMP/MTS 

menurut (Sakti et al., 2018) digambarkan bahwa dalam 

proses pembelajarannya tidak hanya berupa proses 

pembelajaran singkat yang berupa transfer ilmu tetapi 

perl ditambahkan sebuah proses yang memfasilitasi 

siswa melatih keterampilan analisis yang dimilikinya, 

membangun kognitif dan sikap positif dalam setiap 

proses pembelajaran. Fariyani & Kusuma (2021) dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dapat membantu siswa agar tidak 

cenderung menghafal materi atau rumus fisika, tetapi 

juga dapat membantu mengembangkan kemampuan 

menganalisis, menafsirkan, menalar, mensintesis dan 

mengevaluasi. Prasetio (1992) menyimpulkan bahwa 

dalam pembelajaran tak jarang siswa masih mengalami 

sedikit misskonsepsi. Hal ini diperkuat dengan penelitian 

dari Setyowati & Subali (2011) tentang penyebab 

terjadinya misskonsepsi yang diungkapkan, diantaranya : 

kurang tepatnya penerapan konsep yang dipelajari, 

sulitnya untuk meninggalkan pemahaman siswa yang 

telah ada sebelumnya, dll. 

Purbaningrum (2017)  dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa berdasarkan tingkatan proses, 
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berpikir dibagi dalam 2 tingkat yaitu berpikir tingkat 

rendah (lower order thinking) dan berpikir tingkat tinggi 

(higher order thinking). Mulyaningsih & Ratu (2018) 

dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 

skill) mencakup berpikir kritis, logis, kreatif, reflektif dan 

metakognitif. 

Setiap proses atau langkah dalam melakukan 

kegiatan sains disebut dengan Keterampilan Proses Sains 

(Science Process Skills) (Lestari & Diana, 2018). 

Keterampilan proses sains dapat membantu siswa dalam 

memecahkan permasalahan, sehingga siswa dapat 

menerapkan keterampilan proses sains (KPS) dalam 

kehidupan nyata (Ratnasari et al., 2017). 

Guna mencapai 3 ranah pendidikan pada 

pembelajaran kurikulum 2013, (Pambudi et al., 2013) 

berpendapat bahwa diperlukan sebuah pendekatan, dan 

pendekatan yang dapat digunakan yaitu pendekatan 

ilmiah (Scientific Approach). Approach atau biasa dikenal 

dengan pendekatan adalah suatu cara umum dalam 

memandang suatu objek atau kajian tertentu. Scientific 

atau ilmiah adalah suatu cara memandang pembelajaran 

sebagai suatu aktivitas ilmiah (Nugroho & Ardi, 2016). 

Pendekatan ilmiah yang digunakan akan mendorong 
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siswa untuk mengembangkan penalaran dalam 

pembelajaran ilmiah baik dalam kelas ataupun kegiatan 

pembelajaran yang berbasis eksperimen yang dilakukan 

dalam laboratorium (K., 2014). 

Niken (2020) dalam bukunya menyatakan bahwa 

dalam pemilihan konten sains memiliki beberapa 

kriteria, yaitu: relevan dengan situasi yang ada di dunia 

nyata, merupakan pengetahuan yang bersifat penting 

sehingga dapat digunakan dalam jangka panjang, sesuai 

untuk tingkat perkembangan anak usia 15 tahun. 

Pengalaman ilmiah yang memungkinkan adanya ilmu 

pengetahuan, yakni kumpulan fakta – fakta objek, atau 

“The bundle of fact”. 

Secara spesifiknya, keterampilan proses MIPA 

dibedakan menjadi 2, yaitu keterampilan proses dasar 

(basic skills) dan keterampilan proses terintegrasi 

(integrated skills). Keterampilan proses dasar meliputi 

kegiatan mengamati, menggolongkan, mengukur, 

mengkomunikasikan, menginterpretasi data, 

memprediksi, menggunakan alat, melakukan percobaan, 

dan menyimpulkan. Keterampilan proses terintegrasi 

meliputi kegiatan merumuskan masalah, 

mengidentifikasi variabel, mendeskripsikan hubungan, 

antarvariabel, mendefinisikan variabel secara 
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operasional, memperoleh dan menyajikan data, 

menganalisis data, merumuskan hipotesis, merancang 

penelitian, dan melakukan penyelidikan atau percobaan 

(Kemendikbud, 2013:4) 

Penerapan KPS dalam pembelajaran berdasar 

kepada beberapa hal, yaitu : 1) Percepatan perubahan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, 2) Pengalaman 

intelektual, emosional, dan fisik dibutuhkan agar 

mendapatkan hasil belajar yang optimal, 3) Penanaman 

sikap dan nilai untuk mencari kebenaran ilmu (Latipah, 

2015). 

3. Getaran dan Gelombang 

Benda dalam kehidupan sehari-hari pasti 

mengalami sebuah gaya yang bekerja padanya, yaitu 

gravitasi. Berikut ini merupakan pembahasan singkat 

mengenai materi materi Getaran dan Gelombang.  

A. Getaran (Osilasi) 

Abdullah (2016) dalam bukunya menjelaskan 

bahwa osilasi atau getaran merupakan gerak bolak 

balik yang terjadi di sekitar posisi setimbang. Getaran 

juga memiliki sifat – sifat, yaitu 1) Dapat merambat, 2) 

Memiliki frekuensi, amplitude dan periode, 3) Memiliki 

gerak bolak balik yang melalui titik keseimbangannya. 

Berikut ini merupakan penjelasan singkat tentang 
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materi getaran atau osilasi yang harus diketahui oleh 

siswa, yaitu : 

1) Konsep Singkat Getaran. 

Sebuah gerakan yang terjadi secara bolak balik 

dan teratur yang melalui titik keseimbangannya pada 

lintasan yang sama dengan rentang waktu tertentu, 

gerak tersebut disebut dengan gerak osilasi atau vibrasi 

(getaran ). Gerak osilasi memiliki karakteristik yaitu 

bersifat berulang – ulang atau disebut juga gerak 

periodik (Tippler, 1998). Gerakan itu lama kelamaan 

akan teredam dengan suatu periode tertentu, karena 

hilangnya gangguan yang ada.  

Abdullah (2016) berpendapat bahwa sebuah 

benda dapat dikatakan “bergetar” atau  terjadi satu 

getaran jika benda bergerak dari titik awal dan kembali 

lagi ke titik permulaan. Semakin besar energi yang 

diberikan maka semakin besar pula getaran yang 

dihasilkan. Perhatikan Gambar 2.1 : 
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Gambar 2.1 Ilustrasi gaya yang bekerja pada band  

             Gerak osilasi yang paling sering digunakan 

sebagai contoh yaitu osilasi pendulum (bandul 

matematis sederhana). Prinsip ini pertama kali 

ditemukan oleh Galileo Galilei. Galileo berpendapat  

bahwa panjang tali dan percepatan grafitasi 

berpengaruh pada periode ( selang waktu gerak osilasi 

yang terjadi satu ayunan atau 𝑇).  

Disisi lain terdapat beberapa parameter atau 

variabel yang mempengaruhi bandul, yaitu 

periodenya (𝑇), massa bandul (𝑚), simpangan sudut 

(θ) dan panjangnya (ℓ) (Giancoli, 2001). Bandul 

matematis sederhana memiliki sifat, yaitu 

simpangannya tidak boleh terlalu besar (tidak boleh 

lebih dari 10°). Apabila simpangan sangat besar maka 
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gaya yang bekerja pada benda tidak lagi berbanding 

lurus dengan simpangan. Gaya akan berbanding lurus 

dengan simpangan hanya untuk simpangan kecil 

(tidak lebih dari 10°). 

Gambar 2.1 gaya penarik benda  yang 

setimbang (gaya yang menyinggung lintasan benda 

atau bandul) dapat dilihat pada rumus 2.1  : 

    F = − W  sin θ............................. (2.1) 

Pada simpangan yang kecil (tidak lebih dari 10°) 

dapat digunakan pendekatan pada rumus 2.2 : 

 𝑠𝑖𝑛 𝜃 ≈  𝜃.......................................... (2.2) 

(sudut  𝜃 harus dinyatakan dengan satuan rad / 

radian). Jadi, gaya penarik benda ke posisi setimbang 

jika simpangan kecil (kurang dari 10°) menggunakan 

pendekatan rumus 2.3 : 

𝐹 ≈  −𝑊𝜃 = − 𝑚𝑔𝜃......................................(2.3) 

Arah gaya dan simpangan yang berlawanan ditandai 

dengan tanda negatif (-). Maka, simpangan benda 

yang terjadi dapat dilihat pada rumus 2.4 :  

 s = ℓ 𝜃....................................... (2.4) 

dengan keterangan ℓ (panjang tali bandul) dan 𝜃 

(sudut). Sehingga, benda ditarik ke arah posisi 

setimbang dengan gaya yang dapat diperhatikan pada 

rumus 2.5 : 
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𝐹 = −mg (
𝑠

ℓ
) 

                              = - (
𝑚𝑔

ℓ
)s…………………..(2.5) 

Dengan menggunakan Hukum II Newton yaitu 

𝐹 = 𝑚. 𝑎maka : - (
𝑚𝑔

ℓ
)s   = 𝑚 𝑎 …………….(2.6) 

 Sehingga didapatkan percepatan benda memenuhi 

rumus 2.6 yaitu  : 

𝑎 =- (
𝑔

ℓ
)s …………………... (2.7) 

Frekuensi osilasi dalam bandul matematis sederhana  

dapat dilihat pada rumus 2.7 yaitu : 

𝑓 =
1

2𝜋
√

𝑔

𝑙
 …………….…… (2.8) 

Berdasarkan persamaan 2.8 dapat disimpulkan bahwa 

frekuensi osilasi hanya bergantung pada panjang tali 

bandul dan percepatan gravitasi bumi di lokasi 

tersebut. Makin panjang tali bandul yang digunakan 

maka frekuensi osilasi akan semakin kecil. 

 Salah satu eksperimen nyata yang pernah dilakukan 

yaitu eksperimen bandul Foucault, ilustrasi 

eksperimen ini dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

Eksperimen bandul Foucault berupa cara sederhana 

yang dilakukan untuk membuktikan bahwa bumi 

melakukan sebuah gerak rotasi. Proses eksperimen ini  

menggunakan sebuah bandul raksasa yang berayun 
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dalam waktu lama kemudian diamati gerak memutar 

yang terjadi. Gerak memutar itu terjadi diakibatkan 

oleh rotasi bumi. 

Saat berayun, bidang yang terbentuk dari osilasi 

bandul tidak berubah meskipun bumi berotasi. 

Setelah beberapa jam pada saat bumi  berotasi dengan 

sudut yang cukup besar maka arah ayunan bandul 

menjadi berubah. Hal tersebut terjadi dikarenakan 

arah ayunan bandul tidak dipengaruhi oleh rotasi 

bumi, adanya perubahan arah ayunan bandul 

membuktikan bahwa bumi sedang berotasi. 

Percobaan bandul Foucault mudah diamati di lokasi 

yang dekat dengan kutup bumi. 

 

Gambar 2.2 Percobaan Bandul Foucault yang dilakukan 
pada tahun 1851 oleh Leon Foucault untuk membuktikan 
gerak rotasi bumi (  Abdullah, 2016) ). 
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Selain pada bandul sederhana, salah satu 

contoh lainnya dalam peristiwa getaran yaitu 

:Perhatikan pegas pada Gambar 2.3. Massa beban 

adalah m sedangkan pegas dianggap tidak memiliki 

massa. Beban ditarik sejauh y yang tidak terlalu besar 

maka pegas menarik benda tersebut dengan gaya  

𝐹 =  − 𝑘𝑦. Hal ini sesuai dengan ungkapan Hukum 

Hooke dan k dikenal dengan konstanta pegas, pegas 

yang kaku lebih sulit untuk meregangkan karena 

memiliki konstanta pegas yang lebih tinggi, 

sedangkan nilai negatif menunjukkan perpindahan 

pegas setelah diregangkan. Perpindahan dari sebuah 

benda adalah pengukuran jarak yang menjelaskan 

bahwa adanya perubahan dari normal atau 

keseimbangan posisi 
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Gambar 2.3 Ilustrasi pegas yang digantungi beban. Posisi 
setimbang yaitu suatu posisi Ketika benda diam. Benda 
sedikit disimpangkan dari titik setimbang sehingga 
berotasi di sekitar titik setimbang (Abdullah, 2016) 

 

Persamaan gerak getaran dapat diturunkan  

dari dua buah hukum gerak, yaitu Hukum II Newton 

dan Hukum Hooke. Massa beban adalah 𝑚 dan pegas 

dianggap tidak memiliki massa. Jika beban ditarik 

sejauh 𝑦 yang tidak terlalu besar, maka pegas 

menarik benda tersebut dengan gaya 𝐹 =  −𝑘𝑦. 

Inilah ungkapan Hukum Hooke yang awal dan 

dikenal dengan konstanta pegas. Berdasarkan Hukum 

II Newton didapatkan : 

− ky = ma 

                    atau 

𝑎 = −
𝑘

𝑚 
y…………………….. (2.9) 

Sedangkan untuk frekuensi osilasi pegas 

bergantung pada konstanta pegas dan massa beban 

yang digantungkan pada pegas. Adanya konstanta 

pegas yang besar berarti bahwa pegas tersebut sulit 

untuk ditekan atau diregangkan. 
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2) Frekuensi Getaran. 

Frekuensi Getaran adalah banyaknya 

jumlahgetaran yang terjadi dalam satu detik. Satuan 

dari Frekuensi dalam Sistem Internasional (SI) yaitu 

Hertz(Hz). Simbol dari Frekuensi didalam Fisika 

adalah huruf “ f “,  dan rumus 2.8 dapat digunakan 

untuk mencari Frekuensi Getaran  : 

𝒇 =  
𝒏

𝒕
……………………………………. (2.10) 

Keterangan : 

𝑓= Frekuensi (Hz) 

𝑛= Jumlah getaran 

𝑡= Waktu (Sekon atau bisa disingkat s) 

Kuat atau lemahnya pergerakan suatu benda 

dipengaruhi oleh seberapa besar atau kecil frekuensi 

yang diberikan. Semakin besar frekuensi yang 

diberikan pada suatu benda, maka getaran yang 

terjadi pada benda tersebut juga semakin besar 

(berbanding lurus). Frekuensi getaran dipengaruhi 

oleh panjang tali, tetapi tidak dipengaruhi oleh berat 

beban dan amplitudo. Frekuensi semakin besar jika 

tali semakin pendek dan frekuensi akan semakin 

kecil jika panjang tali bertambah. Namun, semakin 

panjang tali maka periodenya akan semakin besar 
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dan sebaliknya. Jadi, amplitudo tidak berpengaruh 

terhadap frekuensi. 

3) Periode. 

Pengertian dari Periode adalah waktu yang 

diperlukan untuk melakukan satu kali getaran. 

Satuan Periode dalam Sistem Internasional (SI) 

adalah sekon (s) dalam Fisika Periode biasa dikenal 

dengan simbol huruf “T” dan rumus 2.9 dapat 

digunakan untuk mencari Periode yaitu : 

 

𝑻 =  
𝒕

𝒏
……………………..………. (2.11) 

Keterangan : 

𝑇 = Periode (s) 

𝑡= Waktu (s) 

𝑛 = Jumlah Getaran. 

4) Hubungan Frekuensi dan Periode. 

Periode dan Frekuensi dapat dikatakan saling 

berhubungan, karena periode berbanding terbalik 

dengan frekuensi. Oleh karena itu, didapatkan 

persamaan 2.10 : 

𝑻 =  
𝟏

𝒇
dan 𝒇 =  

𝟏

𝑻
……………………………..…... (2.12) 
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Keterangan : 

𝑇 = Periode (s) 

𝑓 = Frekuensi (Hz) 

B. Gelombang 

Gelombang dihasilkan dari sebuah getaran 

yang kemudian merambat. Contohnya  yaitu 

pemanfaatan internet yang berbasis Wifi yang juga 

menggunakan gelombang untuk mengirim informasi 

(Abdullah, 2017). 

Gelombang yang memerlukan medium untuk 

perambatannya disebut gelombang mekanik. 

Gelombang memiliki beberapa sifat, diantaranya yaitu 

: 1) Gelombang dapat dibiaskan, 2) Gelombang dapat 

dipantulkan, 3) Gelombang dapat terpolarisasi, 4) 

Gelombang dapat mengalami interferensi, dan 5) 

Gelombang dapat mengalami difraksi atau refleksi. 

Selain memiliki sifat, gelombang juga memiliki hukum 

gelombang, yaitu : 1) Gelombang pantul, gelombang 

datang dan garis normal terletak pada satu bidang dan 

2) Besar sudut datang gelombang sama dengan sudut 

pantul gelombang. Gelombang yang tidak 

memerlukan medium untuk merambat disebut 

dengan gelombang elektromagnetik. Berikut ini 
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merupakan dasar ilmu untuk lebih memahami tentang 

gelombang : 

1. Konsep Singkat Gelombang. 

Abdullah (2016) menjelaskan bahwa 

gelombangadalah sebuah getaran atau osilasi yang 

merambat pada suatu medium tanpa diikuti 

perambatan bagian – bagian medium itu sendiri. 

Gelombang akan terus menerus terjadi, bila 

sumber getaran terus menerus dihasilkan. 

Jika diamati gelombang seperti penyebaran 

pola riak air pada saat permukaan air dijatuhkan 

batu.  

 

Gambar 2.4 Ilustrasi gelombang. 

Gelombang dibagi menjadi 2 jenis, yaitu 

berdasarkan medium perambatannya dan 

berdasarkan arah rambatnya, berikut penjelasan 

singkatnya : 
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1. Gelombang Berdasarkan Medium 

Perambatannya. 

Berdasarkan ada tidaknya medium, 

gelombang dibedakan menjadi 2 macam yaitu 

:  

a. Gelombang mekanik. 

Gelombang mekanik yaitu sebuah 

gelombang yang membutuhkan medium 

dalam proses perambatannya. Frekuensi 

gelombang ditentukan oleh cara 

gelombang dibangkitkan, cepat rambat 

gelombang hanya ditentukan oleh 

karakteristik medium, sedangkan panjang 

gelombang ditentukan oleh keduanya 

sehingga diperoleh persamaan 2.11 :  

𝑣 =  𝜆 . 𝑓 ………………………………………. (2.11) 

b. Gelombang elektromagnetik. 

Gelombang elektromagnetik yaitu 

sebuah gelombang yang tidak 

membutuhkan medium dalam proses 

perambatannya. Contohnya pada 

perambatan gelombang cahaya, radar, dan 

gelombang radio yang dikarakteristikkan 

sebagai getaran elektrik. 
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2. Gelombang Berdasarkan Arah Rambatannya. 

Gelombang berdasarkan arah 

rambatannya yaitu : 

a) Gelombang Longitudinal. 

Gelombang longitudinal yaitu sebuah 

gelombang yang arah getaran atau osilasinya 

sejajar / sama dengan arah rambatannya. Satu 

gelombang longitudinal terdiri dari satu 

regangan dan satu rapatan (Abdullah, 2017).  

b) Gelombang Transversal 

Gelombang transversal yaitu sebuah 

gelombang dengan arah osilasi tegak lurus 

dengan arah rambatannya (Abdullah, 2017). 

Contohnya, adanya gelombang bunyi di udara. 

Gelombang ini dihasilkan dengan memberikan 

tekanan secara periodik pada salah satu 

bagian sehingga molekul yang mula-mula 

diam ikut bergetar dalam arah yang sama, 

begitu seterusnya hingga molekul yang makin 

jauh ikut bergetar. Fenomena ini disebut 

fenomena perambatan gelombang. Contoh 

lainnya yaitu gelombang yang terjadi pada tali, 

perhatikan ilustrasi Gambar 2.6 : 
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Gambar 2.5 Ilustrasi gelombang transversal pada 

tali( studiobelajar.com ) 

Gelombang transversal terjadi pada tali 

tang digetarkan ujungnya. Pada saat tali 

digerakkan ke atas dan ke bawah,arahnya akan 

menjadi tegak lurus dengan arah gelombang. 

Apabila ditambahkan kertas kecil di tengah tali 

tersebut kemudian tali digerakan, akan terlihat 

kertas kecil bergerak vertikal (ke atas) sedangkan 

rambatan tali ke depan. Pada gelombang tersebut 

terdapat bukit dan lembah. 

3. Panjang Gelombang, 

Pada gelombang transversal panjang 

gelombang merupakan satu siklus gelombang, 

yakni dari satu puncak ke puncak setelahnya,atau 

dari satu lembah ke lembah setelahnya. Misalnya, 

jika terdapat dua puncak gelombang atau dua 

lembah, maka panjang gelombangnya adalah 2 

(dua). Panjang gelombang biasa disimbolkan 
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dengan lamda (λ) dan satuannya adalam meter 

(𝑚). 

Pada gelombang longitudinal, panjang satu 

gelombang adalah panjang satu rapatan, atau 

jarak antara dua rapatan yang berurutan,atau bisa 

juga jarak antara dua regangan yang berurutan. 

Suatu sistem yang bergerak osilasi salah satunya 

yaitu pegas, pegas dapat berosilasi dikarenakan 

pegas tersebut telah dipengaruhi oleh suatu gaya 

(Herseptianingrum et al., 2018). Mari perhatikan 

ilustrasi pada Gambar 2.6: 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Ilustrasi Panjang gelombang. 

Panjang gelombang dapat dicari dengan rumus 

2.12 :  

𝜆 =
𝑠

𝑛
 ………………………....………..(2.12)  

 Keterangan : 
𝑠: Jarak yang ditempuh gelombang (m) 

𝑛 : Banyaknya gelombang 
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Hubungan antara frekuensi dan periode 

sebuah gelombang menghasilkan persamaan 

rumus 2.13  : 

𝑇 =  
1

𝑓
 atau 𝑓 =  

1

𝑇
 ………………………..(2.13) 

Oleh karena itu 𝑓 =  
1

𝑇
, maka diperoleh : 

𝑣 = 𝑓 . 𝜆 ……………………..……….…… (2.14) 

Keterangan : 

𝑣= cepat rambat gelombang (m/s) 

𝑓= periode gelombang  (s) 

λ.= panjang gelombang (m) 

B. Kajian Pustaka 

Sebelum dijadikan bahan penelitian, peneliti telah 

melakukan penelusuran terhadap beberapa literatur yang 

ada, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa studi tentang 

penggunaan booklet sebagai media pembelajaran telah 

banyak digunakan oleh peneliti pendahulu. Oleh karena 

itu, peneliti mengambil beberapa hasil penelitian yang 

dapat dijadikan acuan, diantaranya :  

Pertama, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Zam 

Zam Fauziyah pada tahun 2017 yang menyatakan bahwa 

berdasarkan data uji kevalidan, media pembelajaran 

berbasis booklet ini memenuhi kategori sangat valid, 

dengan skor rata – rata dari semua aspek penilaian yaitu 
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3,5 sehingga layak untuk digunakan. Sedangkan untuk 

keefektifan media pembelajaran booklet yang telah 

dikembangkan,diperoleh kategori baik, sehingga tingkat 

keefektifan media pembelajaran berbasis booklet masuk 

dalam kategori efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Zam Zam Fauziyah (2017)dalam penelitiannya 

menerangkan  bahwa dalam pengembangan media 

pembelajaran booklet dan menggunakan beberapa 

instrumen penilaian yaitu lembar validasi ahli, instrumen 

wawancara dan angket respon peserta didik, instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini memiliki persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Penelitian 

juga memiliki perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, salah satunya yaitu dalam 

penelitian (Fauziyah, 2017) berjenjang SMA/MA dan 

berisikan mata pelajaran biologi dan hanya fokus 

terhadap tingkat keefektifan media, sedangkan pada 

penelitian ini peneliti membuat booklet yang berjenjang 

SMP/MTS, berisikan materi fisika dan dalam pembuatan 

booklet ditambahkan indikator Keterampilan Proses Sains 

(KPS). 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muzdalifah 

pada tahun 2018 yang berjudul “Pengembangan Media 



39 
 

 

Booklet Matematika Berbasis Unity Of Sciences Untuk 

Meningkatkan Disposisi Matematis Pada Materi Lingkaran 

Kelas VIII Smp Negeri 1 Gringsing Tahun Pelajaran 

2017/2018 menyatakan bahwa dari hasil pembahasan 

media booklet matematika berbasis Unity of Sciences 

dikatakan valid, praktis dan efektif sehingga layak 

digunakan untuk meningkatkan disposisi matematis 

khususnya pada materi lingkaran. Hasil dari ahli media 

menyatakan bahwa media booklet matematika valid 

namun diperlukan sedikit revisi dengan persentase 

81,66%. Sedangkan hasil dari validasi ahli materi 

menyatakan bahwa media booklet matematika valid 

namun diperlukan sedikit revisi dengan presentase 75%.      

Rata – rata hasil persentase ahli media dan ahli materi 

yaitu 78,33% yang menyatakan bahwa media booklet 

matematika valid namun diperlukan sedikit revisi. 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

menggunakan metode yang sama, namun berbeda dalam 

mata pelajaran dan tidak berbasis unity of sciences namun 

berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS). 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Pralisaputri 

pada tahun 2016menunjukkan bahwa, telah berhasil 

mengembangkan media booklet berbasis SETS dengan 

hasil validasi secara keseluruhan yaitu 77,35% dengan 
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kriteria kelayakan “layak” digunakan sebagai media 

pembelajaran. Selanjutnya dari hasil uji efektivitas 

diketahui bahwa t hitung lebih besar daripada t tabel 

sehingga dapat diartikan media booklet berbasis SETS 

efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas X pada 

materi pokok mitigasi dan adaptasi bencana alam. 

Penelitian ini menggunakan metode yang sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kurnia, dkk namun 

berbeda mata pelajaran dan tahap pengujian. Penelitian 

Kurnia, dkk menguji sampai uji skala besar dan penelitian 

ini hanya sampai pada uji skala kecil. Perbedaan lainnya 

yaitu pada penelitian ini berbasis Keterampilan Proses 

Sains (KPS) sedangkan pada penelitian Kurnia, dkk 

berbasis SETS. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Yani pada 

tahun 2018 dengan judul “Efektivitas Pendekatan Saintifik 

Dengan Media Booklet Higher Order Thinking Terhadap 

Hasil Belajar Biologi Siswa SMA Di Kabupaten Wajo” . Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki 

hasil belajar lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Ketuntasan klasikal yang dicapai kelas eksperimen sebesar 

82,40% sedangkan kelas kontrol sebesar 54,80%. 

Persentase aktivitas siswa kelas eksperimen sebesar 

78,50% sedangkan kelas kontrol sebesar 67,30%. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik berbantuan 

booklet HOTS efektif terhadap pencapaian hasil belajar. 

Penelitian yang dilakukan olehYani (2018) menggunakan 

metode yang sama dengan Muzdalifah yang juga 

digunakan oleh peneliti, namun berbeda dalam tahap 

pengujian media booklet. Perbedaan lainnya yaitu 

penelitian ini terfokus kepada Higher Order Thinking 

sedangkan peneliti terfokus pada Keterampilan Proses 

Sains (KPS). 

C. Kerangka berfikir 

 
Bervariasinya rumus fisika yang ada dan konsep – 

konsep fisika yang cenderung sulit untuk dipahami, 

membuat siswa menjadi kurang menyukai pelajaran IPA 

khususnya pada materi Fisika. Salah satu alternatif  yang 

dapat digunakan yaitu penggunaan media pembelajaran 

yang dikemas dalam bentuk booklet. Adanya booklet ini 

diharapkan siswa dapat menjadi lebih tertarik dan 

termotifasi dalam proses belajar sehingga dapat membuat 

peserta didik menjadi lebih memahami konsep dan rumus 

IPA khususnya materi Fisika sehingga menjadikan siswa 

lebih mudah untuk mengerjakan soal – soal yang ada. 

Detail kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar 2.4: 
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Gambar 2.4 Kerangka Berpikir Peneliti. 

Belum adanya 
pengembangan media 
pembelajaran booklet 
sebagai media 
pembelajaran 
alternatif di Smp 
Walisongo Semarang. 

Pengembangan Booklet 
Fisika berbasis KPS sebagai 
media pembelajaran untuk 
Siswa kelas VIII Smp/Mts. 

Validasi Produk 

Uji Coba Skala Kecil 

Booklet Fisika layak 
digunakan dalam 
pembelajaran fisika. 

Kesulitan siswa dalam 
memahami 
pengaplikasian materi 
Getaran dan 
Gelombang dalam 
contoh kehidupan 
nyata atau kegiatan 
praktikum. 

Diperlukan inovasi baru 
untuk membantu siswa 
memahami pengaplikasian 
materi Getaran dan 
Gelombang dalam contoh 
kehidupan nyata atau 
kegiatan praktikum. 

Booklet fisika sebagai inovasi 
media pembelajaran baru 
untuk membantu siswa 
memahami pengaplikasian 
materi Getaran dan Gelombang 
dalam contoh kehidupan nyata 
atau kegiatan praktikum. 

Revisi Produk  
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BAB III 

Metode Penelitian 

A. Model Pengembangan 

Sugiyono (2015:407) mengungkapkan bahwa metode 

penelitian dan pengembangan merupakan suatu metode 

penelitian yang dapat menghasilkan suatu produk. Penelitian 

ini menggunakan model penelitian ADDIE. Produk yang 

dihasilkan dalam penelitian ini berupa Media Pembelajaran 

Booklet Berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS). 

Sari (2017) mengungkapkan pendapatnya bahwa 

model pengembangan ADDIE efektif, dinamis dan sesuai 

dengan penelitian pengembangan media pembelajaran dalam 

bukunya.  

Branch (2009) mengungkapkan prosedur penelitian 

ADDIE cocok digunakan dalam pengembangan media 

pendidikan yang kompleks saat ini dalam bukunya, 

khususnya pendekatan nontradisional untuk pembelajaran, 

pengembangan multimedia dan lingkungan belajar online. 

Model penelitian ADDIE dalam terdiri dari lima fase atau 

tahap utama yaitu 1. (A)nalysis, 2. (D)esign, 3. (Development), 

4. (I)mplementasi, dan 5.  (E)valuation. Model penelitian 

ADDIE yang diterapkan dalam penelitian ini baru sampai 

tahap 4 yaitu tahap implementasi uji skala kecil dikarenakan 

keterbatasan penelitian. 
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B. Prosedur pengembangan 

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini menurut 

model ADDIE, yang dilaksanakan sesuai dengan tahap – tahap 

yang ada pada Gambar 3.1 : 

 

Gambar 3.1 Skema Model ADDIE (Branch, 2009) 

1. Analysis (Analisis Kebutuhan) 

Tahap menganalisis (analize) memiliki tujuan 

mengidentifikasi permasalahan yang ada. Tahap analisis 

awal dalam pengembangan media ini sesuai dengan apa 

yang diungkapkan Branch (2009) dalam bukunya yaitu 

dengan menganalisis beberapa masalah yang ada di 

lingkungan dan kebutuhan yang diperlukan siswa. Data 

kondisi nyata / lapangan diketahui melalui observasi 

berupa kegiatan wawancara pra riset dengan guru fisika 

dan siswa kelas VIII SMP Walisongo Semarang pada 

tanggal 24 Juli 2020. Hasil dari wawancara tersebut yaitu 

di Smp Walisongo Semarang siswa masih kurang 
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menguasai Keterampilan Proses Sains (KPS), selain itu di 

Smp Walisongo Semarang belum pernah menggunakan 

booklet sebagai media pembelajaran, Smp Walisongo 

dalam pembelajarannya menggunakan buku paket, LKS 

dan modul kegiatan praktikum. 

Peneliti kemudian mengumpulkan beberapa data 

kebutuhan guru terkait dengan bahan ajar yang baik dan 

sesuai dengan karakteristik sekolah serta materi fisika 

kelas VIII SMP/MTS. Selain itu, peneliti juga 

mengumpulkan referensi yang berkaitan dengan materi 

Getaran dan Gelombang, mengumpulkan ilustrasi atau 

gambar pendukung guna membantu siswa dalam 

memahami materi, mencari ayat atau hadist terkait 

materi Getaran dan gelombang guna memunculkan unsur 

spiritual dalam booklet fisika, serta menentukan software 

yang akan digunakan oleh peneliti dalam pembuatan 

booklet fisika. 

2. Design (Desain Produk) 

Desain produk yaitu suatu rancangan dari produk 

yang akan dikembangkan oleh peneliti. Branch (2009) 

mengungkapkan bahwa rancangan digunakan untuk 

meminimalisir kesenjangan antara kondisi nyata dengan 

kondisi ideal dalam produk.  Peneliti membuat rancangan 

awal produk booklet berbasis Keterampilan Proses Sains 
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(KPS) pada materi Getaran dan Gelombang kelas VIII 

SMP/MTS yang meliputi beberapa komponen yaitu : 1) 

Pendahuluan, meliputi cover, kata pengantar, daftar isi, 

petunjuk penggunaan booklet, dan peta konsep; 2) Isi, 

yang meliputi judul materi, ilustrasi, kegiatan 

Keterampilan Proses Sains (KPS) yang dimasukkan dalam 

bagian tertentu, contoh soal, latihan soal , kegiatan 

praktikum, dan sejarah singkat yang berisikan sejarah 

mengenai ilmuan fisika islam yang berkaitan dengan 

materi dalam booklet; 3) Penutup, yang terdiri dari soal 

evaluasi Keterampilan Proses Sains (KPS), cara 

memberikan penilaian, kunci jawaban, biodata penulis 

dan daftar pustaka. 

(Yaumi, 2018) menjelaskan bahwa pembuatan 

desain produk atau media yang menarik dapat 

meningkatkan gairah (anthusiastic) belajar karena 

terdorong untuk mencoba menggunakan atau 

menerapkannya dalam kehidupan nyata / sehari - hari, 

mendorong daya ingat dalam menyimpan informasi yang 

disampaikan dalam media pembelajaran tersebut. 

Proses evaluasi pada tahap ini dilakukan oleh 2 

dosen pembimbing dan 1 orang guru fisika SMP 

Walisongo 1 Semarang berupa masukan terhadap desain. 

Data yang diperoleh oleh peneliti berupa dokumentasi, 
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hasil desain booklet, serta data deskriptif hasil evaluasi 

dari validator. Masukan yang didapatkan peneliti pada 

saat proses evaluasi dapat digunakan sebagai poin 

penting yang harus ditekankan pada tahapan selanjutnya. 

3. Develop (Pengembangan Produk) 

Tujuan tahapan ini yaitu untuk melakukan validasi 

terhadap media pembelajaran yang diteliti (Branch, 

2009). Validasi yang dilakukan guna mengetahui 

kelayakan dari media booklet baik dalam aspek isi dan 

desain. Penilaian ini melibatkan dua orang dosen ahli dan 

satu orang guru yang sama – sama memberikan penilaian 

sebagai ahli desain dan ahli materi. Sugiyono (2015:414) 

dalam bukunya, menjelaskan bahwa validasi produk 

booklet dapat dilakukan oleh peneliti dengan cara 

menghadirkan beberapa tenaga ahli yang sudah memiliki 

pengalaman dalam menilai suatu produk. 

 Tiga orang validator yang terdiri dari 2 dosen UIN 

Walisongo Semarang yaitu Ibu Susilawati, M.Pd , Bapak 

Irman Said Prasto, M.Sc dan Ibu Susi selaku guru Fisika di 

SMP Walisongo Semarang.  Selain memberikan 

penilaiannya, validator juga memberikan beberapa kritik 

dan saran untuk dijadikan sebagai bahan revisi produk 

booklet oleh peneliti. Produk yang sudah divalidasi oleh 

ketiga validator dapat teridentifikasi kekurangannya. 
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Kekurangan tersebut dapat dikurangi dengan melakukan 

perbaikan desain pada media yang dikembangkan 

(Sugiyono, 2015:414).  

 Hasil dari validasi ahli materi dan ahli media 

(desain) tersebut menghasilkan media pembelajaran 

booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) materi 

getaran dan gelombang untuk siswa kelas VIII SMP/MTS 

yang merupakan hasil revisi dan saran dari ahli materi 

dan media (desain).  

4. Implement (Pelaksanaan) 

Tahap implementasi ini merupakan tahap 

pelaksanaan uji coba produk kepada responden. 

Penelitian ini menggunakan uji lapangan berupa uji skala 

kecil yang dilakukan pada 15 orang responden. Uji 

lapangan dilakukan guna mengetahui respon siswa 

terhadap media yang dikembangkan oleh peneliti dalam 

menunjang proses pembelajaran fisika materi getaran dan 

gelombang.  

Produk yang telah selesai diperbaiki dan sudah 

layak menurut validator kemudian di uji coba skala kecil 

terhadap siswa kelas VIII sejumlah 15 orang. Siswa 

diminta untuk mendownload file booklet dalam bentuk 

Pdf yang telah diberikan, kemudian mereka diberi arahan 

untuk mengisi angket yang telah disediakan dalam format 
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word. Pada saat pelaksanaan uji coba produk skala kecil, 

sepenuhnya dilaksanakan secara daring atau via online, 

tanpa menggunakan tatap muka dengan siswa. Hal ini 

dikarenakan keterbatasan waktu pelaksanaan penelitian 

dan pembelajaran sekolah saat ini yang masih 

menggunakan daring atau online tanpa tatap muka 

dengan siswa. Pada saat peneliti melakukan uji coba skala 

kecil tahapan yang dilakukan yaitu sebagai berikut : 

a) Peneliti atau guru menjelaskan kepada siswa maksud 

dan tujuan dari pelaksanaan uji coba skala kecil yang 

dilakukan peneliti. 

b) Peneliti atau guru menjelaskan isi booklet fisika, 

kemudian memberikan angket penilaian kepada siswa. 

c) Siswa mendownload file booklet dalam bentuk Pdf yang 

telah dibagikan oleh peneliti atau guru, siswa membaca 

kemudian memberikan penilaian pada angket yang telah 

disediakan oleh peneliti. 

d) Peneliti akan melakukan analisis terhadap hasil angket. 

untuk mengetahui respon siswa terhadap media 

pembelajaran booklet. 

Hasil penilaian kelayakan diperoleh berdasarkan 

penilaian dari ahli materi dan ahli media (desain). Kritik dan 

saran dari ahli materi dan media (desain) sangat diperlukan 

untuk mengevaluasi produk secara keseluruhan. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

 
1.Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMP Walisongo 1 Semarang 

yang beralamatkan di Jl. Ki Mangun Sarkoro Nomor 17 

Kelurahan Karangkidul Kecamatan Semarang Tengah Kota 

Semarang Provinsi Jawa Tengah. 

2.Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian yaitu mulai 30 Juni 

2021 sampai dengan pada akhir semester Genap tahun 

pelajaran 2020/2021. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII di Smp Walisongo Semarang. Responden yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini diambil dengan teknik 

purposive sampel, sehingga tidak seluruh kelas diminta untuk 

berpartisipasi namun hanya salah satu kelas dengan jumlah 

15 orang responden yang sedang mendapatkan materi 

Getaran dan Gelombang tahun ajaran 2020/2021 

berdasarkan arahan dari guru.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk 

membuktikan suatu kebenaran jawaban yang sifatnya masih 

sementara atau biasa disebut hipotesis, pengumpulan data ini 
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dilakukan peneliti terhadap obyek tertentu (Sugiyono,2016 : 

18). 

1) Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif dan data kuantitatif, yaitu : 

a) Data kualitatif merupakan data tentang proses 

pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 

Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa kelas 

VIII SMP/MTS materi getaran dan gelombang yaitu 

berupa kritik, saran dan juga komentar dari ahli 

media (desain, ahli materi, dan guru fisika di SMP 

Walisongo Semarang. 

b) Data kuantitatif merupakan data pokok dalam 

penelitian tentang media pembelajaran booklet 

berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa 

kelas VIII SMP/MTS. 

2) Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data yang dipergunakan oleh peneliti 

untuk mengetahui kelayakan media yaitu : 

a. Teknik Wawancara 

Penelitian ini menggunakan Teknik 

wawancara dengan menggunakan pedoman 

wawancara terstruktur kepada guru mata pelajaran 
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Fisika dan 1 orang perwakilan siswa kelas VIII di SMP 

Walisongo Semarang. Wawancara dapat digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang  harus diteliti dan 

juga pendapat dari responden terhadap booklet Fisika 

(Sugiyono, 2016: 194). Hal ini juga disampaikan oleh 

(Tersiana, 2018) dalam bukunya bahwa sebelum 

peneliti melakukan  wawancara diharuskan 

memahami pedoman wawancara sebagai bagian dari 

teknik pengumpulan data terlebih dahulu, kemudian 

peneliti membuat rancangan pertanyaan yang akan 

dipertanyakan pada saat wawancara dengan 

responden. Secara garis bersar, terdapat 2 macam 

pedoman wawancara yaitu : 

1) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu 

sebuah pedoman wawancara yang memuat garis 

besar pertanyaan yang akan dipertanyakan 

kepada responden. 

2) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu sebuah 

pedoman wawancara yang disusun secara 

terperinci sehingga menyerupai check list. 

Wawancara dengan guru IPA/Fisika dilakukan 

pada saat pra riset dengan pertanyaan yang sudah 
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dipersiapkan sebelumnya, wawancara dilakukan pada 

tanggal 24 Juli 2020 bersamaan dengan wawancara 

dengan perwakilan siswa. Wawancara pra riset 

dengan guru dilakukan untuk mengetahui respon dan 

pendapat dari guru mengenai produk yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

 Selain itu, pada saat wawancara dilakukan, 

peneliti juga mencari informasi mengenai penggunaan 

media apa saja yang sudah diterapkan disekolah 

tersebut, bagaimana kondisi sekolah dan siswa untuk 

uji coba produk yang dikembangkan oleh peneliti dan 

bagaimana karakteristik media yang sesuai dengan 

karakteristik sekolah. 

 Wawancara secara langsung (tatap muka) 

yang dilakukan oleh peneliti membuat peneliti bisa 

mendapatkan informasi yang jelas dan lebih banyak 

daripada pertanyaan dalam pedoman wawancara 

yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Anggito & Setiawa, 2018) 

bahwa penggunaan wawancara secara tatap muka 

memiliki beberapa keuntungan, yaitu : 1) Wawancara 

bisa lebih spontan dalam pembicaraan. 2) Lebih kecil 

terhalangi mengalirnya informasi dan 3) Lebih besar 
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peluang bisa menjajaki berbagai aspek permasalahan 

yang tidak terbatas.  

b. Teknik Angket 

Pada penelitian ini peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan memberikan angket 

kepada siswa atau responden. Angket atau kuesioner 

merupakan suatu teknik pengumpulan data berupa 

pernyataan-pernyataan dengan variabel yang dapat 

diukur. Angket tersebut berisikan pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada siswa/responden untuk 

dijawab (Sugiyono, 2016: 142).  Angket tersebut 

diberikan kepada siswa pada saat uji coba skala kecil 

guna mengetahui respon siswa terhadap media 

pembelajaran Booklet.  Angket  yang digunakan 

berupa angket tertutup dalam bentuk rating-scale. 

Pemberian angketdari peneliti berupa file word yang 

dapat diisi secara online oleh siswa. Angket yang 

diberikan berisi pertanyaan yang sudah disesiakan 

pilihan jawaban  

(Setuju/Tidak Setuju), sehingga responden hanya 

memberi tanda checklist pada jawaban yang diilih 

(Arikunto, 2016).  Angket dalam penelitian ini 

terdapat rubrik penilaian yang diungkapkan dengan 

kata – kata, yang dapat dilihat pada tabel 3.1: 
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Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Ahli Desain dan Materi Booklet 

5 Kriteria 

Kriteria Skor 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Sedang / Cukup (C) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

     Suharsimi (2012) 

 

Berikut ini beberapa angket yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1.Angket untuk ahli materi. 

Angket ini diambil guna memperoleh data 

berupa kelayakan isi materi fisika dalam media 

pembelajaran booklet berbasis Keterampilan Proses 

Sains (KPS) untuk siswa kelas VIII SMP/MTS materi 

getaran dan gelombang. Angket  yang digunakan 

berupa angket tertutup dalam bentuk rating-scale 

dengan 5 skala. Aspek penilaian oleh ahli materi dapat 

dilihat pada Lampiran 5. 

2.Angket untuk ahli media. 

Angket ini diambil guna memperoleh data 

berupa kelayakan desain dalam media pembelajaran 
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booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 

untuk siswa kelas VIII SMP/MTS materi getaran dan 

gelombang. Angket  yang digunakan berupa angket 

tertutup dalam bentuk rating-scale dengan 5 skala.  

Aspek penilaian oleh ahli media dapat dilihat pada 

Lampiran 6. 

3.Angket untuk Siswa. 

Angket ini diambil guna memperoleh data 

berupa respon siswa terhadap media pembelajaran 

booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 

untuk siswa kelas VIII SMP/MTS materi getaran dan 

gelombang. Angket  yang digunakan berupa angket 

tertutup dalam bentuk rating-scale dengan 2 skala. 

Aspek hasil respon siswa dapat dilihat pada Lampiran 

7. 

b. Teknik Dokumentasi 

Sugiyono (2016) dalam bukunya menjelaskan 

bahwa teknik dokumentasi ini merupakan sebuah 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya 

monumental dari seseorang dalam bukunya. 

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 
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Hasil dokumentasi dalam penelitian ini berupa 

perangkat angket, perangkat media yang 

dikembangkan, lembar validasi dari ahli, foto – foto 

selama proses pengambilan data yang dapat dilihat 

pada Lampiran 4, 5, 6, 7 dan 11. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah  teknik 

analisis kualitatif dan kuantitatif.  

Analisis kualitatif merupakan analisis yang  

berdasarkan pada kritik dan saran, atau hasil validasi dari 

dosen, ahli media atau pengamatan selama pelaksanaan uji 

coba produk. Selain itu, pada saat pelaksanaan uji coba skala 

kecil terdapat kekurangan dan masukan yang dapat 

digunakan untuk melakukan perbaikan produk booklet. 

Analisis kuantitatif merupakan  analisis yang berasal 

dari validasi dosen atau ahli dan juga angket respon siswa  

berupa skor atas produk yang dikembangkan oleh peneliti 

yaitu media pembelajaran Booklet. Uraian data kuantitatif 

yang digunakan yaitu : 

Data yang telah diperoleh kemudian di analisis untuk 

mengetahui kualitas dari media pembelajaran booklet yang 

telah dikembangkan oleh peneliti dengan Langkah sebagai 

berikut : 
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1) Data berupa Skor Hasil Validasi 

Data berupa skor hasil penilaian pada setiap indikator 

dengan 5 kriteria seperti pada Tabel 3.1 dianalisis untuk 

mengetahui kualitas media pembelajaran yang dapat 

dihitung dengan rumus pada persamaan 3.1 : 

𝑋̅ =
Σ𝑋

𝑁
....................................... (3.1) 

Keterangan : 

X  : Skor rata-rata penilaian 

X : Jumlah skor yang diperoleh 

N  : Jumlah pertanyaan 

Skor rata -rata yang diperoleh kemudian diubah 

menjadi data kualitatif dengan menentukan  interval dari 

jenjang kategori Sangat Baik (SB) hingga Sangat Kurang 

(SK) menggunakan persamaan 3.2 (Sugiyono, 2016). 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
=

5−1

5
= 0,8 

(3.2) 

Sehingga, diperoleh kriteria penilaian dari 

booklet berbasis KPS seperti pada Tabel 3.2: 
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Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Arikunto (2012) 

Skor rata – rata ( X ) Kategori 

4,20 < X ≤  5,00 Sangat baik 

3,40 < X ≤ 4,20 Baik 

2,60 < X ≤ 3,40 Sedang 

1,80 < X ≤ 2,60 Kurang 

1,00 < X ≤ 1,80 Sangat Kurang 

 

Setelah menghitung skor rata – rata hasil 

penilaian, selanjutnya menghitung persentase 

kelayakan dari media pembelajaran booklet Fisikla 

dengan menggunakan persamaan 3.3 dibawah ini : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑒𝑚𝑝𝑖𝑟𝑖𝑠 (ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟)
𝑥100     (3.3) 

Kemudian, skor persentase yang sudah dihasilkan, 

dikonversikan dalam bentuk tabel kriteria . Tabel 

kriteria disajikan pada tabel 3.3: 
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Tabel 3.3 Persentase Tingkat Kelayakan Booklet 

(Suharsimi, 2012) 

Rata-Rata skor dalam 
persentase 

Kategori 

81% - 100  % Sangat layak 

61% - 80  % Layak 

41% -60  % Cukup layak 

21% - 40% Kurang layak 

0% - 20 % Sangat kurang layak 

2) Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran 

Booklet 

 Data yang diperoleh melalui angket respon 

siswa akan diolah dari angket berupa deskriptif 

presentase. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung persentase  terdapat pada persamaan 

3.4   : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝑥100%......... (3.4) 

 Ketentuan dalam memberikan makna hasil 

persentase responsiswa terhadap media 

pembelajaran booklet dapat dilihat pada tabel 3.3. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Prototipe Produk 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

yang menghasilkan produk berupa booklet berbasis 

Keterampilan Proses Sains (KPS) pada materi Getaran dan 

Gelombang kelas VIII SMP/MTS yang mengacu pada 

Kurikulum 2013. Produk Booklet ini berisikan materi getaran 

dan gelombang yang memuat Keterampilan Proses Sains 

(KPS). Berdasarkan usulan guru pada saat wawancara 

prariset peneliti menambahkan pula ayat-ayat Al Qur’an 

sesuai dengan karakteristik sekolah dan tambahan wawasan 

keagamaan, sehingga siswa dapat lebih memahami ilmu 

fisika, peristiwa sehari – hari juga dari sisi ilmu agama. 

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti 

menggunakan alur pengembangan perangkat pembelajaran 

ADDIE oleh Branch (2009), namun dalam pelaksanaannya 

peneliti hanya sampai pada tahap ke 4 yaitu (implement) 

dalam skala kecil dikarenakan keterbatasan penelitian. 

Berikut  ini merupakan penjelasan mengenai deskripsi dan 

analisis data dalam produk booklet yang dikembangkan : 
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1. Analyze 

Tahap analisis (analyze) yang dilakukan peneliti yaitu 

studi kepustakaan. Tahapan ini dimulai oleh peneliti dengan 

mencari beberapa literatur pendukung ataupun referensi 

yang berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran 

booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) berbentuk 

skripsi, jurnal pendidikan dan buku. Hasil dari analisis 

tersebut yaitu dalam jurnal dan skripsi sudah banyak yang 

menggunakan media pembelajaran booklet, tetapi belum 

ditemukan pembahasan tentang materi Getaran dan 

Gelombang. Pada beberapa skripsi dan jurnal yang ada belum 

ditemukan pembuatan booklet yang berbasis pada 

Keterampilan Proses Sains (KPS). Peneliti juga mencari 

panduan KI dan KD berdasarkan kurikulum terbaru yaitu 

kurikulum 2013 revisi. 

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan 

siswa dan guru pada 24 Juli 2020. Hasil wawancara dapat 

dilihat pada Lampiran 2 dan Lampiran 3. Media visual digital 

saat ini merupakan salah satu sarana utama untuk 

komunikasi, termasuk komunikasi dalam hal pelajaran (Redi 

et al., 2011). Oleh karena itu, media pembelajaran Booklet 

dikembangkan untuk menyesuaikan kondisi saat ini. Pada 

dasarnya booklet merupakan sebuah buku kecil yang mudah 

dibawa kemanapun oleh penggunanya, namun dalam 
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penelitian ini booklet di berikan kepada siswa tidak dalam 

bentuk buku kecil sebagaimana mestinya namun dalam 

bentuk Pdf . Hal ini memungkinkan siswa untuk 

menggunakan booklet melalui HP yang dimilikinya, sehingga 

penggunaan media pembelajaran booklet ini dirasa tepat 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran dimasa 

pandemi. 

2. Design 

Cara penyajian materi dalam booklet menjadi bagian 

terpenting yang perlu diperhatikan dalam tahap ini. Penyajian 

materi bersifat menstimulus siswa untuk lebih memahami 

materi akademik yang dipelajari dengan cara 

menghubungkan subyek – subyek akademik dengan peristiwa 

di kehidupan nyata yang dialami oleh siswa. Penjelasan 

materi diawali dengan penyampaian contoh fenomena yang 

sering dijumpai oleh siswa, kemudian diiringi dengan 

memberikan analisis terhadap suatu kegiatan yang 

menunjang Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa yang 

dikaitkan dengan ayat Al Qur’an atau Hadist yang ada agar 

sesuai dengan karakteristik sekolah. 

 Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk,  

menguji kelayakan produk dan efektivitas produk dilihat dari 

instrument penilaian dari ahli desain dan ahli materi, guru 

kelas dan angket penilaian siswa terhadap produk booklet. 



64 
 

 

Produk booklet fisika  diberikan kepada siswa dengan format 

Pdf dikarenakan pembelajaran masih secara online , 

sedangkan untuk guru produk booklet di cetak berwarna agar 

memudahkan guru membimbing siswa dalam Penggunaan 

booklet. 

a. Desain Awal Produk. 

Produk pengembangan Booklet Fisika merupakan 

hasil pengembangan  yang merujuk kepada LKS dan Buku 

paket yang ada. Fitur yang dikembangkan tidak hanya berisi 

materi yang disajikan dengan warna hitam putih. Terdapat 

empat fitur lain yang dapat membuat media booklet ini lebih 

menarik, yaitu : 1. Penyajian materi secara singkat atau inti. 2. 

Terdapat banyak variasi warna, didukung dengan 

penggunaan gambar ilustrasi, tabel atau grafik untuk 

memperjelas penjelasan materi, 3. Terdapat uji pemahaman 

keterampilan proses sains (KPS) yang diletakkan pada kotak 

tertentu. 4. Terdapat unsur islami dalam booklet, yang 

dibuktikan dengan penggunaan animasi atau gambar dan 

penggunaan ayat atau hadist yang berkaitan dengan materi 

getaran dan gelombang.  

Perancangan cover Booklet dibuat dengan 

memperhatikan penggunaan warna, tampilan serta identitas 

Booklet , yaitu dalam booklet ini terdapat aspek Keterampilan 

Proses Sains (KPS), sasaran booklet ini yaitu untuk siswa 
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SMP/MTS kelas VIII, pokok bahasan atau materi yang 

dikembangkan oleh peneliti yaitu materi getaran dan 

gelombang, selain itu terdapat gambar ilustrasi getaran dan 

gelombang , terdapat nama penulis, pembimbing, kurikulum 

yang digunakan yaitu kurikulum 2013.  Cover booklet 

menggunakan warna abu – abu sebagai warna dasar. 

Langkah awal sebelum mengembangkan prototype 

yaitu menentukan kompetensi dasar dan indikator yang 

sesuai dengan penggunaan kurikulum saat ini, yaitu 

kurikulum 2013. Setelah menentukan kompetensi dasar dan 

indikator, selanjutnya mengembangkan rancangan produk 

yang akan dibuat yaitu booklet fisika materi getaran dan 

gelombang. Perangkat lunak yang digunakan adalah Microsoft 

Word 2010. 

b. Pengembangan Bentuk Awal Produk. 

Pembuatan media pembelajaran Booklet Fisika 

dimulai pada bulan Maret 2020 hingga Juni 2021. Booklet ini 

dibuat menggunakan aplikasi Word yang kemudian di convert 

atau dirubah menjadi format Pdf agar meminimalisir 

kerusakan file pada saat akan dipublikasikan kepada siswa 

atau validator.  

Booklet ini berisikan beberapa fitur yang berbeda 

dengan produk booklet lainnya, yaitu terdapat kotak analisis 

peristiwa, analisis keterampilan proses sains (KPS) yang 
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menjadi salah satu fitur utama yang ada dalam booklet dan 

juga terdapat contoh ayat atau hadist yang berkaitan dengan 

materi Getaran dan Gelombang.  

Berikut ini adalah detail komponen – komponen 

yang terdapat dalam Booklet Fisika Materi Getaran dan 

gelombang ; 

1. Cover, yang berisikan judul booklet, gambar yang 

sesuai dengan isi materi, nama pembimbing, nama 

penulis dan instansi penulis. Hasil rancangan awal 

cover booklet fisika dapat dilihat pada Gambar 4.1 : 

 

Gambar 4.1 Cover depan booklet fisika 

2. Kata pengantar, yang berisikan kalimat atau kata 

pembuka sebelum membaca booklet fisika. Hasil 
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rancangan awal kata pengantar dapat dilihat pada 

lampiran. 

3. Daftar isi, yang berisikan detail petunjuk urutan isi 

secara garis besar disertai dengan nomor halaman 

booklet. Hasil rancangan daftar isi dapat dilihat 

pada gambar lampiran. 

4. Petunjuk Penggunaan booklet, berisikan petunjuk 

yang harus dibaca sebelum menggunakan booklet, 

petunjuk penggunaan ini telah dilengkapi gambar 

penjelas agar memudahkan siswa atau guru dalam 

Penggunaan booklet. Hasil rancangan awal 

petunjuk penggunaan booklet dapat dilihat pada 

lampiran. 

5. Deskripsi singkat keterampilan proses sains 

(KPS), berisikan informasi singkat dan batasan 

indikator KPS yang ada dalam booklet. Hasil 

rancangan awal deskripsi singkat keterampilan 

proses sains dapat dilihat pada lampiran. 

6. Peta Konsep, berisikan tentang gambaran materi 

yang akan dipelajari. Hasil rancangan awal peta 

konsep dapat dilihat pada lampiran. 

7. Kompetensi Dasar dan indikator, berisi 

pemaparan Kompetensi Dasar dan indikator 

materi Getaran dan Gelombang yang sesuai 
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dengan kurikulum 2013. Hasil rancangan awal KD 

dan indikator dapat dilihat pada lampiran. 

8. Materi, berisikan paparan materi secara singkat, 

yang dilengkapi dengan contoh ilustrasi atau 

gambar, ayat atau hadist pendukung dan indikator 

KPS yang tekait dengan materi tersebut. Hasil 

rancangan awal isi materi dapat dilihat pada 

lampiran. 

9. Kegiatan Praktikum, berisi tentang kegiatan 

praktikum yang dilaksanakan dalam booklet. Hasil 

rancangan awal kegiatan praktikum yang berada 

pada akhir bab, dapat dilihat pada lampiran.  

10. Ringkasan materi, berisi rangkuman materi dalam 

booklet. Hasil rancangan awal rangkuman materi 

dapat dilihat pada lampiran. 

11. Sejarah singkat, berisikan informasi mengenai 

ilmuan islam yang berkaitan dengan materi 

Getaran dan Gelombang untuk menambah 

wawasan siswa mengenai materi tersebut. Hasil 

rancangan awal sejarah singkat dapat dilihat pada 

lampiran. 

12. Evaluasi Keterampilan Proses Sains, berisikan 15 

soal evaluasi keterampilan proses sains untuk 

melihat pemahaman siswa tentang materi Getaran 
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dan Gelombang  sesuai dengan indikator KPS pada 

masing – masing soal. Hasil rancangan awal 

evaluasi KPS dapat dilihat pada lampiran. 

13. Petunjuk penilaian dan kunci jawaban, berisikan 

petunjuk pemberian nilai akhir yang dilengkapi 

dengan kunci jawaban masing – masing soal. Hasil 

rancangan awal petunjuk penilaian dan kunci 

jawaban dapat dilihat pada lampiran.  

14. Biodata penulis, berisikan tentang informasi 

singkat pembuat media pembelajaran Booklet 

fisika ini. Hasil rancangan awal biodata penulis 

dapat dilihat pada lampiran. 

15. Daftar Pustaka, berisi referensi yang digunakan 

penulis dalam membuat media pembelajaran 

Booklet. Hasil rancangan awal daftar Pustaka 

dapat dilihat pada lampiran. 

3. Develop 

Tahapan pengembangan dilakukan untuk 

mendapatkan bentuk akhir dari produk yang telah 

dikembangkan oleh peneliti yaitu berupa media 

pembelajaran booklet yang sudah layak digunakan 

setelah direvisi sesuai dengan masukan ahli desain 

dan ahli materi. 
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Penilaian pada produk booklet ini dengan cara 

uji validasi produk kepada ahli yang kompeten dalam 

bidangnya. Validasi produk dan evaluasi terhadap 

kelayakan produk awal dilakukan oleh dua dosen 

fisika UIN Walisongo Semarang dan satu guru mata 

pelajaran Fisika di SMP Walisongo Semarang yang 

menilai media pembelajaran Booklet Fisika dari dua 

aspek, sehingga produk menjadi layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Aspek penilaian materi terdiri dari empat 

indikator yaitu : penilaian kelayakan isi atau materi, 

kebahasaan, teknik penyajian dan keterampilan 

proses sains. Sedangkan aspek penilaian desain atau 

media terdiri dari tujuh indikator yaitu : penilaian 

desain sampul booklet, penyajian booklet, kejelasan 

informasi dalam booklet, penggunaan warna, 

kemenarikan cover booklet dan layout. Skala penilaian 

yang digunakan yaitu skala likert. Berikut ini 

merupakan uraian lengkap hasil uji lapangan yang 

telah dilakukan oleh peneliti : 

1. Validasi Produk. 

Validasi produk booklet dilakukan setelah 

rancangan awal produk booklet fisika materi Getaran 

dan Gelombang dibuat oleh peneliti dan selesai 
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dibimbingkan kepada dosen pembimbing skripsi, 

Validasi ahli desain produk booklet dilakukan oleh 3 

validator yang terdiri dari 2 dosen UIN Walisongo 

Semarang yaitu Ibu Susilawati, M.Pd , Bapak Irman 

Said Prasto, M.Sc dan Ibu Susi Agung Purwaningtyas, 

S.Pd selaku guru Fisika di SMP Walisongo Semarang. 

Penilaian validasi produk oleh ahli desain dilakukan 

menggunakan angket yang diberikan dengan format 

file word. 

a) Validasi Ahli Materi 

Penilaian ahli materi dan guru fisika bertujuan 

untuk mengetahui kelayakan materi yang ada pada 

Booklet Fisika berbasis KPS yang dikembangkan oleh 

peneliti. Pengembangan booklet fisika ditujukan 

untuk siswa kelas VIII SMP/MTS pada materi getaran 

dan gelombang sehingga penulis melakukan validasi 

booklet selain kepada ahli materi, namun juga dengan 

guru fisika di kelas VIII SMP/MTS. Penilaian pada 

produk dibatasi, yakni penilaian oleh guru saja tanpa 

penilaian oleh siswa. Berikut penilaian ahli materi 

dapat dilihat pada tabel 4.1: 
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Tabel 4.1 Data Hasil Penilaian ahli materi. 

Aspek Validator Rerata Kategori 
1 2 3 

Kelayakan isi 
atau materi 

15 14 19 17,33 Baik 

Kebahasaan 12 12 14 23,11 Sangat 
Baik 

Teknik 
Penyajian 

9 7 10 34,67 Sangat 
Baik 

Kegrafisan 14 15 13 23,11 Sangat 
Baik 

KPS 17 18 19 17,33 Sangat 
Baik 

Skor Total 86,67 Sangat 
Baik 

   

Keterangan : 

1. Penilai I : Irman Said Prasto, M.Sc 

2. Penilai II : Susilawati, M.Pd 

3. Penilai III :Susi Agung Purwaningtyas, S.Pd 

b) Validasi Ahli Desain atau media. 

Penilaian ahli desain atau media bertujuan 

untuk mengetahui kelayakan desain yang digunakan 

pada Booklet Fisika berbasis KPS yang dikembangkan 

oleh peneliti dilihat dari sisi desain media. Ahli desain 

atau media memberikan penilaian sesuai dengan kisi 

– kisi ahli desain yang telah diberikan oleh peneliti. 

Penilaian dilakukan oleh 2 orang dosen ahli dan satu 
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guru fisika di SMP/ MTS. Berikut penilaian ahli materi 

dapat dilihat pada tabel 4.2: 

Tabel 4.2 Data Hasil Penilaian ahli media 

Validasi Validator Rerata Kategori 

1 2 3 
Penilaian 

Desain 
Booklet 

26 29 33 4,19 Sangat 
Baik 

 

Keterangan : 

1. Penilai I : Irman Said Prasto, M.Sc 

2. Penilai II : Susilawati, M.Pd 

3. Penilai III :Susi Agung Purwaningtyas, S.Pd 

c)  Revisi Desain Produk. 

Revisi produk dilakukan berdasarkan dari 

saran dan masukan validator guna meminimalisir 

kekurangan produk booklet fisika. Berikut beberapa 

hal yang harus direvisi bersadarkan masukan dan 

saran dari ahli desain dapat dilihat pada Tabel 4.3 : 
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Tabel 4.3 Detail saran dan masukan dari ahli media atau 

desain. 

No. Validator Saran dan Masukan 
1. Irman Said 

Prasto, M.Sc 
a. Pembuatan daftar isi 

tidak rapi.Perlunya 
penambahan praktikum 
gelombang sebagaimana 
disebutkan dalam tujuan 
percobaan. 

b. Terdapat tulisan yang 
bertabrakan dengan 
gambar. 

c. Sebagian gambar kurang 
memperjelas informasi. 

d. Masih ditemukan 
kesalahan pengetikan di 
beberapa tempat. 

2. Susilawati, 
M.Pd 

 
a. Gambar 1.1 dan Gambar 

1.3 diberikan tambahan 
garis putus putus yang 
menunjukkan 
pergerakan bandul. 

b. Pada bagian evaluasi 
disajikan dengan format 
lebih menarik.Sebagian 
gambar kurang 
memperjelas informasi. 

3. Susi Agung 
Purwaningtyas, 
S.Pd 

Desain yang dibuat oleh 
peneliti sudah baik dan 
lengkap. 

Setelah diberikan saran dan masukan oleh 3 

validator, selanjutnya dilakukan revisi. Berikut ini 
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merupakan tampilan revisi yang dilakukan oleh 

peneliti atas saran para ahli : 

1) Pembuatan daftar isi tidak rapi. 

Pada halaman iii dalam booklet sebelum revisi 

terdapat satu baris daftar isi yang belum rapi dan 

tidak urut dengan baris diatasnya. Hasil perbaikan 

booklet oleh peneliti dapat dilihat pada Lampiran 

4. 

2) Terdapat tulisan yang bertabrakan dengan 

gambar. 

Pada halaman 6 pada booklet terdapat tulisan 

yang bertabrakan dengan ilustrasi gambar yang 

ada dalam tabel analisis KPS. Hasil perbaikan 

penulisan oleh peneliti dapat dilihat pada 

Lampiran 4. 

3) Masih ditemukan kesalahan pengetikan di 

beberapa tempat. 

Terdapat penulisan pengetikan (typo) 

dibeberapa tempat, salah satunya yang paling 

mencolok terdapat pada cover booklet sebelum 

revisi, Hasil perbaikan oleh peneliti dapat dilihat 

pada Lampiran 4. 

4) Gambar 1.1 diberikan tambahan garis putus putus 

yang menunjukkan pergerakan bandul. 
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Pada halaman 2 yang ada dalam booklet, 

diberikan masukan oleh ahli media agar 

ditambahkan garis putus – putus yang 

menunjukkan adanya pergerakan bandul untuk 

mempermudah pemahaman materi oleh siswa. 

Hasil perbaikan oleh peneliti dapat dilihat pada 

Lampiran 4. 

5) Pada bagian evaluasi disajikan dengan format 

lebih menarik. 

Pada halaman 35 dalam booklet terdapat 

bagian evaluasi indikator keterampilan proses 

sains, dalam pembuatan halaman evaluasi 

diberikan masukan oleh ahli media agar dibuat 

lebih menarik lagi. Hasil perbaikan oleh peneliti 

dapat dilihat pada Lampiran 4. 

d) Revisi Materi dalam Booklet. 

Revisi materi dilakukan berdasarkan dari 

saran dan masukan validator guna meminimalisir 

kekurangan produk booklet fisika. Berikut beberapa 

hal yang harus direvisi bersadarkan masukan dan 

saran dari ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.4: 
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Tabel 4.4 Detail saran dan masukan dari ahli materi. 

No. Validator Saran dan masukan 

1. Irman Said 
Prasto, M.Sc 

c. Penyampaian materi di 
beberapa bagian belum 
tepat. 

d. Perlunya penambahan 
praktikum gelombang 
sebagaimana disebutkan 
dalam tujuan percobaan. 

e. Pada Langkah percobaan 
stopwatch tidak digunakan. 

f. Variasi massa dalam 
praktikum perlu diganti, 
disesuaikan dengan kasus 
yang ada dalam praktikum. 

2. Susilawati, M.Pd a. Penyajian gambar baiknya 
dibuat sendiri agar 
originalitas bookletnya lebih 
baik. 

b. Tambahkan penjelasan pada 
gambar 1.4 dan 1.5. 

c. Analisis Keterampilan 
Proses Sains sebaiknya 
dibuatkan kolom kerja yang 
memfasilitasi tiap tahapan/ 
indikator KPS. 

3. Susi Agung 
Purwaningtyas, 
S.Pd 

Materi yang disajikan dalam 
booklet sudah sesuai dengan KD 
dan Indikator, kemudian bahasa 
yang digunakan mudah untuk 
dipahami. 
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Setelah diberikan saran oleh 3 validator, 

selanjutnya produk di revisi kembali oleh peneliti. Berikut 

merupakan tampilan revisi yang dilakukan berdasarkan 

saran dari para ahli : 

1. Penyampaian materi ada yang belum tepat. 

Pada booklet terdapat materi yang belum tepat 

dalam penyampaiannya. Hasil perbaikan oleh peneliti 

dapat dilihat pada Lampiran 4. 

2. Praktikum hanya tentang getaran saja, tidak terkait 

dengan gelombang seperti pada tujuan percobaan. 

Pada halaman 32 (sebelum revisi) hanya 

terdapat 1 praktikum saja, yaitu praktikum Ayunan 

Sederhana yang cenderung hanya melakukan 

praktikum materi getaran saja. Hasil setelah 

diperbaiki oleh peneliti berupa tambahan kegiatan 

praktikum Hukum Melde dapat dilihat pada Lampiran 

4. 

3. Pada Langkah percobaan stopwatch tidak digunakan, 

kemudian penggunaan variasi massa kurang tepat. 

Pada halaman 16 terdapat langkah percobaan 

yang kurang lengkap, berupa kurangnya penggunaan 

stopwatch dalam praktikum ayunan sederhana. Hasil 

perubahan oleh peneliti dapat dilihat pada Lampiran 

4.  
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4. Penulisan di beberapa bagian belum sesuai EYD 

terutama dalam penggunaan spasi, pemenggalan kata 

dan penggunaan kata depan. 

Pada halaman 2 terdapat pemenggalan kata, 

penggunaan spasi, dan penggunaan kata depan yang 

kurang tepat, detail kesalahan pengetikan dapat 

dilihat pada lampiran. Hasil perbaikan oleh peneliti 

dapat dilihat pada Lampiran 4. 

4. Implement 

Tahapan ini dilakukan untuk menyiapkan 

lingkungan belajar siswa agar lebih menarik. 

Penelitian ini melakukan  uji coba produk pada skala 

kecil atau terbatas.  Uji coba skala kecil dilakukan 

pada tanggal 30 Juni 2021 di Smp Walisongo 

Semarang. Pada tahapan ini, pengujian dilakukan 

dengan melibatkan 15 siswa kelas VIII Smp Walisongo 

Semarang sebagai responden. Guna mendapatkan 

penilaian hasil respon siswa terhadap kelayakan 

produk booklet fisika yang dikembangkan oleh 

peneliti, maka peneliti menggunakan angket yang 

diberikan kepada siswa. Daftar pertanyaan yang 

diberikan kepada siswa dapat dilihat pada lampiran, 

sedangkan hasil uji coba skala terbatas dengan 
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pengisian angket siswa  secara lengkap terdapat pada 

Tabel 4.5 : 

Tabel 4.5 Data Hasil Respon Siswa 

No. Aspek Penilaian 
Responden 

Persentase 
(%) 

Tidak 
Setuju 

Setuju 

1 Pertanyaan 1 1 14 93,33 

2 Pertanyaan 2 0 15 100 

3 Pertanyaan 3 2 13 86,67 

4 Pertanyaan 4 0 15 100 

5 Pertanyaan 5 1 14 93,33 
6 Pertanyaan 6 1 14 93,33 

7 Pertanyaan 7 0 15 100 
8 Pertanyaan 8 0 15 100 
9 Pertanyaan 9 0 15 100 
10 Pertanyaan 10 1 14 93,33 
11 Pertanyaan 11 0 15 100 
12 Pertanyaan 12 0 15 100 
Skor Total 174 96,67 

B. Pembahasan 

Pada pengembangan booklet sebagai media 

pembelajaran fisika materi getaran dan gelombang ini, tahap 

yang digunakan sampai pada tahapan ke 4 yaitu implement , 

hal ini dikarenakan keterbatasan dalam melaksanakan 

penelitian. Penelitian survei yang telah dilakukan oleh (Saleh 

et al., n.d.) menghasilkan suatu kesimpulan bahwa skor rata – 

rata keterampilan proses sains peserta didik sebesar 15,24% 

dan berada dalam kategori sedang. Penelitian lainnya 

dilakukan oleh (Hardiyanti, 2020) dan memperoleh hasil 
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gambaran keterampilan proses sains peserta didik melalui 

pembelajaran berbasis praktikum berada pada kriteria baik. 

(Pratiwi, 2003) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa KPS 

memiliki beberapa kelebihan, diantaranya : 1)Siswa lebih 

aktif  dalam pembelajaran, 2)Siswa mengalami sendiri setiap 

proses dalam mendapatkan berbagai ilmu pengetahuan, 3) 

Mengembangkan sikap ilmiah dan rasa ingin tau siswa, 4) 

Memiliki keterampilan dalam melakukan suatu kegiatan 

ilmiah. Berdasarkan keberhasilan pada penelitian sebelumnya 

dan keunggulan KPS dalam pembelajaran oleh karena itu 

peneliti mengembangkan produk booklet yang diintegrasikan 

dengan Keterampilan Proses Sains (KPS). 

Berdasarkan validasi ahli, pengembangan media 

pembelajaran booklet yang telah dilakukan oleh peneliti 

menghasilkan bahwa booklet memiliki kelayakan media 

(desain) sebesar 83,8 % dengan kategori Sangat Baik (SB) dan 

memiliki kelayakan materi sebesar 86,67 % dengan kategori 

Sangat Baik (SB). Pengembangan media yang dilakukan 

peneliti sudah  sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Atiko, 2019) yang memiliki kesimpulan bahwa booklet dapat 

dijadikan media pembelajaran yang menarik karena 

bentuknya yang cenderung lebih menarik dan lebih praktis. 

Oleh karena itu booklet harus memenuhi kriteria minimal, 
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yaitu memiliki ilustrasi gambar yang baik, penjelasan jelas 

dan singkat.  

Keunggulan dari produk booklet yang dikembangkan 

oleh peneliti yaitu, booklet dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar yang menarik dalam pembelajaran di kelas, 

dikarenakan bentuknya yang sederhana dan praktis, selain itu 

adanya ilustrasi gambar dalam booklet membuat siswa lebih 

tertarik untuk menggunakannya. Booklet yang dikembangkan 

oleh peneliti juga berbasis pada Keterampilan Proses Sains 

(KPS) yang diletakkan pada kolom tersendiri agar 

memudahkan siswa dalam memahami KPS sehingga mampu 

membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir ilmiah yang dimilikinya dan menstimulasi siswa 

untuk mendiskusikan suatu topik sehingga dapat tercipta 

proses pembelajaran yang aktif. Hal ini sesuai dengan data 

hasil respon siswa terhadap penggunaan booklet sebagai 

media pembelajaran getaran dan gelombang dengan hasil 

persentase 96,67 % yang menunjukkan bahwa booklet yang 

dikembangkan peneliti dapat dimengerti dan dipahami oleh 

siswa.  

Atiko (2019) dalam bukunya menjelaskan bahwa 

penggunaan booklet sebagai inovasi media pembelajaran 

getaran dan gelombang dapat membantu meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa dikarenakan terdapat banyak 
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materi, infografis, grafik, latihan soal dan soal evaluasi yang 

dapat membantu meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 

Pengembangan booklet sebagai media pembelajaran juga 

telah digunakan pada beberapa penelitian sebelumnya, salah 

satu contohnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Muzdalifah yang membuat booklet matematika berbasis Unity 

Of Sciences dengan hasil rata – rata respon guru dan siswa 

79,45% yang berarti bahwa media booklet dikatakan praktis 

dalam penggunannya dan layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran.  

Perlunya inovasi terhadap media pembelajaran yang 

menyesuaikan keadaan serta karakteristik masing-masing 

sekolah menjadikan peneliti mengembangkan booklet sebagai 

media pembelajaran materi getaran dan gelombang. Riyana 

(2012) menjelaskan bahwa pemahaman guru mengenai 

pentingnya penggunaan media sebagai bagian integral dalam 

suatu proses pembelajaran di sekolah merupakan salah satu 

aspek yang harus benar – benar diperhatikan oleh guru. 

 Pembuatan booklet telah melalui berbagai tahapan 

namun sebelum dipublikasikan, media pembelajaran booklet 

perlu divalidasi terlebih dahulu oleh ahli materi dan media. 

Validasi produk ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan penilaian kelayakan produk, saran dan 

masukan dari para ahli yang sudah berkompeten di 
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bidangnya masing – masing sehingga booklet fisika yang 

dikembangkan oleh peneliti mempunyai kualitas yang baik. 

Instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah hasil 

penjabaran peneliti yang mengacu pada BSNP dan beberapa 

acuan lainnya. Setelah melalui tahap validasi produk booklet, 

kemudian dilakukan beberapa revisi sesuai saran dari para 

ahli maka peneliti mampu membuat media pembelajaran 

booklet yang berbasis Keterampilan Proses sains (KPS).  

Langkah selanjutnya, yaitu melakukan uji coba 

terbatas. Dilakukannya tahap uji coba terbatas oleh peneliti 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran 

Fisika berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) materi 

getaran dan gelombang. Pelaksanan uji skala terbatas pada 15 

orang siswa kelas VIII-B di SMP Walisongo 1 Semarang 

dengan pemberian angket yang berisi 12 pertanyaan. Hasil 

yang diperoleh dari uji coba terbatas digunakan untuk 

perbaikan produk booklet apabila dikemudian hari 

dilaksanakan uji coba pada kelas dengan skala yang lebih 

besar. 

Hasil keseluruhan validasi  ahli materi secara dapat 

dilihat pada Grafik 4.23: 
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Grafik 4.23 Persentase Penilaian Ahli Materi. 

Berdasarkan Grafik 4.23, hasil validasi ahli materi dari 

aspek kelayakan isi, kebahasaan, Teknik penyajian, kegrafisan 

dan KPS diperoleh persentase nilai rata rata 86,67 % dengan 

kategori Sangat Baik. Ini membutikan bahwa materi yang ada 

dalam booklet sudah sesuai dengan KD dan indikator yang ada 

serta dapat membantu siswa untuk lebih memahami materi 

getaran dan gelombang. Hal tersebut didukung juga dengan 

desain dari booklet yang telah mencakup semua komponen. 

Data hasil validasi ahli desain dapat dilihat pada Lampiran 6. 
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Validasi ahli desain (media) diperoleh rata – rata 4,19 

dengan persentase 83,8 % yang termasuk dalam kategori 

Sangat Baik. Hal tersebut dikarenakan media pembelajaran 

booklet sudah mencakup semua aspek. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan penilaian ahli desain 

terhadap booklet yang dikembangkan peneliti menunjukkan 

bahwa booklet sangat layak digunakan sebagai media 

pembelajaran fisika di SMP/MTS. 

Guru harus bersifat visioner dan up to date dalam hal 

pengetahuan sehingga dapat mengajarkan ilmu – ilmu yang 

mutakhir. Karakteristik sains sebagai suatu proses sains 

dapat tercermin dari langkah – langkah atau metode dalam 

menemukan suatu kebenaran. Karakteristik dari sains 

merupakan perpaduan proses berpikir atau menalar dan 

bereksperimen. Oleh karena itu, sains harus diterapkan 

kepada siswa melalui pendekatan saintifik dengan tetap 

melibatkan aktifitas kerja laboratorium dalam proses 

pembelajarannya (Nugroho et al., 2021).  

Booklet yang dikembangkan terlebih dahulu divalidasi 

oleh ahli materi dan ahli media,  setelah selesai direvisi oleh 

peneliti, booklet kemudian dipublikasikan kepada siswa untuk 

mengambil data hasil respon siswa terhadap penggunaan 

booklet sebagai media pembelajaran fisika materi getaran dan 

gelombang. 
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Booklet fisika diuji cobakan pada 15 orang siswa kelas 

VIII-B di SMP Walisongo Semarang dengan teknik 

pengambilan sampel purposive sampel , Sugiyono (2016 : 62) 

dalam bukunya menjelaskan bahwa, teknik ini merupakan 

sebuah teknik pengambilan sampel dengan suatu 

pertimbangan tertentu.  

Respon siswa terhadap pengembangan media 

pembelajaran booklet berbasis keterampilan proses sains 

(KPS) didapatkan persentase 96,67 % dan dikategorikan 

Sangat Baik. Berdasarkan hasil penilaian berupa angket yang 

telah diisi oleh siswa, diperoleh kesimpulan bahwa media 

pembelajaran booklet mempermudah siswa dalam 

memahami materi dikarenakan booklet memuat ilustrasi 

gambar yang digunakan jelas, peristiwa (ilustrasi) yang ada 

tidak mengganggu dalam membaca teks atau tulisan yang ada, 

penggunaan warna yang sesuai dan tidak mengganggu 

pandangan tentunya dapat memudahkan pemahaman siswa. 

Adanya indikator Keterampilan Proses Sains (KPS) yang 

diletakkan pada kotak tersendiri, 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian 

pengembangan media pembelajaran booklet, maka media 

tersebut dianggap berhasil dikembangkan menjadi media 

yang lebih baik karena telah dibuat sesuai dengan rancangan 

dan mampu memberikan manfaat bagi proses pembelajaran 
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khususnya pembelajaran secara online. Indikator 

Keterampilan Proses Sains (KPS) dan adanya ayat/hadist 

yang terkait dengan materi getaran dan gelombang juga 

menjadi inovasi dalam pembuatan media pembelajaran yang 

dapat diterapkan secara online. 

Situasi pembelajaran yang berubah ditengah adanya 

pandemic dan membuat siswa harus belajar di rumah, maka 

siswa memerlukan adanya media pembelajaran yang inovatif, 

kreatif serta dapat menerapkan kegiatan sains walaupun 

dilaksanakan dirumah. Adanya booklet berbasis Keterampilan 

Proses Sains menjadi solusinya, dengan memperoleh respon 

yang sangat baik dari siswa menunjukkan bahwa booklet 

Fisika berbasis KPS ini sangat dapat diterima oleh siswa. 

C. Prototipe Hasil Pengembangan 

 
Prototipe yang dikembangkan berupa booklet fisika 

sebagai media pembelajaran fisika untuk siswa Smp/Mts 

kelas VIII materi Getaran dan Gelombang. Proses pembuatan 

desain booklet menggunakan Microsoft Word 2010. Beberapa 

Hal yang terdapat dalam booklet fisika yang dikembangkan 

oleh peneliti antara lain sebagai berikut : 

1. Booklet yang dikembangkan memuat materi tentang 

Getaran dan Gelombang, baik berupa penjelasan materi, 

rumus, contoh peristiwa, ilustrasi atau gambar 
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pendukung informasi materi, ayat atau hadist yang terkait 

dengan materi Getaran dan Gelombang, kegiatan 

praktikum dan soal Latihan yang dilengkapi dengan 

petunjuk penilaian juga kunci jawaban. 

2. Penjelasan yang diuraikan dalam setiap bab meliputi 

deskripsi materi, ilustrasi pendukung, kegiatan atau soal 

soal yang terkait dengan Keterampilan Proses Sains(KPS) 

yang dimiliki oleh siswa baik dalam kegiatan 

pembelajaran dikelas ataupun praktikum. Hal ini sesuai 

dengan kriteria booklet yang baik dalam penelitian yang 

dilakukan (Andreansyah, 2015) yang menjelaskan bahwa 

booklet yang baik diterapkan dengan mengaplikaikan 

berbagai gambar yang menarik dan menjadi bagian 

penting dari booklet. 

3. Booklet fisika juga dilengkapi dengan rangkuman materi, 

sejarah singkat ilmuan islam yang berkaitan dengan 

materi Getaran dan Gelombang akan memberikan 

tambahan wawasan atau pengetahuan siswa, terdapat 

informasi biodata penulis dan daftar pustaka.  
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D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan indikator 

penilaian Keterampilan Proses Sains (KPS) terfokus dalam 

beberapa indikator yaitu : observasi atau mengamati, 

klasifikasi, pengukuran, menginterpretasi data, komunikasi, 

menyimpulkan dan menerapkan konsep. Penelitian ini masih 

belum sempurna, hal tersebut dikarenakan keterbatasan 

dalam penelitian dan tidak adanya interaksi tatap muka 

secara langsung antara peneliti dan siswa. Penelitian ini 

dilakukan masih dalam masa Pandemi Covid-19 sehingga 

dalam proses pembelajaran masih dilakukan secara Daring. 

Selain dikarenakan keterbatasan waktu, penelitian ini 

terbatas pada uji coba skala kecil yang hanya dilakukan di 

Smp Walisongo Semarang pada 15 orang siswa selaku 

responden, sehingga belum bisa mengukur peningkatan hasil 

belajar kognitif siswa, dan materi yang dikembangkan dalam 

booklet hanya materi getaran dan gelombang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan booklet 

fisika sebagai media pembelajaran dapat disimpulkan bahwa : 

1) Booklet Fisika materi Getaran dan Gelombang yang 

dikembangkan peneliti sudah termasuk dalam kategori 

media yang layak digunakan dalam pembelajaran, hal ini 

didukung dengan penilaian kelayakan booklet fisika oleh 

ahli materi secara keseluruhan nilai persentase kelayakan 

materi booklet fisika yaitu 86,67% dengan kriteria “Sangat 

layak”, persentase penilaian ahli desain atau media pada 

aspek “Desain booklet” diperoleh persentase 83,81% 

dengan kriteria “Sangat layak” atau dapat digunakan 

tanpa  direvisi. 

2) Hasil Respon Siswa terhadap Booklet Fisika materi 

Getaran dan Gelombang berbasis Keterampilan Proses 

yaitu “Sangat Layak” dengan persentase 96,67% sehingga 

dapat disimpulkan bahwa booklet Fisika dapat menjadi 

media pembelajaran alternatif dalam proses 

pembelajaran. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran 

terhadap pengembangan media pembelajaran Booklet 

Fisika Materi Getaran dan Gelombang adalah : 

1. Perlu dikembangkan media pembelajaran Booklet Fisika 

pada materi fisika yang lainnya, sehingga terdapat banyak 

variasi materi dan booklet sehingga tidak terbatas hanya 

pada materi Getaran dan Gelombang saja. 

2. Perlu dikembangkan desain dari booklet yang lebih baik 

dan menarik lagi, seperti dibuat dengan warna penuh 

(fullcolor) , kemudian diberikan lebih banyak variasi 

gambar atau gambaran ilustrasi penjelas dari materi yang 

ada. 

3. Media Pembelajaran Booklet Fisika perlu diuji cobakan 

pada skala luas untuk mengetahui tingkat efektifitas 

dalam skala luas. 
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Lampiran 1 
 

Lembar Pertanyaan Pra Riset Guru 
 

Nama Sekolah   : Smp Walisongo Semarang. 

Alamat Sekolah  : 

Nama Guru Kelas  : 

Hari/Tanggal Wawancara : 

A. WAWANCARA TENTANG  MEDIA PEMBELAJARAN 

PADA SAAT KEGIATAN PEMBELAJARAN NORMAL DAN 

SELAMA PANDEMI. 

 

1. Apa saja jenis media pembelajaran fisika yang 

digunakan di Smp Walisongo Semarang ? 

2. Berapakah jumlah media pembelajaran fisika yang 

dimiliki Smp Walisongo Semarang? 

3. Apakah di Smp walisongo pernah menggunakan 

Booklet sebagai media pembelajaran? 

4. Bagaimana kondisi dari media pembelajaran fisika 

yang digunakan di Smp Walisongo Semarang? 

5. Apakah guru selalu menggunakan media dalam setiap 

pembelajaran IPA khususnya materi fisika di Smp 

Walisongo Semarang? 

6. Bagaimana cara guru menyiapkan media 

pembelajaran IPA khususnya materi fisika yang akan 
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digunakan dalam pembelajaran di Smp Walisongo 

Semarang? 

7. Apa sajakah langkah-langkah yang dilakukan guru 

saat memanfaatkan media dalam pembelajaran? 

8. Selama masa Pandemi apakah Smp Walisongo 

Semarang tetap menggunakan media dalam proses 

pembelajaran IPA khususnya materi fisika ? 

9. Selama masa Pandemi,metode apa yang digunakan 

guru dalam proses pembelajaran? 

10. Apakah ada perbedaan pola pemanfaatan media yang 

dilakukan di dalam kelas dan selama masa Pandemi 

(individu, kelompok atau didemonstrasikan oleh 

guru) 

11. Bagaimanakah kegiatan tindak lanjut yang dilakukan 

guru setelah menggunakan media dalam 

pembelajaran? 

12. Bagaimana cara guru melakukan evaluasi setelah 

menggunakan media pembelajaran? Apa bentuknya? 

13. Bagaimana hasil evaluasi setelah kegiatan 

pembelajaran dengan memanfaatkan media? 

14. Bagaimana cara guru mengaktifkan dan melibatkan 

siswa dengan memanfaatkan media pembelajaran 

fisika pada saat melakukan pembelajaran didalam 

kelas ataupun daring ? 
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15. Apa saja hambatan yang dialami guru dalam 

memanfaatkan media pembelajaran fisika baik pada 

saat melakukan pembelajaran didalam kelas maupun 

secara daring ? 

16. Adakah kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 

menggunakan media pembelajaran fisika yang telah 

diberikan oleh guru? 

17. Apakah penggunaan media pembelajaran fisika sudah 

dimanfaatkan secara maksimal? 

B. WAWANCARA TENTANG LABORATORIUM DAN 

PENGADAAN PRAKTIKUM. 

1. Apakah Smp Walisongo memiliki ruangan 

laboratorium tersendiri untuk pelaksanan praktikum 

IPA khususnya praktikum terkait materi fisika ? 

2. Apakah alat alat untuk menunjang praktikum IPA 

khususnya Fisika yang ada di Laboratorium Smp 

Walisongo sudah termasuk lengkap? 

3. Berapa kali dalam satu semester Smp walisongo 

mengadakan praktikum IPA khususnya materi fisika? 

4. Seperti apakah pelaksanaan praktikum di Smp 

Walisongo selama masa Pandemi ? 

5. Apakah di Smp Walisongo pernah mengadakan 

praktikum dengan materi “Getaran dan Gelombang” ? 
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6. Jika pernah,apakah kesulitan yang dialami oleh guru 

dan siswa selama pelaksanaan praktikum? 

7. Apakah setelah pelaksanaan praktikum,guru 

memberikan evaluasi kepada siswa terkait kegiatan 

praktikum yang telah dilaksanakan? 

8. Apakah peserta didik membuat laporan setelah 

melaksanakan praktikum? (Baik laporan individu 

ataupun kelompok) ? 

 

 



103 
 

 

Lampiran 2 
 

RANGKUMAN JAWABAN WAWANCARA PRA RISET 

Narasumber  : Susi Agung Purwaningtyas S.Pd 
Tanggal           : 24 Juli 2020  
A. WAWANCARA TENTANG MEDIA PEMBELAJARAN PADA 

SAAT KEGIATAN PEMBELAJARAN NORMAL DAN SELAMA 

PANDEMI 

1. Smp walisongo menggunakan berbagai macam 

media dalam pembelajaran, seperti buku paket, 

LKS dan Modul yang dibuat oleh guru kelas. 

2. Smp Walisongo menggunakan 3 atau lebih media 

pembelajaran fisika, tergantung dengan 

kebutuhan setiap bab yang diajarkan. 

3. Smp walisongo belum pernah menggunakan 

booklet sebagai media pembelajaan fisika. 

4. Kondisi media di Smp walisongo cukup memadai 

dan lumayan lengkap. 

5. Guru di SMP walisongo selalu menggunakan 

media dalam pembelajaran khususnya materi 

fisika. 

6. Cara guru menyiapkan media pembelajaran yaitu 

dengan melihat dan menganalisis materi sebelum 

membuat media kemudian mengelompokkan 

bagian mana saja yang perlu ditekankan. 

7. Selama masa pandemi  SMP Walisongo tetap 

memanfaatkan media dalam pembelajaran. 

8. Hambatan yang dialami guru dalam pembelajaran 

daring yaitu terkadang terjadi misskonsepsi 

antara penjelasan guru dengan pemahaman siswa 

yang disebabkan oleh berbagai faktor. 

9. Kesulitan siswa dalam menggunakan media 

selama ini belum ada, hanya saja jika dalam 

proses pembelajaran secara daring melalui 
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aplikasi zoom/g.meet apabila siswa berada di 

area yang sulit mendapatkan sinyal yang bagus, 

maka dapat mengganggu dalam proses belajar 

siswa. 

B. WAWANCARA TENTANG LABORATORIUM DAN 

PENGADAAN PRAKTIKUM 

1. SMP walisongo memiliki laboratorium tersendiri 

untuk pelaksanaan praktikum fisika. 

2. Alat – alat praktikum yan dimiliki SMP walisongo 

tergolong cukup lengkap. 

3. Smp walisongo melakukan praktikum sesuai 

dengan kebutuhan materi, apabila dalam materi 
tersebut diperlukan adanya praktikum, maka 

guru akan mengadakan praktikum di 

laboratorium fisika, jika tidak perlu maka cukup 

dengan pembelajaran dikelas saja. 

4. SMP walisongo pernah melakukan praktikum 

dengan materi “Getaran dan gelombang’ baik 

sebelum pandemi secara tatap muka di 

laboratorium, maupun pada saat pandemi melalui 

google meet. 

5. Kesulitan guru selama praktikum getaran dan 

gelombang yaitu apabila ada siswa yang kurang 

serius dalam melaukan praktikum, kemudian 

kurang memahami materi praktikum. 

6. Setelah selesai praktikum guru memberikan 

evaluasi kepada siswa, kemudian siswa 

diharuskan membuat laporan praktikum secara 

individu, meskipun dalam pelaksanaan praktikum 

secara berkelompok. 
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Lampiran 3 
 

RANGKUMAN WAWANCARA PRA RISET SISWA 
Nama     : Alvina Zulianti Azhra 
Kelas      : VIII 
Tanggal : 24 juli 2020 

SOAL 

1. Seperti apakah proses pembelajaran fisika di SMP 
Walisongo berlangsung ? 

2. Apa saja kesulitan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung ? 

3. Apakah terdapat praktikum pada materi getaran dan 

gelombang di smp walisongo ? 

4. Apa saja kesulitan siswa selama proses praktikum 

berlangsung ? 

5. Apakah di SMP walisongo sudah pernah menggunakan 

booklet sebagai media pembelajaran fisika materi getaran 

dan gelombang ? 
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JAWABAN 

1. Proses pembelajarn di SMP walisongo yaitu menerima 

penjelasan secara langsung oleh guru, guru menampilkan 

PPT atau video ilustrasi singkat untuk membantu 

pemahaman siswa. 

2. Siswa dapat menghafal rumus rumus yang diberikan oleh 

guru, namun masih kesulitan dalam penerapan rumus 

tersebut terutama jika ada permasalahan baru. 

Kesulitan lainnya yaitu apabila mengerjakan soal yang 

memiliki karakteristik hampir sama namun besaran yang 

digunakan berbeda, siswa juga pada materi tertentu 

merasa kesulitan menjelaskan fenomena fisika yang 

terjadi pada kehidupan sehari – hari. 

3. Smp Walisongo melaksanakan praktikum pada materi 

getaran dan geombang. 

4. Pada saat praktikum berlangsung kesulitan yang dialami 

siswa yaitu apabila ada anggota kelompok yang kurang 

serius dalam praktikum lalu kurang memahami 

praktikum. 

5. SMP walisongo belum pernah menggunakan booklet 

sebagai media pembelajaran fisika materi getaran 

gelombang. 
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Lempiran 4 

PRODUK HASIL PENGEMBANGAN 
                Lampiran Produk Hasil Pengembangan Peneliti 

secara lengkap dan jelas dapat dilihat pada link google drive 

berikut ini : https://drive.google.com/file/d/158-

zIiGu25nEHtSgtBV892s_fzocE2wN/view?usp=drivesdk 
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Lampiran 5 
 

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN 

BOOKLET UNTUK KELAS VIII 

SMP/MTSBERBASISKETERAMPILAN PROSES 

SAINS(KPS) PADA MATERI GETARANDAN 

GELOMBANG 

 
Mata Pelajaran : MIPA 
Materi Pokok : Getaran dan Gelombang 
Sasaran Program : SiswaKelas VIIISemester2 
JudulPenelitian         

:PENGEMBANGANMEDIAPEMBELAJ
ARANBOOKLET 
BERBASISKETERAMPILANPROSES 
SAINS (KPS) UNTUK SISWA SMP 
KELAS VIIIMATERIGETARAN 
DANGELOMBANG. 

Penyusun  :LianaAyu Setyowati.  
Nama Validator :Irman Said Prastyo, M.Sc. 
NIPValidator :199112282019031009 
Instansi Validator :FST UIN Walisongo Semarang 
Hari,Tanggal  : Senin, 21 Juni 2021 

A. Pengantar 
Berkaitan dengan 

pelaksanaanpenelitianpengembanganmedia 

pembelajaranBookletBerbasisKeterampilan Proses 

Sains(KPS) Terhadap HasilBelajar KognitifSiswa 

SMPKelasVIII Pada MateriGetarandan Gelombang,maka 

penelitibermaksudmengadakanvalidasibookletini.Oleh 

sebabitumohonkesediaan  
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Bapak/Ibuuntukmengisiangketdibawahini 

sebagaiValidatorAspekDesain. 

Sebelumnya,sayaucapkanterima kasihatas ketersediaan 

Bapak/Ibu sebagai Validator AspekDesain untukbooklet ini. 

B. PetunjukPenilaian 

Petunjuk penilaian lembarvalidasi instrumen  

validasi ahli desain mediabookletberbasisketerampilan 

proses sainsiniyaitu sebagai berikut  : 

1. Sebelummengisiangketini, dimohon 

agarBapak/Ibumembaca atau mempelajari terlebihdahulu 

media pembelajaranbookletyang dikembangkan. 

2. Mohon kesediaanBapak/Ibu untuk menilai dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen inidengan 

memberikan tandachecklist( √ )padakolomyangsudah 

tersedia padatabel. 

3. Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan kritik dan 

saran perbaikan. Penulisan komentar dan saran diharapkan 

dapat dituliskan secarasingkatdan jelas 

padakolomyangsudah disediakan. 

4. KecermatanBapak/Ibu dalam penilaian ini sangatpeneliti 

harapkan. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisilembar 

validasi ini, saya ucapkan terimakasih. 
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C. InstrumenValidasi AhliMateri 
 

No. Kompetensi Skor Deskripsi 

 KELAYAKAN ISI 

ATAU  MATERI 

  

1 Kesesuaian 

materi yang 

terdapat dalam 

media 

Pembelajaran 

Booklet dengan 

KD dan indikator 

5 (1)Materi yang disajikan 

sesuai dengan KI dan KD 

yang ada. 

(2)Materi yang dijelaskan 

dapat membuat peserta 

didik mendapat lebih 

banyak informasi tentang 

getaran dan gelombang. 

(3)Materi yang disajikan 

sesuai dengan peta konsep. 

(4)Kontekstual, yaitu 

materi yang disajikan 

terkait dengan suasana, 

penugasan dan kegiatan 

dalam lingkungan peserta 

didik. 

4 Empat point yang 

disebutkan di atas 
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terpenuhi. 

3 Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi. 

2 Dua atau satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Salah satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Kesesuaian 

substansi materi 

berdasarkan 

referensi yang 

digunakan. 

5 (1)Penyajian materi dalam 

booklet sesuai dengan 

keilmuan fisika dan saling 

terikat. 

(2)Materi yang dijelaskan 

sudah cukup mendalam, 

terutama materi yang 

terkait dengan 

keterampilan proses sains 

(KPS). 

(3)Tersedia latihan soal, 

tugas dan sejenisnya yang 

dapat membantu 
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mengukur penguasaan 

materi peserta didik. 

(4)Fakta dan data yang 

disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan efisien 

untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik. 

4 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi. 

2 Dua atau satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Salah satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Penggunaan teks 

dan gambar yang 

sesuai. 

5 (1)Teks dan gambar yang 

disajikan dalam booklet 

sesuai dengan keilmuan 

fisika. 



149 
 

 

(2)Keakuratan gambar 

sesuai dengan konsep 

materi. 

(3)Notasi dan simbol 

besaran fisika disajikan 

dengan benar. 

4 Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi. 

3 Dua point yang disebutkan 

di atas terpenuhi. 

2 Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

4 Kesesuaian 

dengan 

kebutuhan 

peserta didik 

5 (1) Sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. 

(2)Sesuai dengan gaya dan 

lingkungan belajar peserta 

didik. 

(3)Membantu peserta 

didik dalam mempelajari 
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materi getaran dan 

gelombang. 

4 Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi. 

3 Dua point yang disebutkan 

di atas terpenuhi. 

2 Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

 KEBAHASAAN   

5 Bahasa yang 

digunakan dalam 

booklet  mudah 

dipahami. 

5 (1)Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami oleh 

peserta didik. 

(2)Kalimat perintah atau 

petunjuk yang digunakan 

jelas. 

(3)Tulisan yang digunakan 

jelas dan mudah dibaca. 
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4 Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 Dua point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

2 Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

6 Kesesuaian 

dengan  EYD. 

5 (1)Penggunaan ejaan 

Bahasa Indonesia dengan 

benar. 

(2)Penggunaan istilah 

yang benar. 

(3)Penggunaan kalimat 

yang jelas dan tidak 

ambigu. 

4 Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 Dua point yang disebutkan 
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di atas terpenuhi 

2 Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

7 Kelayakan 

penyajian materi. 

 

 

 

 

5 (1)Penyajian materi secara 

sistematis (terdapat 

pendahuluan, isi dan 

penutup dalam booklet). 

(2)Terdapat kegiatan yang 

memicu peserta didik 

menjadi aktif dan kreatif. 

(3)Memiliki contoh soal 

beserta latihan soal. 

(4)Terdapat kunci jawaban 

pada Soal Uji Kompetensi 

(Evaluasi singkat) 

4 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Tiga point yang disebutkan 
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di atas terpenuhi 

2 Dua  point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 Salah satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

 TEKNIK 

PENYAJIAN 

  

8 Pendukung 

penyajian 

5 (1)Terdapat peta konsep 

dalam booklet. 

(2)Terdapat rangkuman 

singkat pada akhir bab. 

(3)Terdapat daftar 

pustaka. 

4 Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 Dua point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

2 Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 
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1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

9 Penyajian 

pembelajaran 

5 (1)Terdapat apersepsi 

singkat di awal materi agar 

peserta didik memiliki 

pandangan awal tentang 

materi yang akan 

dipelajari. 

(2)Penggunaan simbol 

yang terdapat dalam 

booklet konsisten dan 

sistematis. 

(3)Penggunaan istilah 

dalam booklet sesuai 

dengan kaidah bahasa 

indonesia dan  ilmu fisika. 

4 Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 Dua point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

2 Satu point yang disebutkan 
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di atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

 KEGRAFISAN   

10 Layout 5 (1)Pembuatan desain yang 

menarik minat baca 

peserta didik. 

(2)Penggunaan ilustrasi 

gambar, animasi, atau 

grafik sesuai dengan 

materi. 

(3)Fungsi gambar mampu 

menambah minat dan 

motivasi belajar peserta 

didik. 

(4)Singkronisasi antara 

ilustrasi grafis, visual dan 

verbal. 

4 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 



156 
 

 

3 Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

2 Dua point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 Salah satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

11 Keterbacaan 

tulisan 

5 (1)Penggunaan font yang 

menarik dan mudah dibaca 

oleh peserta didik. 

(2)Penggunaan ukuran 

font yang proporsional. 

(3)Penggunaan spasi yang 

proporsional. 

4 Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 Dua point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

2 Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 
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1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

12 Kualitas booklet 5 (1)Penggunaan format Pdf 

dalam pembagian file 

booklet kepada peserta 

didik atau ahli. 

(2)Gambar dan tulisan 

pada booklet dapat terbaca 

dan terlihat dengan jelas 

apabila di perbesar oleh 

peserta didik. 

(3)Cover booklet didesain 

sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

(4)Penggunaan ilustrasi 

atau hiasan pada setiap 

halaman menambah 

kualitas booklet. 

4 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Tiga point yang disebutkan 
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di atas terpenuhi 

2 Dua point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi. 

 KETERAMPILAN 

PROSES SAINS 

  

13 Kemampuan 

menyajikan 

unsur spiritual 

dalam booklet. 

5 (1)Terdapat ayat atau 

hadist yang menunjang 

unsur spiritual dalam 

booklet. 

(2)Terdapat gambar yang 

menunjang unsur spiritual 

dalam booklet. 

(3)Booklet memiliki 

nuansa islami. 

4 Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 Dua point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

2 Satu point yang disebutkan 
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di atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

14 Keterpaduan 

dengan disiplin 

ilmu yang lain. 

5 (1)Terdapat  ilustrasi 

peristiwa, contoh , gambar 

atau ayat sebagai contoh 

keterpaduan materi 

dengan disiplin ilmu yang 

lain. 

(2)Penggunaan ilustrasi 

peristiwa, contoh, gambar 

atau ayat yang sesuai 

dengan disiplin ilmu 

terkait. 

(3)Mendorong murid 

untuk melihat dan 

mengerti keterkaitan dan 

kesalingterhubungan di 

antara disiplin ilmu. 

4 Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 
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3 Dua point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

2 Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

15 Penggunaan ayat 

atau hadist yang 

sesuai dalam 

materi. 

5 (1)Penggunaan ayat atau 

hadist yang sesuai dengan 

materi. 

(2)Penyajian ayat atau 

hadist dapat dibaca dengan 

jelas oleh peserta didik. 

(3)Penggunaan ayat atau 

hadist menunjukkan 

keterkaitan materi dengan 

Al Qur’an. 

4 Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 Dua point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 
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2 Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

16 Terdapat 

materi,soal dan 

sejenisnya yang 

dapat menunjang 

penguasaan 

Keterampilan 

Proses Sains. 

5 (1)Terdapat materi, soal 

dan sejenisnya yang dapat 

menunjang keterampilan 

proses sains khususnya 

keterampilan dalam 

observasi atau mengamati, 

klasifikasi, pengukuran, 

komunikasi, 

menyimpulkan dan 

prediksi. 

(2) Penggunaan satu atau 

lebih indera untuk 

memperoleh informasi 

tentang objek atau 

memprediksikan tentang 

peristiwa. 

(3) Terdapat 

pengelompokan objek 



162 
 

 

berdasarkan karakteristik 

masing – masing. 

(4) Terdapat kegiatan yang 

membantu peserta didik 

dalam mengukur dalam 

kondisi yang ditentukan 

sebelumnya menggunakan 

satuan dan tingkat akurasi 

yang sesuai. 

(5)Terdapat kegiatan atau 

praktikum yang membantu 

peserta didik dalam 

mengembangkan 

kemampuan melakukan 

komunikasi mengenai 

proses, hasil atau data 

hasil praktikum. 

4 Lima point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 
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2 Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 Dua atau satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 
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D. LembarPenilaian. 

 
No. Kompetensi Skor 

1 2 3 4 5 

 KELAYAKAN ISI ATAU  

MATERI 

 

1 Kesesuaian materi yang 

terdapat dalam media 

Pembelajaran Booklet 

dengan KD dan indikator 

   √  

2 Kesesuaian substansi 

materi berdasarkan 

referensi yang digunakan. 

  √   

3 Penggunaan teks dan 

gambar yang sesuai. 

  √   

4 Kesesuaian dengan 

kebutuhan peserta didik 

    √ 

 KEBAHASAAN  

5 Bahasa yang digunakan 

dalam booklet  mudah 

dipahami. 

   √  

6 Penggunaan bahasa 

Indonesia sesuai dengan 

EYD. 

  √   
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7 Kelayakan penyajian materi.     √ 

 TEKNIK PENYAJIAN  

8 Pendukung penyajian     √ 

9 Penyajian pembelajaran    √  

 KEGRAFISAN  

10 Layout     √ 

11 Keterbacaan tulisan     √ 

12 Kualitas booklet     √ 

 KETERAMPILAN PROSES 

SAINS 

 

13 Kemampuan menyajikan 

unsur spiritual dalam 

booklet. 

    √ 

14 Keterpaduan dengan 

disiplin ilmu yang lain. 

   √  

15 Penggunaan ayat atau 

hadist yang sesuai dalam 

materi. 

   √  

16 Terdapat 6 komponen 

utama Keterampilan Proses 

Sains. 

   √  
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E.KOMENTAR ATAU SARAN. 
Terdapatbeberapahal terkaitmateriyang perlu 

diperhatikan untuk kemudian dilakukan perbaikan: 

1) Penyampaianmateriataukonsep di 

beberapabagianbelumtepat, terutama materi 

getaranyangtidakseharusnyamemuatpembahasa

n tentang gelombangkarenamateri gelombang 

telah dijelaskan secaraterpisah di 

bagianyanglain. 

2) Ditemukan beberapahal yangjanggal 

padapraktikum ayunan sederhana: 

a) Praktikum ini hanyatentang getaran dan 

tidakterkaitdengan 

gelombangsebagaimanadisebut padatujuan 

percobaan. 

b) Padalangkah percobaan,stopwatch tidak 

digunakan. 

c) Variasi massa tidak jelas tujuannya, 

sebabbesarnyaperiodeataupun frekuensi 

dalam kasus inisama sekalitidakditentukan 

olehmassa. 

3) Ditemukan kesalahan pengetikan di berbagai 

tempat. 
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4) Penulisan di beberapabagian belumsesuai 

EYD,terutamadalam penggunaan spasi, 

pemenggalan kata, dan penggunaan kata depan. 

Berdasarkan penilaian diatas,hasilvalidasi kelayakan 

BookletBerbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 

tersebut dinyatakan (mohon lingkari nomor yangdipilih 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu : 

1.Layak untuk uji cobatanparevisi. 
 
2. Layak untuk ujicobadengan sedikit revisisesuai saran. 
 
3.Layak untuk uji cobadengan banyak revisisesuai saran. 
 
4.Tidak layak diujicobakan. 
 
 
 
Instrumen penilaian diadaptasi dari : 
 
*Muzdalifah.2018.”Pengembangan MediaBooklet 

Matematika BerbasisUnityOf Sciences Untuk 

Meningkatkan DisposisiMatematis 

PadaMateriLingkaranKelas VIIISMPNegeri 1 

GringsingTahun Pelajaran 

2017/2018”.Skripsi.Semarang: UniversitasIslam 

NegeriWalisongo 

*Standar Penilaian BukuTeks OlehBSNP. 
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Validator 
 
 
 

 
 
 
 
(Irman Said Prastyo, M.Sc) 

 *Oki Adi 

Yuliana.2019.”PengembanganPerangkatPembelajaranM

odel PembelajaranIBMRUntuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik 

SMA”.Skripsi.Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta 

 

Semarang, 21 Juni 2021 

 
 
 

NIP 199112282019031009
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INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI 
 
 

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN 

BOOKLET UNTUK KELAS VIII 

SMP/MTSBERBASISKETERAMPILAN PROSES SAINS(KPS) 

PADA MATERI GETARANDAN GELOMBANG 

 
MataPelajaran  : MIPA 
Materi Pokok  : Getaran dan Gelombang 
Sasaran Program : SiswaKelas VIIISemester2 
JudulPenelitian:PENGEMBANGANMEDIA 
PEMBELAJARANBOOKLETBERBASISKETERAMPILAN 
PROSES SAINS(KPS) UNTUKSISWA SMP KELAS 
VIIIMATERIGETARAN DAN GELOMBANG. 
Penyusun  :LianaAyu Setyowati.  
NamaValidator : Susilawati, M.Pd 
NIPValidator  : 198605122019032010 
Instansi Validator : UIN Walisongo Semarang 
Hari,Tanggal  : Selasa, 9 Juni 2021 
 
A. Pengantar 

Berkaitan dengan 

pelaksanaanpenelitianpengembanganmedia pembelajaran 

Booklet Berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) Terhadap 

HasilBelajar KognitifSiswa SMPKelasVIII Pada 

MateriGetarandan Gelombang,maka 

penelitibermaksudmengadakanvalidasibookletini.Oleh 

sebabitumohonkesediaan  

Bapak/Ibuuntukmengisiangketdibawahini sebagaiValidator 
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AspekDesain. Sebelumnya,sayaucapkanterima kasihatas 

ketersediaan Bapak/Ibu sebagai ValidatorAspekDesain 

untukbookletini. 

B. PetunjukPenilaian 
Petunjuk penilaian lembarvalidasi instrumen  

validasi ahli desain media bookletberbasis keterampilan 

proses sainsiniyaitu sebagai berikut :       

1. Sebelum mengisi angketini, dimohon agarBapak/Ibu 

membaca atau mempelajari terlebihdahulu 

mediapembelajaranbookletyang dikembangkan. 

2. Mohon kesediaanBapak/Ibu untuk menilai dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen ini 

dengan memberikan tandachecklist(√ ) 

padakolomyangsudah tersediapadatabel. 

3. Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan kritik 

dan saran perbaikan. Penulisan komentardan saran 

diharapkan dapat dituliskan secarasingkatdan jelas 

padakolomyangsudah disediakan. 

4. KecermatanBapak/Ibu dalam penilaian ini 

sangatpeneliti harapkan. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembarvalidasi ini, saya ucapkan terimakasih. 
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C. InstrumenValidasi Ahli Materi 
 

No. Kompetensi Skor Deskripsi 

 KELAYAKAN ISI ATAU  

MATERI 

  

1 Kesesuaian materi yang 

terdapat dalam media 

Pembelajaran Booklet 

dengan KD dan indikator 

5 (1)Materi yang 

disajikan sesuai 

dengan KI dan KD 

yang ada. 

(2)Materi yang 

dijelaskan dapat 

membuat peserta 

didik mendapat lebih 

banyak informasi 

tentang getaran dan 

gelombang. 

(3)Materi yang 

disajikan sesuai 

dengan peta konsep. 

(4)Kontekstual, yaitu 

materi yang 

disajikan terkait 

dengan suasana, 

penugasan dan 

kegiatan dalam 
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lingkungan peserta 

didik. 

4 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Dua atau satu point 

yang disebutkan di 

atas terpenuhi. 

1 Salah satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Kesesuaian substansi materi 

berdasarkan referensi yang 

digunakan. 

5 (1)Penyajian materi 

dalam booklet sesuai 

dengan keilmuan 

fisika dan saling 

terikat. 

(2)Materi yang 

dijelaskan sudah 

cukup mendalam, 

terutama materi 

yang terkait dengan 
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keterampilan proses 

sains (KPS). 

(3)Tersedia latihan 

soal, tugas dan 

sejenisnya yang 

dapat membantu 

mengukur 

penguasaan materi 

peserta didik. 

(4)Fakta dan data 

yang disajikan sesuai 

dengan kenyataan 

dan efisien untuk 

meningkatkan 

pemahaman peserta 

didik. 

4 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Dua atau satu point 

yang disebutkan di 
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atas terpenuhi. 

1 Salah satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Penggunaan teks dan 

gambar yang sesuai. 

5 (1)Teks dan gambar 

yang disajikan dalam 

booklet sesuai 

dengan keilmuan 

fisika. 

(2)Keakuratan 

gambar sesuai 

dengan konsep 

materi. 

(3)Notasi dan simbol 

besaran fisika 

disajikan dengan 

benar. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Satu point yang 



177 
 

 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 

4 Kesesuaian dengan 

kebutuhan peserta didik 

5 (1) Sesuai dengan 

karakteristik peserta 

didik. 

(2)Sesuai dengan 

gaya dan lingkungan 

belajar peserta didik. 

(3)Membantu 

peserta didik dalam 

mempelajari materi 

getaran dan 

gelombang. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 
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terpenuhi. 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 

 KEBAHASAAN   

5 Bahasa yang digunakan 

dalam booklet  mudah 

dipahami. 

5 (1)Bahasa yang 

digunakan mudah 

dipahami oleh 

peserta didik. 

(2)Kalimat perintah 

atau petunjuk yang 

digunakan jelas. 

(3)Tulisan yang 

digunakan jelas dan 

mudah dibaca. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 
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terpenuhi 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 

6 Kesesuaian dengan  EYD. 5 (1)Penggunaan ejaan 

Bahasa Indonesia 

dengan benar. 

(2)Penggunaan 

istilah yang benar. 

(3)Penggunaan 

kalimat yang jelas 

dan tidak ambigu. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 



180 
 

 

disebutkan di atas. 

7 Kelayakan penyajian materi. 

 

 

 

 

5 (1)Penyajian materi 

secara sistematis 

(terdapat 

pendahuluan, isi dan 

penutup dalam 

booklet). 

(2)Terdapat 

kegiatan yang 

memicu peserta 

didik menjadi aktif 

dan kreatif. 

(3)Memiliki contoh 

soal beserta latihan 

soal. 

(4)Terdapat kunci 

jawaban pada Soal 

Uji Kompetensi 

(Evaluasi singkat) 

4 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Tiga point yang 

disebutkan di atas 
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terpenuhi 

2 Dua  point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Salah satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

 TEKNIK PENYAJIAN   

8 Pendukung penyajian 5 (1)Terdapat peta 

konsep dalam 

booklet. 

(2)Terdapat 

rangkuman singkat 

pada akhir bab. 

(3)Terdapat daftar 

pustaka. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Satu point yang 
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disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 

9 Penyajian pembelajaran 5 (1)Terdapat 

apersepsi singkat di 

awal materi agar 

peserta didik 

memiliki pandangan 

awal tentang materi 

yang akan dipelajari. 

(2)Penggunaan 

simbol yang terdapat 

dalam booklet 

konsisten dan 

sistematis. 

(3)Penggunaan 

istilah dalam booklet 

sesuai dengan 

kaidah bahasa 

indonesia dan  ilmu 

fisika. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 
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terpenuhi 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 

 KEGRAFISAN   

10 Layout 5 (1)Pembuatan 

desain yang menarik 

minat baca peserta 

didik. 

(2)Penggunaan 

ilustrasi gambar, 

animasi, atau grafik 

sesuai dengan 

materi. 

(3)Fungsi gambar 

mampu menambah 

minat dan motivasi 

belajar peserta didik. 
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(4)Singkronisasi 

antara ilustrasi 

grafis, visual dan 

verbal. 

4 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Salah satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

11 Keterbacaan tulisan 5 (1)Penggunaan font 

yang menarik dan 

mudah dibaca oleh 

peserta didik. 

(2)Penggunaan 

ukuran font yang 

proporsional. 

(3)Penggunaan spasi 
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yang proporsional. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 

12 Kualitas booklet 5 (1)Penggunaan 

format Pdf dalam 

pembagian file 

booklet kepada 

peserta didik atau 

ahli. 

(2)Gambar dan 

tulisan pada booklet 

dapat terbaca dan 

terlihat dengan jelas 

apabila di perbesar 



186 
 

 

oleh peserta didik. 

(3)Cover booklet 

didesain sesuai 

dengan kebutuhan 

peserta didik. 

(4)Penggunaan 

ilustrasi atau hiasan 

pada setiap halaman 

menambah kualitas 

booklet. 

4 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

 KETERAMPILAN PROSES 

SAINS 
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13 Kemampuan menyajikan 

unsur spiritual dalam 

booklet. 

5 (1)Terdapat ayat 

atau hadist yang 

menunjang unsur 

spiritual dalam 

booklet. 

(2)Terdapat gambar 

yang menunjang 

unsur spiritual 

dalam booklet. 

(3)Booklet memiliki 

nuansa islami. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 

14 Keterpaduan dengan disiplin 5 (1)Terdapat  
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ilmu yang lain. ilustrasi peristiwa, 

contoh , gambar atau 

ayat sebagai contoh 

keterpaduan materi 

dengan disiplin ilmu 

yang lain. 

(2)Penggunaan 

ilustrasi peristiwa, 

contoh, gambar atau 

ayat yang sesuai 

dengan disiplin ilmu 

terkait. 

(3)Mendorong 

murid untuk melihat 

dan mengerti 

keterkaitan dan 

kesalingterhubungan 

di antara disiplin 

ilmu. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 
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2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 

15 Penggunaan ayat atau hadist 

yang sesuai dalam materi. 

5 (1)Penggunaan ayat 

atau hadist yang 

sesuai dengan 

materi. 

(2)Penyajian ayat 

atau hadist dapat 

dibaca dengan jelas 

oleh peserta didik. 

(3)Penggunaan ayat 

atau hadist 

menunjukkan 

keterkaitan materi 

dengan Al Qur’an. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 
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terpenuhi 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 

16 Terdapat materi,soal dan 

sejenisnya yang dapat 

menunjang penguasaan 

Keterampilan Proses Sains. 

5 (1)Terdapat materi, 

soal dan sejenisnya 

yang dapat 

menunjang 

keterampilan proses 

sains khususnya 

keterampilan dalam 

observasi atau 

mengamati, 

klasifikasi, 

pengukuran, 

komunikasi, 

menyimpulkan dan 

prediksi. 

(2) Penggunaan satu 

atau lebih indera 

untuk memperoleh 

informasi tentang 
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objek atau 

memprediksikan 

tentang peristiwa. 

(3) Terdapat 

pengelompokan 

objek berdasarkan 

karakteristik masing 

– masing. 

(4) Terdapat 

kegiatan yang 

membantu peserta 

didik dalam 

mengukur dalam 

kondisi yang 

ditentukan 

sebelumnya 

menggunakan 

satuan dan tingkat 

akurasi yang sesuai. 

(5)Terdapat 

kegiatan atau 

praktikum yang 

membantu peserta 

didik dalam 

mengembangkan 

kemampuan 

melakukan 



192 
 

 

komunikasi 

mengenai proses, 

hasil atau data hasil 

praktikum. 

4 Lima point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Dua atau satu point 

yang disebutkan di 

atas terpenuhi 
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A. LembarPenilaian 

 

No. Kompetensi Skor 

1 2 3 4 5 

 KELAYAKAN ISI ATAU  

MATERI 

 

1 Kesesuaian materi yang 

terdapat dalam media 

Pembelajaran Booklet 

dengan KD dan indikator 

   √  

2 Kesesuaian substansi 

materi berdasarkan 

referensi yang 

digunakan. 

  √   

3 Penggunaan teks dan 

gambar yang sesuai. 

  √   



194 
 

 

4 Kesesuaian dengan 

kebutuhan peserta didik 

   √  

 KEBAHASAAN  

5 Bahasa yang digunakan 

dalam booklet  mudah 

dipahami. 

   √  

6 Penggunaan bahasa 

Indonesia sesuai dengan 

EYD. 

   √  

7 Kelayakan penyajian 

materi. 

   √  

 TEKNIK PENYAJIAN  

8 Pendukung penyajian   √   

9 Penyajian pembelajaran    √  

 KEGRAFISAN  

10 Layout     √ 

11 Keterbacaan tulisan     √ 

12 Kualitas booklet     √ 

 KETERAMPILAN 

PROSES SAINS 
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13 Kemampuan menyajikan 

unsur spiritual dalam 

booklet. 

   √  

14 Keterpaduan dengan 

disiplin ilmu yang lain. 

  √   

15 Penggunaan ayat atau 

hadist yang sesuai dalam 

materi. 

   √  

16 Terdapat 6 komponen 

utama Keterampilan 

Proses Sains. 

  √   

 
 

E.KOMENTAR ATAUSARAN. 
 
 

Booklet Fisika Getaran dan  Gelombang  ini dapat 

digunakan sebagai sumber belajardan suplemen untuk 

menambahpemahaman konsepdanketerampilan 

prosessainssiswa.Penyajianmateridapatdilengkapiagar 

kecukupanmateri getaran dan gelombang dapat 

memenuhi secara  pengetahuan dasar, aplikasi 

sampaidenganevaluasi. Penyajiangambar sebaiknya 

dibuatsendiriagar originalitas bookletnyalebih baik. Sub 

bahasan getaran mekanis halaman 4 

penjelasannyamengantung,tidakadapenjelasantentang 

gambar1.4,padagambar tersebut belum mencapai 
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maksud gambar  menjelaskan apa  saja, begitu juga 

denganGambar1.5.Halaman5informasitambahanyang 

diberikantidaksesuai dengan  ilustrasi. Halaman 6  

analisis  keterampilan  proses  sains  sebaiknya 

dibuatkankolomkerjayangmemfasilitasitiaptahapan  

/indikatorKPS  yaitu mengamati, eksperimen,komunikasi 

dan lainnya.Beritambahan penyajian indikator-

indikatorKPSbaikyang 

basicmaupunintegrateduntukmenunjukkan 

bahwabooklet benar-benarberbasis KPS. 

 
 
Berdasarkan penilaian diatas,hasil validasi kelayakan 

BookletBerbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 

tersebut dinyatakan (mohon lingkari nomor yangdipilih 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu : 

1.Layak untuk uji cobatanpa revisi. 
 
2.Layak untuk uji cobadengan sedikit revisi sesuai saran. 
 
3. Layak untuk uji cobadengan banyak revisi sesuai saran. 
 
4.Tidak layak diujicobakan. 
 
 
 

Semarang, 9 Juni 2021 
Validator 

 
 
 

( Susilawati, M.Pd) 
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NIP. 198605122019032010 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Instrumen penilaian diadaptasi dari : 
 
*Muzdalifah.2018.”Pengembangan MediaBooklet 
MatematikaBerbasis UnityOf 

Sciences Untuk Meningkatkan Disposisi Matematis 
PadaMateriLingkaranKelas VIIISMPNegeri 1 
GringsingTahun Pelajaran 
2017/2018”.Skripsi.Semarang: 
UniversitasIslam NegeriWalisongo 
*StandarPenilaian BukuTeks OlehBSNP. 
*Oki Adi Yuliana.2019.”Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Model PembelajaranIBMR Untuk 
Meningkatkan Kemampuan BerpikirKreatifPeserta Didik 
SMA”.Skripsi.Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta 
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INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI 
 
 

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN 

BOOKLET UNTUK KELAS VIII 

SMP/MTSBERBASISKETERAMPILAN PROSES SAINS(KPS) 

PADA MATERI GETARANDAN GELOMBANG 

 
MataPelajaran     : MIPA 
Materi Pokok        : Getaran dan Gelombang 
Sasaran Program: SiswaKelas VIIISemester2 
JudulPenelitian: PENGEMBANGAN MEDIA 
PEMBELAJARANBOOKLET BERBASISKETERAMPILAN 
PROSES SAINS(KPS) UNTUKSISWA SMP KELAS 
VIIIMATERIGETARAN DAN GELOMBANG. 
Penyusun :LianaAyu Setyowati.  
NamaValidator: Susi agung Purwaningtyas s.Pd 
NIPValidator            : - 
Instansi Validator      : SMP Walisongo Semarang 
Hari,Tanggal             : 05 Juli 2021 
A. Pengantar 

Berkaitan dengan 

pelaksanaanpenelitianpengembanganmedia pembelajaran 

Booklet Berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) Terhadap 

HasilBelajar KognitifSiswa SMPKelasVIII Pada 

MateriGetarandan Gelombang,maka 

penelitibermaksudmengadakanvalidasibookletini.Oleh 

sebabitumohonkesediaan  

Bapak/Ibuuntukmengisiangketdibawahini sebagaiValidator 

AspekDesain. Sebelumnya,sayaucapkanterima kasihatas 
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ketersediaan Bapak/Ibu sebagai ValidatorAspekDesain 

untukbookletini. 

B. PetunjukPenilaian 
Petunjuk penilaian lembarvalidasi instrumen  

validasi ahli desain media bookletberbasis keterampilan 

proses sainsiniyaitu sebagai berikut :       

1. Sebelum mengisi angketini, dimohon agarBapak/Ibu 

membaca atau mempelajari terlebihdahulu 

mediapembelajaranbookletyang dikembangkan. 

2. Mohon kesediaanBapak/Ibu untuk menilai dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen ini 

dengan memberikan tandachecklist(√ ) 

padakolomyangsudah tersediapadatabel. 

3. Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan kritik 

dan saran perbaikan. Penulisan komentardan saran 

diharapkan dapat dituliskan secarasingkatdan jelas 

padakolomyangsudah disediakan. 

4. KecermatanBapak/Ibu dalam penilaian ini 

sangatpeneliti harapkan. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembarvalidasi ini, saya ucapkan terimakasih. 
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C. InstrumenValidasi Ahli Materi 
 

No. Kompetensi Skor Deskripsi 

 KELAYAKAN ISI 

ATAU  MATERI 

  

1 Kesesuaian 

materi yang 

terdapat dalam 

media 

Pembelajaran 

Booklet dengan 

KD dan indikator 

5 (1)Materi yang 

disajikan sesuai 

dengan KI dan KD 

yang ada. 

(2)Materi yang 

dijelaskan dapat 

membuat peserta 

didik mendapat lebih 

banyak informasi 

tentang getaran dan 

gelombang. 

(3)Materi yang 

disajikan sesuai 

dengan peta konsep. 

(4)Kontekstual, yaitu 

materi yang 

disajikan terkait 

dengan suasana, 
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penugasan dan 

kegiatan dalam 

lingkungan peserta 

didik. 

4 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Dua atau satu point 

yang disebutkan di 

atas terpenuhi. 

1 Salah satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Kesesuaian 

substansi materi 

berdasarkan 

referensi yang 

digunakan. 

5 (1)Penyajian materi 

dalam booklet sesuai 

dengan keilmuan 

fisika dan saling 

terikat. 

(2)Materi yang 
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dijelaskan sudah 

cukup mendalam, 

terutama materi 

yang terkait dengan 

keterampilan proses 

sains (KPS). 

(3)Tersedia latihan 

soal, tugas dan 

sejenisnya yang 

dapat membantu 

mengukur 

penguasaan materi 

peserta didik. 

(4)Fakta dan data 

yang disajikan sesuai 

dengan kenyataan 

dan efisien untuk 

meningkatkan 

pemahaman peserta 

didik. 

4 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 
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3 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Dua atau satu point 

yang disebutkan di 

atas terpenuhi. 

1 Salah satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Penggunaan teks 

dan gambar yang 

sesuai. 

5 (1)Teks dan gambar 

yang disajikan dalam 

booklet sesuai 

dengan keilmuan 

fisika. 

(2)Keakuratan 

gambar sesuai 

dengan konsep 

materi. 

(3)Notasi dan simbol 

besaran fisika 

disajikan dengan 

benar. 
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4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 

4 Kesesuaian 

dengan 

kebutuhan 

peserta didik 

5 (1) Sesuai dengan 

karakteristik peserta 

didik. 

(2)Sesuai dengan 

gaya dan lingkungan 

belajar peserta didik. 

(3)Membantu 

peserta didik dalam 

mempelajari materi 

getaran dan 
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gelombang. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 

 KEBAHASAAN   

5 Bahasa yang 

digunakan dalam 

booklet  mudah 

dipahami. 

5 (1)Bahasa yang 

digunakan mudah 

dipahami oleh 

peserta didik. 

(2)Kalimat perintah 

atau petunjuk yang 

digunakan jelas. 
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(3)Tulisan yang 

digunakan jelas dan 

mudah dibaca. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 

6 Kesesuaian 

dengan  EYD. 

5 (1)Penggunaan ejaan 

Bahasa Indonesia 

dengan benar. 

(2)Penggunaan 

istilah yang benar. 

(3)Penggunaan 

kalimat yang jelas 
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dan tidak ambigu. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 

7 Kelayakan 

penyajian materi. 

 

 

 

 

5 (1)Penyajian materi 

secara sistematis 

(terdapat 

pendahuluan, isi dan 

penutup dalam 

booklet). 

(2)Terdapat 

kegiatan yang 

memicu peserta 
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didik menjadi aktif 

dan kreatif. 

(3)Memiliki contoh 

soal beserta latihan 

soal. 

(4)Terdapat kunci 

jawaban pada Soal 

Uji Kompetensi 

(Evaluasi singkat) 

4 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Dua  point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Salah satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 
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 TEKNIK 

PENYAJIAN 

  

8 Pendukung 

penyajian 

5 (1)Terdapat peta 

konsep dalam 

booklet. 

(2)Terdapat 

rangkuman singkat 

pada akhir bab. 

(3)Terdapat daftar 

pustaka. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 
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9 Penyajian 

pembelajaran 

5 (1)Terdapat 

apersepsi singkat di 

awal materi agar 

peserta didik 

memiliki pandangan 

awal tentang materi 

yang akan dipelajari. 

(2)Penggunaan 

simbol yang terdapat 

dalam booklet 

konsisten dan 

sistematis. 

(3)Penggunaan 

istilah dalam booklet 

sesuai dengan 

kaidah bahasa 

indonesia dan  ilmu 

fisika. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 
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terpenuhi 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 

 KEGRAFISAN   

10 Layout 5 (1)Pembuatan 

desain yang menarik 

minat baca peserta 

didik. 

(2)Penggunaan 

ilustrasi gambar, 

animasi, atau grafik 

sesuai dengan 

materi. 

(3)Fungsi gambar 

mampu menambah 

minat dan motivasi 

belajar peserta didik. 

(4)Singkronisasi 



212 
 

 

antara ilustrasi 

grafis, visual dan 

verbal. 

4 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Salah satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

11 Keterbacaan 

tulisan 

5 (1)Penggunaan font 

yang menarik dan 

mudah dibaca oleh 

peserta didik. 

(2)Penggunaan 

ukuran font yang 

proporsional. 
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(3)Penggunaan spasi 

yang proporsional. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 

12 Kualitas booklet 5 (1)Penggunaan 

format Pdf dalam 

pembagian file 

booklet kepada 

peserta didik atau 

ahli. 

(2)Gambar dan 

tulisan pada booklet 
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dapat terbaca dan 

terlihat dengan jelas 

apabila di perbesar 

oleh peserta didik. 

(3)Cover booklet 

didesain sesuai 

dengan kebutuhan 

peserta didik. 

(4)Penggunaan 

ilustrasi atau hiasan 

pada setiap halaman 

menambah kualitas 

booklet. 

4 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 
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1 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

 KETERAMPILAN 

PROSES SAINS 

  

13 Kemampuan 

menyajikan 

unsur spiritual 

dalam booklet. 

5 (1)Terdapat ayat 

atau hadist yang 

menunjang unsur 

spiritual dalam 

booklet. 

(2)Terdapat gambar 

yang menunjang 

unsur spiritual 

dalam booklet. 

(3)Booklet memiliki 

nuansa islami. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 
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2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 

14 Keterpaduan 

dengan disiplin 

ilmu yang lain. 

5 (1)Terdapat  

ilustrasi peristiwa, 

contoh , gambar atau 

ayat sebagai contoh 

keterpaduan materi 

dengan disiplin ilmu 

yang lain. 

(2)Penggunaan 

ilustrasi peristiwa, 

contoh, gambar atau 

ayat yang sesuai 

dengan disiplin ilmu 

terkait. 

(3)Mendorong 

murid untuk melihat 

dan mengerti 

keterkaitan dan 
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kesalingterhubungan 

di antara disiplin 

ilmu. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 

15 Penggunaan ayat 

atau hadist yang 

sesuai dalam 

materi. 

5 (1)Penggunaan ayat 

atau hadist yang 

sesuai dengan 

materi. 

(2)Penyajian ayat 

atau hadist dapat 

dibaca dengan jelas 
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oleh peserta didik. 

(3)Penggunaan ayat 

atau hadist 

menunjukkan 

keterkaitan materi 

dengan Al Qur’an. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Tidak mencakup 

semua point yang 

disebutkan di atas. 

16 Terdapat 

materi,soal dan 

sejenisnya yang 

dapat menunjang 

5 (1)Terdapat materi, 

soal dan sejenisnya 

yang dapat 

menunjang 
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penguasaan 

Keterampilan 

Proses Sains. 

keterampilan proses 

sains khususnya 

keterampilan dalam 

observasi atau 

mengamati, 

klasifikasi, 

pengukuran, 

komunikasi, 

menyimpulkan dan 

prediksi. 

(2) Penggunaan satu 

atau lebih indera 

untuk memperoleh 

informasi tentang 

objek atau 

memprediksikan 

tentang peristiwa. 

(3) Terdapat 

pengelompokan 

objek berdasarkan 

karakteristik masing 

– masing. 

(4) Terdapat 

kegiatan yang 
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membantu peserta 

didik dalam 

mengukur dalam 

kondisi yang 

ditentukan 

sebelumnya 

menggunakan 

satuan dan tingkat 

akurasi yang sesuai. 

(5)Terdapat 

kegiatan atau 

praktikum yang 

membantu peserta 

didik dalam 

mengembangkan 

kemampuan 

melakukan 

komunikasi 

mengenai proses, 

hasil atau data hasil 

praktikum. 

4 Lima point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 
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3 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 Dua atau satu point 

yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

 
 

C. LembarPenilaian. 

 

No. Kompetensi Skor 

1 2 3 4 5 

 KELAYAKAN ISI 

ATAU  MATERI 

 

1 Kesesuaian materi 

yang terdapat 

dalam media 

Pembelajaran 

Booklet dengan KD 

dan indikator 

    √ 
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2 Kesesuaian 

substansi materi 

berdasarkan 

referensi yang 

digunakan. 

    √ 

3 Penggunaan teks 

dan gambar yang 

sesuai. 

   √  

4 Kesesuaian dengan 

kebutuhan peserta 

didik 

    √ 

 KEBAHASAAN  

5 Bahasa yang 

digunakan dalam 

booklet  mudah 

dipahami. 

    √ 

6 Penggunaan bahasa 

Indonesia sesuai 

dengan EYD. 

   √  

7 Kelayakan 

penyajian materi. 

   √  

 TEKNIK 

PENYAJIAN 
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8 Pendukung 

penyajian 

  √   

9 Penyajian 

pembelajaran 

   √  

 KEGRAFISAN  

10 Layout    √  

11 Keterbacaan tulisan     √ 

12 Kualitas booklet     √ 

 KETERAMPILAN 

PROSES SAINS 

 

13 Kemampuan 

menyajikan unsur 

spiritual dalam 

booklet. 

    √ 

14 Keterpaduan 

dengan disiplin ilmu 

yang lain. 

    √ 

15 Penggunaan ayat 

atau hadist yang 

sesuai dalam 

materi. 

    √ 



224 
 

 

16 Terdapat 6 

komponen utama 

Keterampilan 

Proses Sains. 

  √   
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E.KOMENTAR ATAUSARAN. 

  Materi yang disajikan dalam booklet sudah 
sesuai dengan KD dan indikator. Bahasa yang digunakan juga 
mudah untuk dipahami. 

Berdasarkan penilaian diatas,hasil validasi kelayakan 

BookletBerbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) tersebut 

dinyatakan (mohon lingkari nomor yangdipilih sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu : 

1. Layak untuk diuji coba tanpa revisi. 

2. Layak untuk uji coba dengan sedikit revisi sesuai arahan. 

3. Layak untuk uji coba dengan banyak revisi sesuai saran. 

4. Tidak layak diuji cobakan. 

 
 

Semarang, 05 Juli 2021 
Validator 
 

 
 

( Susi Agung Puwraningtyas S.Pd) 
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Instrumen penilaian diadaptasi dari : 
 
*Muzdalifah.2018.”Pengembangan MediaBooklet 
MatematikaBerbasis UnityOf 

Sciences Untuk Meningkatkan Disposisi Matematis 
PadaMateriLingkaranKelas VIIISMPNegeri 1 GringsingTahun 
Pelajaran 2017/2018”.Skripsi.Semarang: 
UniversitasIslam NegeriWalisongo 
*StandarPenilaian BukuTeks OlehBSNP. 
*Oki Adi Yuliana.2019.”Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Model PembelajaranIBMR Untuk 
Meningkatkan Kemampuan BerpikirKreatifPeserta Didik 
SMA”.Skripsi.Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta 
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Lampiran 6 
 

INSTRUMEN VALIDASIMEDIAPEMBELAJARAN 

BOOKLETUNTUKKELAS VIII 

SMP/MTSBERBASISKETERAMPILAN PROSES 

SAINS(KPS)PADA MATERI GETARANDAN 

GELOMBANG 
 

Mata Pelajaran  : MIPA 
Materi Pokok  : Getaran dan Gelombang 
Sasaran Program : SiswaKelas VIIISemester2 
JudulPenelitian :PENGEMBANGANMEDIA 
PEMBELAJARANBOOKLET 
BERBASISKETERAMPILANPROSES SAINS (KPS) 
TERHADAPHASILBELAJAR KOGNITIFSISWA SMP 
KELAS VIIIMATERIGETARAN DANGELOMBANG. 
Penyusun  :LianaAyu Setyowati. Nama 
Validator  :Irman Said Prastyo, M.Sc. 
NIPValidator  :199112282019031009 
Instansi Validator :FST UIN Walisongo Semarang 
Hari,Tanggal  :21 Juni 2021 

 
A. Pengantar 

 
Berkaitan dengan 

pelaksanaanpenelitianpengembanganmedia 

pembelajaranBookletBerbasisKeterampilan Proses 

Sains(KPS)Terhadap HasilBelajar KognitifSiswa 

SMPKelasVIII Pada MateriGetarandan 

Gelombang,maka 

penelitibermaksudmengadakanvalidasibookletini.O

leh sebab itumohon kesediaanBapak/Ibu untuk 

mengisiangket di bawahini 

sebagaiValidatorAspekDesain.Sebelumnya,sayauca
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pkanterima kasihatas ketersediaan Bapak/Ibu 

sebagai Validator AspekDesain untukbooklet ini. 
 

B. PetunjukPenilaian 
 

Petunjuk penilaian lembar validasi 

instrumen  validasi ahli desain 

mediabookletberbasisketerampilan proses 

sainsiniyaitu sebagai berikut: 
 

1. Sebelummengisiangketini, dimohon 

agarBapak/Ibu membaca atau 

mempelajari terlebihdahulu media 

pembelajaranbookletyang dikembangkan. 

2. Mohon kesediaanBapak/Ibu untuk menilai 

dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dalam instrumen inidengan memberikan 

tandachecklist( √ )padakolomyangsudah 

tersedia padatabel 

3. Mohon Bapak/Ibuberkenanuntuk 

memberikankritik dansaran 

perbaikan. Penulisan komentar dan 

saran diharapkan dapat dituliskan 

secarasingkatdan jelas 

padakolomyangsudah disediakan. 

4. KecermatanBapak/Ibu dalam 

penilaian ini sangatpeneliti 

harapkan. 
 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisilembarvalidasi ini, saya ucapkan 

terimakasih. 
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B. IndikatorInstrumenValidasi DesainBooklet. 

C. N

N

o 

Kompetensi Skor Deskripsi Pemberian 

Skor 

1. Desain 

Sampul 

Booklet 

5 (1) Penampilan tata letak 

pada sampul memiliki 

tema dan unsur kesatuan 

pada materi yang 

dijelaskan dalam booklet. 

(2) Penggunaan ukuran 

font yang proporsional. 

(3) Memiliki tampilan 

pusat pandang yang baik. 

(4) Penggunaan unsur 

warna serta tata letak 

harmonis dan 

menjelaskan isi materi 

dalam booklet. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Salah Satu point yang 

disebutkan di atas 
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terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas terpenuhi. 

2. Penyajian 

Booklet 

 

5 (1)  Terdapat tujuan 

pembelajaran yang jelas 

dan dapat 

menggambarkan 

pencapaian Kompetensi 

Inti dan Kompetensi 

Dasar dalam Booklet. 

(2)Terdapat gambar yang 

mendukung kejelasan 

pemaparan materi 

pembelajaran dalam 

booklet. 

(3)Terdapat contoh soal, 

latihan soal, tugas dan 

sejenisnya yang 

mendukung penguasaan 

materi peserta didik. 

(4)Kontekstual, yaitu 

materi yang disajikan 

saling berkaitan antara 

suasana, tugas, kegiatan 

dan lingkungan peserta 

didik. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 
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terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

3. Kejelasan 

informasi 

dalam Booklet 

5 (1)Petunjuk penggunaan 

booklet disajikan dengan 

jelas dan lengkap 

sehingga mempermudah 

peserta didik dalam 

mengetahui informasi 

dalam booklet. 

(2)Ilustrasi yang 

digunakan dalam booklet 

sudah jelas dan sesuai. 

(3)Penggunaan kalimat 

sudah jelas,tidak 

bermakna ganda 

(ambigu) dan langsung 

pada sasaran. 

(4)Penggunaan tulisan 

yang jelas dan mudah 

dibaca. 
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4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

4. Kelayakan 

kegrafikan 

Booklet 

5 (1)Penggunaan gambar 

dan bahasa seimbang, 

baik ditinjau dari ukuran 

ataupun pesan yang ingin 

disampaikan oleh peneliti. 

(2)Keterangan pada 

gambar ditempatkan 

dibawah gambar serta 

menggunakan ukuran 

huruf yang lebih kecil dari 

ukuran teks. 

(3)Penggunaan 

ilustrasi/hiasan dalam 

setiap halaman tidak 

mengganggu kejelasan 

informasi pada teks yang 

berakibat menghambat 
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pemahaman peserta 

didik. 

(4)Penggunaan variasi 

huruf dalam booklet tidak 

berlebihan. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

5. Penggunaan 

warna 

5 (1)Penggunaan warna 

dan gambar yang 

proporsional 

(2)Penggunaan materi 

yang konsisten 

(3)Penerapan warna pada 

booklet tidak 

mengganggu keterbacaan 

teks 

(4)Desain tata letak 

warna setiap halaman 
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yang proporsional. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

6. Kemenarikan 

cover Booklet 

5 (1)Kejelasan judul materi 

pada Booklet 

(2)Tata letak teks dan 

gambar yang 

proporsional. 

(3)Penggunaan tulisan 

dan gambar yang jelas. 

(4)Penggunaan ilustrasi 

yang menggambarkan isi 



235 
 

 

atau materi dalam booklet 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

7. 

 

 

 

 

 

 

Layout 

 

 

 

 

 

 

 

5 (1)Penggunaan desain 

yang menarik dan 

konsisten. 

(2)Layout memudahkan 

pembaca dalam 

memahami materi. 

(3)Terdapat singkronisasi 

antara ilustrasi grafis, 

visual dan verbal dalam 

booklet 

(4)Kejelasan ilustrasi 

gambar, animasi dan 

sketsa dalam booklet 

(5)Fungsi gambar dalam 

menambah minat dan 
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motivasi belajar peserta 

didik serta materi 

4 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Mencakup salah satu 

point yang disebutkan di 

atas. 

 

C. LembarPenilaianInstrumenValidasi 
DesainBooklet.  

No. Kompetensi S
k
o
r 

1 2 3 4 5 
1 Desain SampulBooklet    √  
2 PenyajianBooklet    √  
3 Kejelasan informasi 

dalam 
Booklet 

  √   

4 Kelayakan 
kegrafikanBooklet 

   √  
5 Penggunaan warna    √  
6 Kemenarikan cover 

Booklet 
   √  

7 Layout   √   
 
 

D.KOMENTAR ATAUSARAN. 
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Terdapat beberapahal 

terkaitdesainyangperlu 

diperhatikanuntukkemudian dilakukan 

perbaikan: 

1.   Pembuatan daftar isi tidak rapi. 

2.   Secaraumumtataletak kurangrapi. 

3.   Terdapat tulisanyangbertabrakan 
dengangambar. 

4.   Sebagiangambartidak memperjelas 

informasi karenaketidaksesuaian 

gambar dengan 

materiyangdisampaikan. 

5.   Masih ditemukan kesalahan-kesalahan 
pengetikandi beberapa tempat. 

 
E. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan penilaian diatas,hasilvalidasi 

kelayakanBookletBerbasis Keterampilan Proses Sains 

(KPS) tersebut dinyatakan (mohon lingkarisalah satu 

nomoryangdipilih sesuai dengan penilaianBapak/Ibu): 

1.  Layakuntuk uji cobatanparevisi. 

2.  Layak untuk uji cobadengansedikitrevisisesuai saran. 

3.  Layak untuk uji cobadengan banyak revisisesuai saran. 

4.  Tidak layak diujicobakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Instrumen penilaian diadaptasi dari : 

*Muzdalifah.2018.”Pengembangan MediaBooklet 

MatematikaBerbasisUnityOf Sciences Untuk 
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Meningkatkan DisposisiMatematis 

PadaMateriLingkaranKelas VIIISMPNegeri 1 

GringsingTahun Pelajaran 2017/2018”.Skripsi.Semarang: 

UniversitasIslam NegeriWalisongo 

*Standar Penilaian BukuTeks OlehBSNP. 

*Oki Adi Yuliana.2019.”Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Model PembelajaranIBMRUntuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta 

Didik SMA”.Skripsi.Yogyakarta: Universitas Negeri 

Yogyakarta 
 
 

Semarang, 21 Juni 2021 
Validator 

 
(Irman Said Prastyo) 
NIP. 
199112282019031009 
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INSTRUMEN VALIDASIMEDIAPEMBELAJARAN 

BOOKLETUNTUKKELAS VIII 

SMP/MTSBERBASISKETERAMPILAN PROSES 

SAINS(KPS)PADA MATERI GETARANDAN 

GELOMBANG 
 

MataPelajaran  : MIPA 

Materi Pokok  : Getaran dan Gelombang 

Sasaran Program : SiswaKelas VIIISemester2 

JudulPenelitian:PENGEMBANGAN MEDIA 
PEMBELAJARANBOOKLET 
BERBASISKETERAMPILAN PROSES SAINS(KPS) 
UNTUKSISWA SMP KELAS VIIIMATERIGETARAN 
DAN GELOMBANG. 

Penyusun  :LianaAyu Setyowati.  

NamaValidator : Susilawati, M.Pd 

NIPValidator  : 198605122019032010 

Instansi Validator : UIN Walisongo Semarang 

Hari,Tanggal  : Selasa, 9 Juni 2021 

 
A. Pengantar 

 
Berkaitan dengan 

pelaksanaanpenelitianpengembanganmedia 
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pembelajaranBookletBerbasisKeterampilan Proses 

Sains(KPS)Terhadap HasilBelajar KognitifSiswa 

SMPKelasVIII Pada MateriGetarandan 

Gelombang,maka 

penelitibermaksudmengadakanvalidasibookletini.O

leh sebab itumohon kesediaanBapak/Ibu untuk 

mengisiangket di bawahini 

sebagaiValidatorAspekDesain.Sebelumnya,sayauca

pkanterima kasihatas ketersediaan Bapak/Ibu 

sebagai Validator AspekDesain untukbooklet ini. 
 

B. PetunjukPenilaian 
 

Petunjuk penilaian lembar validasi 

instrumen  validasi ahli desain 

mediabookletberbasisketerampilan proses 

sainsiniyaitu sebagai berikut: 
 

5. Sebelummengisiangketini, dimohon 

agarBapak/Ibu membaca atau 

mempelajari terlebihdahulu media 

pembelajaranbookletyang dikembangkan. 

6. Mohon kesediaanBapak/Ibu untuk menilai 

dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dalam instrumen inidengan memberikan 

tandachecklist( √ )padakolomyangsudah 

tersedia padatabel 

7. Mohon Bapak/Ibuberkenanuntuk 

memberikankritik dansaran 

perbaikan. Penulisan komentar dan 

saran diharapkan dapat dituliskan 

secarasingkatdan jelas 

padakolomyangsudah disediakan. 
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8. KecermatanBapak/Ibu dalam 

penilaian ini sangatpeneliti 

harapkan. 

 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisilembarvalidasi ini, saya ucapkan 

terimakasih
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D. IndikatorInstrumenValidasi DesainBooklet. 

E. N

N

o 

Kompetensi Skor Deskripsi Pemberian 

Skor 

1. Desain 

Sampul 

Booklet 

5 (1) Penampilan tata letak 

pada sampul memiliki 

tema dan unsur kesatuan 

pada materi yang 

dijelaskan dalam booklet. 

(2) Penggunaan ukuran 

font yang proporsional. 

(3) Memiliki tampilan 

pusat pandang yang baik. 

(4) Penggunaan unsur 

warna serta tata letak 

harmonis dan 

menjelaskan isi materi 

dalam booklet. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Salah Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 
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1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas terpenuhi. 

2. Penyajian 

Booklet 

 

5 (1)  Terdapat tujuan 

pembelajaran yang jelas 

dan dapat 

menggambarkan 

pencapaian Kompetensi 

Inti dan Kompetensi 

Dasar dalam Booklet. 

(2)Terdapat gambar yang 

mendukung kejelasan 

pemaparan materi 

pembelajaran dalam 

booklet. 

(3)Terdapat contoh soal, 

latihan soal, tugas dan 

sejenisnya yang 

mendukung penguasaan 

materi peserta didik. 

(4)Kontekstual, yaitu 

materi yang disajikan 

saling berkaitan antara 

suasana, tugas, kegiatan 

dan lingkungan peserta 

didik. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 
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disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

3. Kejelasan 

informasi 

dalam Booklet 

5 (1)Petunjuk penggunaan 

booklet disajikan dengan 

jelas dan lengkap 

sehingga mempermudah 

peserta didik dalam 

mengetahui informasi 

dalam booklet. 

(2)Ilustrasi yang 

digunakan dalam booklet 

sudah jelas dan sesuai. 

(3)Penggunaan kalimat 

sudah jelas,tidak 

bermakna ganda 

(ambigu) dan langsung 

pada sasaran. 

(4)Penggunaan tulisan 

yang jelas dan mudah 

dibaca. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 
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terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

4. Kelayakan 

kegrafikan 

Booklet 

5 (1)Penggunaan gambar 

dan bahasa seimbang, 

baik ditinjau dari ukuran 

ataupun pesan yang ingin 

disampaikan oleh peneliti. 

(2)Keterangan pada 

gambar ditempatkan 

dibawah gambar serta 

menggunakan ukuran 

huruf yang lebih kecil dari 

ukuran teks. 

(3)Penggunaan 

ilustrasi/hiasan dalam 

setiap halaman tidak 

mengganggu kejelasan 

informasi pada teks yang 

berakibat menghambat 

pemahaman peserta 

didik. 
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(4)Penggunaan variasi 

huruf dalam booklet tidak 

berlebihan. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

5. Penggunaan 

warna 

5 (1)Penggunaan warna 

dan gambar yang 

proporsional 

(2)Penggunaan materi 

yang konsisten 

(3)Penerapan warna pada 

booklet tidak 

mengganggu keterbacaan 

teks 

(4)Desain tata letak 

warna setiap halaman 

yang proporsional. 
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4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

6. Kemenarikan 

cover Booklet 

5 (1)Kejelasan judul materi 

pada Booklet 

(2)Tata letak teks dan 

gambar yang 

proporsional. 

(3)Penggunaan tulisan 

dan gambar yang jelas. 

(4)Penggunaan ilustrasi 

yang menggambarkan isi 

atau materi dalam booklet 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 
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terpenuhi. 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

7. 

 

 

 

 

 

 

Layout 

 

 

 

 

 

 

 

5 (1)Penggunaan desain 

yang menarik dan 

konsisten. 

(2)Layout memudahkan 

pembaca dalam 

memahami materi. 

(3)Terdapat singkronisasi 

antara ilustrasi grafis, 

visual dan verbal dalam 

booklet 

(4)Kejelasan ilustrasi 

gambar, animasi dan 

sketsa dalam booklet 

(5)Fungsi gambar dalam 

menambah minat dan 

motivasi belajar peserta 

didik serta materi 

4 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Tiga point yang 
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disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Mencakup salah satu 

point yang disebutkan di 

atas. 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. LembarPenilaianInstrumenValidasi 
DesainBooklet.  

No. Kompetensi S
k
o
r 

1 2 3 4 5 
1 Desain SampulBooklet    √  
2 PenyajianBooklet    √  
3 Kejelasan informasi 

dalam 
Booklet 

  √   

4 Kelayakan 
kegrafikanBooklet 

   √  
5 Penggunaan warna    √  
6 Kemenarikan cover 

Booklet 
   √  

7 Layout   √   
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D.KOMENTAR ATAUSARAN. 
 

Booklet fisika materi getaran dan gelombang ini 
dapat digunakan untuk siswa SMP sebagai media 
pembelajaran. Gambar 1.1 dan Gambar 1.3 tambahkan 
garis putus-putus yang menunjukkan pergerakan 
bandul. Pada bagian ealuasi dapat disajikan dengan 
format yang lebih menarik, ealuasi dominan soal 
hitungan dapat diubah penyajian soalnya berupa 
gambar-gambar sesuai dengan indikator keterampilan 
proses sains. 

 
E. KESIMPULAN 

Berdasarkan penilaian diatas,hasilvalidasi 
kelayakanBookletBerbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) tersebut dinyatakan (mohon 
lingkarisalah satu nomoryangdipilih sesuai dengan 
penilaianBapak/Ibu) : 

1.  Layakuntuk uji cobatanparevisi. 

2.  Layak untuk uji cobadengansedikitrevisisesuai 
saran. 

3.  Layak untuk uji cobadengan banyak revisisesuai 
saran. 

4.  Tidak layak diujicobakan. 
 

 
Instrumen penilaian diadaptasi dari : 

*Muzdalifah.2018.”Pengembangan MediaBooklet 

MatematikaBerbasisUnityOf Sciences Untuk 

Meningkatkan DisposisiMatematis 

PadaMateriLingkaranKelas VIIISMPNegeri 1 

GringsingTahun Pelajaran 

2017/2018”.Skripsi.Semarang: UniversitasIslam 

NegeriWalisongo 

*Standar Penilaian BukuTeks OlehBSNP. 
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*Oki Adi Yuliana.2019.”Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Model PembelajaranIBMRUntuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta 

Didik SMA”.Skripsi.Yogyakarta: Universitas Negeri 

Yogyakarta 
 
 
 
 
 

Semarang, 9 Juni 2021 
 Validator 
 
 

 
      ( Susilawati, M.Pd) 
NIP. 198605122019032010 

 

 

 

 

 

 

 

 

INSTRUMEN VALIDASIMEDIAPEMBELAJARAN 

BOOKLETUNTUKKELAS VIII 

SMP/MTSBERBASISKETERAMPILAN PROSES 

SAINS(KPS)PADA MATERI GETARANDAN 

GELOMBANG 
 

MataPelajaran     : MIPA 
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Materi Pokok        : Getaran dan Gelombang 
Sasaran Program : SiswaKelas VIIISemester2 
JuduL        :PENGEMBANGAN MEDIA 
PEMBELAJARANBOOKLET 
BERBASISKETERAMPILAN PROSES SAINS(KPS) 
UNTUKSISWA SMP KELAS VIIIMATERIGETARAN 
DAN GELOMBANG. 
Penyusun           :LianaAyu Setyowati.  
NamaValidator          : Susi agung Purwaningtyas s.Pd 
NIPValidator            : - 
Instansi Validator      : SMP Walisongo Semarang 
Hari,Tanggal             : 05 Juli 2021 

 
A. Pengantar 

 
Berkaitan dengan 

pelaksanaanpenelitianpengembanganmedia 

pembelajaranBookletBerbasisKeterampilan Proses 

Sains(KPS)Terhadap HasilBelajar KognitifSiswa 

SMPKelasVIII Pada MateriGetarandan 

Gelombang,maka 

penelitibermaksudmengadakanvalidasibookletini.O

leh sebab itumohon kesediaanBapak/Ibu untuk 

mengisiangket di bawahini 

sebagaiValidatorAspekDesain.Sebelumnya,sayauca

pkanterima kasihatas ketersediaan Bapak/Ibu 

sebagai Validator AspekDesain untukbooklet ini. 
 

B. PetunjukPenilaian 
 

Petunjuk penilaian lembar validasi 

instrumen  validasi ahli desain 

mediabookletberbasisketerampilan proses 

sainsiniyaitu sebagai berikut: 
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9. Sebelummengisiangketini, dimohon 

agarBapak/Ibu membaca atau 

mempelajari terlebihdahulu media 

pembelajaranbookletyang dikembangkan. 

10. Mohon kesediaanBapak/Ibu untuk menilai 

dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dalam instrumen inidengan memberikan 

tandachecklist( √ )padakolomyangsudah 

tersedia padatabel 

11. Mohon Bapak/Ibuberkenanuntuk 

memberikankritik dansaran 

perbaikan. Penulisan komentar dan 

saran diharapkan dapat dituliskan 

secarasingkatdan jelas 

padakolomyangsudah disediakan. 

12. KecermatanBapak/Ibu dalam 

penilaian ini sangatpeneliti 

harapkan. 
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Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisilembarvalidasi ini, saya ucapkan 

terimakasih. 
 

F. IndikatorInstrumenValidasi DesainBooklet. 

G. N

N

o 

Kompetensi Skor Deskripsi Pemberian 

Skor 

1. Desain 

Sampul 

Booklet 

5 (1) Penampilan tata letak 

pada sampul memiliki 

tema dan unsur kesatuan 

pada materi yang 

dijelaskan dalam booklet. 

(2) Penggunaan ukuran 

font yang proporsional. 

(3) Memiliki tampilan 

pusat pandang yang baik. 

(4) Penggunaan unsur 

warna serta tata letak 

harmonis dan 

menjelaskan isi materi 

dalam booklet. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Salah Satu point yang 
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disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas terpenuhi. 

2. Penyajian 

Booklet 

 

5 (1)  Terdapat tujuan 

pembelajaran yang jelas 

dan dapat 

menggambarkan 

pencapaian Kompetensi 

Inti dan Kompetensi 

Dasar dalam Booklet. 

(2)Terdapat gambar yang 

mendukung kejelasan 

pemaparan materi 

pembelajaran dalam 

booklet. 

(3)Terdapat contoh soal, 

latihan soal, tugas dan 

sejenisnya yang 

mendukung penguasaan 

materi peserta didik. 

(4)Kontekstual, yaitu 

materi yang disajikan 

saling berkaitan antara 

suasana, tugas, kegiatan 

dan lingkungan peserta 

didik. 

4 Tiga point yang 
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disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

3. Kejelasan 

informasi 

dalam Booklet 

5 (1)Petunjuk penggunaan 

booklet disajikan dengan 

jelas dan lengkap 

sehingga mempermudah 

peserta didik dalam 

mengetahui informasi 

dalam booklet. 

(2)Ilustrasi yang 

digunakan dalam booklet 

sudah jelas dan sesuai. 

(3)Penggunaan kalimat 

sudah jelas,tidak 

bermakna ganda 

(ambigu) dan langsung 

pada sasaran. 

(4)Penggunaan tulisan 

yang jelas dan mudah 



257 
 

 

dibaca. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

4. Kelayakan 

kegrafikan 

Booklet 

5 (1)Penggunaan gambar 

dan bahasa seimbang, 

baik ditinjau dari ukuran 

ataupun pesan yang ingin 

disampaikan oleh peneliti. 

(2)Keterangan pada 

gambar ditempatkan 

dibawah gambar serta 

menggunakan ukuran 

huruf yang lebih kecil dari 

ukuran teks. 

(3)Penggunaan 

ilustrasi/hiasan dalam 

setiap halaman tidak 

mengganggu kejelasan 
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informasi pada teks yang 

berakibat menghambat 

pemahaman peserta 

didik. 

(4)Penggunaan variasi 

huruf dalam booklet tidak 

berlebihan. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

5. Penggunaan 

warna 

5 (1)Penggunaan warna 

dan gambar yang 

proporsional 

(2)Penggunaan materi 

yang konsisten 

(3)Penerapan warna pada 

booklet tidak 

mengganggu keterbacaan 

teks 
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(4)Desain tata letak 

warna setiap halaman 

yang proporsional. 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

6. Kemenarikan 

cover Booklet 

5 (1)Kejelasan judul materi 

pada Booklet 

(2)Tata letak teks dan 

gambar yang 

proporsional. 

(3)Penggunaan tulisan 

dan gambar yang jelas. 

(4)Penggunaan ilustrasi 

yang menggambarkan isi 
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atau materi dalam booklet 

4 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Tidak mencakup semua 

point yang disebutkan di 

atas. 

7. 

 

 

 

 

 

 

Layout 

 

 

 

 

 

 

 

5 (1)Penggunaan desain 

yang menarik dan 

konsisten. 

(2)Layout memudahkan 

pembaca dalam 

memahami materi. 

(3)Terdapat singkronisasi 

antara ilustrasi grafis, 

visual dan verbal dalam 

booklet 

(4)Kejelasan ilustrasi 

gambar, animasi dan 

sketsa dalam booklet 

(5)Fungsi gambar dalam 

menambah minat dan 
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motivasi belajar peserta 

didik serta materi 

4 Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

3 Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

2 Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi. 

1 Mencakup salah satu 

point yang disebutkan di 

atas. 

 

 

 

 

 

 

C. LembarPenilaianInstrumenValidasi 
DesainBooklet.  

No. Kompetensi S
k
o
r 

1 2 3 4 5 
1 Desain SampulBooklet    √  
2 PenyajianBooklet     √ 
3 Kejelasan informasi 

dalam 
Booklet 

    √ 

4 Kelayakan 
kegrafikanBooklet 

    √ 
5 Penggunaan warna     √ 
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6 Kemenarikan cover 
Booklet 

   √  
7 Layout     √ 

 
 

D.KOMENTAR ATAUSARAN. 
 

Sudah baik dan lengkap. 
 
 

E. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penilaian diatas,hasilvalidasi 

kelayakanBookletBerbasis Keterampilan Proses Sains 

(KPS) tersebut dinyatakan (mohon lingkarisalah satu 

nomoryangdipilih sesuai dengan 

penilaianBapak/Ibu) : 

1.  Layakuntuk uji cobatanparevisi. 

2.  Layak untuk uji cobadengansedikitrevisisesuai saran. 

3.  Layak untuk uji cobadengan banyak revisisesuai 
saran. 

4.  Tidak layak diujicobakan. 
 
 
Instrumen penilaian diadaptasi dari : 

*Muzdalifah.2018.”Pengembangan MediaBooklet 

MatematikaBerbasisUnityOf Sciences Untuk Meningkatkan 

DisposisiMatematis PadaMateriLingkaranKelas 

VIIISMPNegeri 1 GringsingTahun Pelajaran 

2017/2018”.Skripsi.Semarang: UniversitasIslam 

NegeriWalisongo 

*Standar Penilaian BukuTeks OlehBSNP. 

*Oki Adi Yuliana.2019.”Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Model PembelajaranIBMRUntuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik 

SMA”.Skripsi.Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta 
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Semarang, 05 Juli 2021 
Validator 
 

 
 

( Susi Agung Puwraningtyas S.Pd) 
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Lampiran 7 
 

ANALISIS RESPON SISWA 

Nama : Adi Rahmatullah 
Kelas  : VIII-B 

A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 
Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 

B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut ; 

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar 
siswa/I membaca atau mempelajari terlebih 
dahulu media pembelajaran booklet yang 
dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom 
yang sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 
peneliti harapkan. 
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Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo 
Semarang untuk mengisi lembar validasi ini, saya 
ucapkan terima kasih. 

C. Indikator Angket  Respon Siswa 
 

No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 

Setuju 
1 Isi dari media 

pembelajaran booklet 
fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) mudah 
dipahami. 

√  

2 Media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) 
menggunakan bahasa 
sehari – hari. 

√  

3 Cover dan isi dari 
media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

√  

4 Media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) memiliki 
banyak gambar dan 
kombinasi warna yang 
menarik. 

√  

5 Media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) dapat 
meningkatkan minat 
belajar fisika. 

√  
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6 Media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) dapat 
menumbuhkan rasa 
kaingin tahuan. 

√  

7 Media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) 
menggunakan Bahasa 
yang mudah dipahami 
dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) telah 
sesuai dalam 
penyajian materi, 
pemberian contoh, 
latihan dan tugas 
dengan jelas. 

√  

9 Media pembelajaran 
booklet fisika yang 
dibuat oleh peneliti 
memuat Keterampilan 
Proses Sains dalam 
kolom tersendiri. 

√  

10 Media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) 
menjadikan siswa/i 
lebih mengerti 
Hubungan antara 
fisika dengan ayat – 
ayat Al Qur’an. 

√  

11 Media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 

√  
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Sains (KPS) 
menjadikan siswa/i 
lwbih bersyukur dan 
lebih yakin terhadap 
Allah SWT. 

12 Media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) dapat 
meningkatkan 
semangat belajar 
siswa/i. 

√  
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Nama : Alvina Zulianti Azhra 
Kelas  : VIII-B 
A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 
Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 
B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut ; 
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar siswa/I 

membaca atau mempelajari terlebih dahulu media 
pembelajaran booklet yang dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang 
sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 
peneliti harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo 
Semarang untuk mengisi lembar validasi ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
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C. Indikator Angket  Respon Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 

Setuju 
1 Isi dari media 

pembelajaran booklet 
fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) mudah 
dipahami. 

√  

2 Media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) 
menggunakan bahasa 
sehari – hari. 

√  

3 Cover dan isi dari 
media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

√  

4 Media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) memiliki 
banyak gambar dan 
kombinasi warna yang 
menarik. 

√  

5 Media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) dapat 
meningkatkan minat 
belajar fisika. 

√  

6 Media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) dapat 
menumbuhkan rasa 

√  
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kaingin tahuan. 
7 Media pembelajaran 

booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) 
menggunakan Bahasa 
yang mudah dipahami 
dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) telah 
sesuai dalam 
penyajian materi, 
pemberian contoh, 
latihan dan tugas 
dengan jelas. 

√  

9 Media pembelajaran 
booklet fisika yang 
dibuat oleh peneliti 
memuat Keterampilan 
Proses Sains dalam 
kolom tersendiri. 

√  

10 Media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) 
menjadikan siswa/i 
lebih mengerti 
Hubungan antara 
fisika dengan ayat – 
ayat Al Qur’an. 

√  

11 Media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) 
menjadikan siswa/i 
lwbih bersyukur dan 
lebih yakin terhadap 
Allah SWT. 

√  
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12 Media pembelajaran 
booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) dapat 
meningkatkan 
semangat belajar 
siswa/i. 

√  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Nama : Azkha Dwi P.n 
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Kelas  : VIII-B 
A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 
Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 
B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut ; 

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar 
siswa/I membaca atau mempelajari terlebih 
dahulu media pembelajaran booklet yang 
dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom 
yang sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 
peneliti harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo 
Semarang untuk mengisi lembar validasi ini, 
saya ucapkan terima kasih. 
 

C. Indikator Angket  Respon Siswa 
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No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 

Setuju 
1 Isi dari media pembelajaran 

booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses Sains 
(KPS) mudah dipahami. 

√  

2 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan bahasa sehari – 
hari. 

√  

3 Cover dan isi dari media 
pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

√  

4 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) memiliki 
banyak gambar dan kombinasi 
warna yang menarik. 

√  

5 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan minat belajar 
fisika. 

√  

6 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
menumbuhkan rasa kaingin 
tahuan. 

√  

7 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan Bahasa yang 
mudah dipahami dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) telah sesuai 
dalam penyajian materi, 

√  



274 
 

 

pemberian contoh, latihan dan 
tugas dengan jelas. 

9 Media pembelajaran booklet 
fisika yang dibuat oleh peneliti 
memuat Keterampilan Proses 
Sains dalam kolom tersendiri. 

√  

10 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lebih mengerti 
Hubungan antara fisika dengan 
ayat – ayat Al Qur’an. 

√  

11 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lwbih bersyukur dan 
lebih yakin terhadap Allah SWT. 

√  

12 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan semangat belajar 
siswa/i. 

√  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Nama : Dea Alya Denata 
Kelas  : VIII-B 
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A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP Kelas VIII 
materi getaran dan gelombang, maka peneliti bermaksud 
mengadakan penilaian respon siswa terhadap media booklet 
yang telah dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu 
mohon kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. Sebelumnya, 
peneliti mengucapkan terima kasih atas ketersediaan siswa/I 
SMP 1 Walisongo Semarang sebagai responden penilaian 
media pembelajaran booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) materi getaran dan gelombang ini. 
B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa terhadap 
media booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) ini 
yaitu sebagai berikut ; 

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar siswa/I 
membaca atau mempelajari terlebih dahulu media 
pembelajaran booklet yang dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan memberikan 
tanda checklist (√) pada kolom yang sudah tersedia 
pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat peneliti 
harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
 
 
 
 

C. Indikator Angket  Respon Siswa 
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No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 

Setuju 
1 Isi dari media pembelajaran 

booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses Sains 
(KPS) mudah dipahami. 

√  

2 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan bahasa sehari – 
hari. 

√  

3 Cover dan isi dari media 
pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

√  

4 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) memiliki 
banyak gambar dan kombinasi 
warna yang menarik. 

√  

5 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan minat belajar 
fisika. 

√  

6 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
menumbuhkan rasa kaingin 
tahuan. 

√  

7 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan Bahasa yang 
mudah dipahami dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) telah sesuai 
dalam penyajian materi, 

√  
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pemberian contoh, latihan dan 
tugas dengan jelas. 

9 Media pembelajaran booklet 
fisika yang dibuat oleh peneliti 
memuat Keterampilan Proses 
Sains dalam kolom tersendiri. 

√  

10 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lebih mengerti 
Hubungan antara fisika dengan 
ayat – ayat Al Qur’an. 

√  

11 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lwbih bersyukur dan 
lebih yakin terhadap Allah 
SWT. 

√  

12 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan semangat 
belajar siswa/i. 

√  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Nama : FaraNisha Zaskia P. 
Kelas  : VIII-B 

A. Pengantar 
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Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 
Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 

B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut ; 
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar siswa/I 

membaca atau mempelajari terlebih dahulu media 
pembelajaran booklet yang dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang 
sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 
peneliti harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo 
Semarang untuk mengisi lembar validasi ini, 
saya ucapkan terima kasih. 
 

C. Indikator Angket  Respon Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 

Setuju 
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1 Isi dari media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) mudah dipahami. 

√  

2 Media pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses Sains 
(KPS) menggunakan bahasa sehari – 
hari. 

√  

3 Cover dan isi dari media 
pembelajaran booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) 
menarik. 

√  

4 Media pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses Sains 
(KPS) memiliki banyak gambar dan 
kombinasi warna yang menarik. 

√  

5 Media pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses Sains 
(KPS) dapat meningkatkan minat 
belajar fisika. 

√  

6 Media pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses Sains 
(KPS) dapat menumbuhkan rasa 
kaingin tahuan. 

√  

7 Media pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses Sains 
(KPS) menggunakan Bahasa yang 
mudah dipahami dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses Sains 
(KPS) telah sesuai dalam penyajian 
materi, pemberian contoh, latihan 
dan tugas dengan jelas. 

√  

9 Media pembelajaran booklet fisika 
yang dibuat oleh peneliti memuat 
Keterampilan Proses Sains dalam 
kolom tersendiri. 

√  

10 Media pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses Sains 
(KPS) menjadikan siswa/i lebih 
mengerti Hubungan antara fisika 

 √ 
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dengan ayat – ayat Al Qur’an. 
11 Media pembelajaran booklet fisika 

berbasis Keterampilan Proses Sains 
(KPS) menjadikan siswa/i lwbih 
bersyukur dan lebih yakin terhadap 
Allah SWT. 

√  

12 Media pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses Sains 
(KPS) dapat meningkatkan 
semangat belajar siswa/i. 

√  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Nama : Fauzi Arganta V. 
Kelas  : VIII-B 
A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
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Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 
Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 
B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut ; 
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar siswa/I 

membaca atau mempelajari terlebih dahulu media 
pembelajaran booklet yang dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang 
sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 
peneliti harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
 
 
C. Indikator Angket  Respon Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 

Setuju 
1 Isi dari media pembelajaran √  
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booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses Sains 
(KPS) mudah dipahami. 

2 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan bahasa sehari – 
hari. 

√  

3 Cover dan isi dari media 
pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

√  

4 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) memiliki 
banyak gambar dan kombinasi 
warna yang menarik. 

√  

5 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan minat belajar 
fisika. 

√  

6 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
menumbuhkan rasa kaingin 
tahuan. 

√  

7 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan Bahasa yang 
mudah dipahami dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) telah sesuai 
dalam penyajian materi, 
pemberian contoh, latihan dan 
tugas dengan jelas. 

√  

9 Media pembelajaran booklet 
fisika yang dibuat oleh peneliti 

√  
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memuat Keterampilan Proses 
Sains dalam kolom tersendiri.. 

10 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lebih mengerti 
Hubungan antara fisika dengan 
ayat – ayat Al Qur’an. 

√  

11 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lwbih bersyukur dan 
lebih yakin terhadap Allah 
SWT. 

√  

12 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan semangat 
belajar siswa/i. 

√  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Nama : Gandrung Bayu laksono 
Kelas  : VIII-B 
A. Pengantar 
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Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 
Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 
B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut ; 
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar siswa/I 

membaca atau mempelajari terlebih dahulu media 
pembelajaran booklet yang dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang 
sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 
peneliti harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
 
 
C. Indikator Angket  Respon Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 
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Setuju 
1 Isi dari media pembelajaran 

booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses Sains 
(KPS) mudah dipahami. 

 √ 

2 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan bahasa sehari – 
hari. 

√  

3 Cover dan isi dari media 
pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

√  

4 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) memiliki 
banyak gambar dan kombinasi 
warna yang menarik. 

√  

5 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan minat belajar 
fisika. 

 √ 

6 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
menumbuhkan rasa kaingin 
tahuan. 

√  

7 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan Bahasa yang 
mudah dipahami dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) telah sesuai 
dalam penyajian materi, 
pemberian contoh, latihan dan 
tugas dengan jelas. 

√  
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9 Media pembelajaran booklet 
fisika yang dibuat oleh peneliti 
memuat Keterampilan Proses 
Sains dalam kolom tersendiri. 

√  

10 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lebih mengerti 
Hubungan antara fisika dengan 
ayat – ayat Al Qur’an. 

√  

11 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lwbih bersyukur dan 
lebih yakin terhadap Allah 
SWT. 

√  

12 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan semangat 
belajar siswa/i. 

√  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Nama : Haikal novanda Syah Putra 
Kelas  : VIII-B 
A. Pengantar 
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Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 
Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 
B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut ; 

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar 
siswa/I membaca atau mempelajari terlebih 
dahulu media pembelajaran booklet yang 
dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom 
yang sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 
peneliti harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
 
C. Indikator Angket  Respon Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 
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Setuju 
1 Isi dari media pembelajaran 

booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) 
mudah dipahami. 

√  

2 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menggunakan 
bahasa sehari – hari. 

√  

3 Cover dan isi dari media 
pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

√  

4 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) memiliki 
banyak gambar dan kombinasi 
warna yang menarik. 

√  

5 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan minat belajar 
fisika. 

√  

6 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
menumbuhkan rasa kaingin 
tahuan. 

√  

7 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menggunakan 
Bahasa yang mudah dipahami 
dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) telah sesuai 
dalam penyajian materi, 
pemberian contoh, latihan dan 
tugas dengan jelas. 

√  

9 Media pembelajaran booklet √  
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fisika yang dibuat oleh peneliti 
memuat Keterampilan Proses 
Sains dalam kolom tersendiri. 

10 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lebih mengerti Hubungan 
antara fisika dengan ayat – ayat 
Al Qur’an. 

√  

11 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lwbih bersyukur dan 
lebih yakin terhadap Allah SWT. 

√  

12 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan semangat belajar 
siswa/i. 

√  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Nama : Hibban Shabah Sugiyono 
Kelas  : VIII-B 
A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 



290 
 

 

Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 
B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut ; 
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar siswa/I 

membaca atau mempelajari terlebih dahulu media 
pembelajaran booklet yang dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang 
sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 
peneliti harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 
terima kasih. 

 

C. Indikator Angket  Respon Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 

Setuju 
1 Isi dari media pembelajaran 

booklet fisika berbasis 
√  
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Keterampilan Proses Sains (KPS) 
mudah dipahami. 

2 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menggunakan 
bahasa sehari – hari. 

√  

3 Cover dan isi dari media 
pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

 √ 

4 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) memiliki 
banyak gambar dan kombinasi 
warna yang menarik. 

√  

5 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan minat belajar 
fisika. 

√  

6 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
menumbuhkan rasa kaingin 
tahuan. 

 √ 

7 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menggunakan 
Bahasa yang mudah dipahami 
dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) telah sesuai 
dalam penyajian materi, 
pemberian contoh, latihan dan 
tugas dengan jelas. 

√  

9 Media pembelajaran booklet 
fisika yang dibuat oleh peneliti 
memuat Keterampilan Proses 
Sains dalam kolom tersendiri. 

√  
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10 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lebih mengerti Hubungan 
antara fisika dengan ayat – ayat 
Al Qur’an. 

√  

11 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lwbih bersyukur dan 
lebih yakin terhadap Allah SWT. 

√  

12 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan semangat belajar 
siswa/i. 

√  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Nama : Moch. Ash Syahru 
Kelas  : VIII-B 
A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 
Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
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peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 
B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut ; 
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar siswa/I 

membaca atau mempelajari terlebih dahulu media 
pembelajaran booklet yang dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang 
sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 
peneliti harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
 
 
C. Indikator Angket  Respon Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 

Setuju 
1 Isi dari media pembelajaran 

booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses Sains 

√  
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(KPS) mudah dipahami. 
2 Media pembelajaran booklet 

fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan bahasa sehari – 
hari. 

√  

3 Cover dan isi dari media 
pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

√  

4 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) memiliki 
banyak gambar dan kombinasi 
warna yang menarik. 

√  

5 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan minat belajar 
fisika. 

√  

6 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
menumbuhkan rasa kaingin 
tahuan. 

√  

7 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan Bahasa yang 
mudah dipahami dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) telah sesuai 
dalam penyajian materi, 
pemberian contoh, latihan dan 
tugas dengan jelas. 

√  

9 Media pembelajaran booklet 
fisika yang dibuat oleh peneliti 
memuat Keterampilan Proses 
Sains dalam kolom tersendiri. 

√  
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10 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lebih mengerti 
Hubungan antara fisika dengan 
ayat – ayat Al Qur’an. 

√  

11 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lwbih bersyukur dan 
lebih yakin terhadap Allah 
SWT. 

√  

12 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan semangat 
belajar siswa/i. 

√  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Nama : Nadia Sukmawati 
Kelas  : VIII-B 
A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 
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Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 
B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut ; 

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar 
siswa/I membaca atau mempelajari terlebih 
dahulu media pembelajaran booklet yang 
dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom 
yang sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 
peneliti harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
 
C. Indikator Angket  Respon Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 

Setuju 
1 Isi dari media pembelajaran 

booklet fisika berbasis 
√  
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Keterampilan Proses Sains 
(KPS) mudah dipahami. 

2 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan bahasa sehari – 
hari. 

√  

3 Cover dan isi dari media 
pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

√  

4 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) memiliki 
banyak gambar dan kombinasi 
warna yang menarik. 

√  

5 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan minat belajar 
fisika. 

√  

6 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
menumbuhkan rasa kaingin 
tahuan. 

√  

7 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan Bahasa yang 
mudah dipahami dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) telah sesuai 
dalam penyajian materi, 
pemberian contoh, latihan dan 
tugas dengan jelas. 

√  

9 Media pembelajaran booklet 
fisika yang dibuat oleh peneliti 
memuat Keterampilan Proses 

√  
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Sains dalam kolom tersendiri. 
10 Media pembelajaran booklet 

fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lebih mengerti 
Hubungan antara fisika dengan 
ayat – ayat Al Qur’an. 

√  

11 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lwbih bersyukur dan 
lebih yakin terhadap Allah 
SWT. 

√  

12 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan semangat 
belajar siswa/i. 

√  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Nama : Rafa Elsha Amay Paramita 
Kelas  : VIII-B 
A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 
Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
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peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 
B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut ; 

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar 
siswa/I membaca atau mempelajari terlebih 
dahulu media pembelajaran booklet yang 
dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom 
yang sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 
peneliti harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
 
C. Indikator Angket  Respon Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 

Setuju 
1 Isi dari media pembelajaran 

booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) 

√  
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mudah dipahami. 
2 Media pembelajaran booklet 

fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menggunakan 
bahasa sehari – hari. 

√  

3 Cover dan isi dari media 
pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

√  

4 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) memiliki 
banyak gambar dan kombinasi 
warna yang menarik. 

√  

5 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan minat belajar 
fisika. 

√  

6 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
menumbuhkan rasa kaingin 
tahuan. 

√  

7 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menggunakan 
Bahasa yang mudah dipahami 
dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) telah sesuai 
dalam penyajian materi, 
pemberian contoh, latihan dan 
tugas dengan jelas. 

√  

9 Media pembelajaran booklet 
fisika yang dibuat oleh peneliti 
memuat Keterampilan Proses 
Sains dalam kolom tersendiri. 

√  

10 Media pembelajaran booklet √  



301 
 

 

fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lebih mengerti Hubungan 
antara fisika dengan ayat – ayat 
Al Qur’an. 

11 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lwbih bersyukur dan 
lebih yakin terhadap Allah SWT. 

√  

12 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan semangat belajar 
siswa/i. 

√  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Nama : Rama Dewangga Putra 
Kelas  : VIII-B 
A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 
Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
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peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 
B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut ; 

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar 
siswa/I membaca atau mempelajari 
terlebih dahulu media pembelajaran 
booklet yang dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada 
kolom yang sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 
peneliti harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
 
C. Indikator Angket  Respon Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 

Setuju 
1 Isi dari media pembelajaran 

booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) 

√  
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mudah dipahami. 
2 Media pembelajaran booklet 

fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menggunakan 
bahasa sehari – hari. 

√  

3 Cover dan isi dari media 
pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

√  

4 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) memiliki 
banyak gambar dan kombinasi 
warna yang menarik. 

√  

5 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan minat belajar 
fisika. 

√  

6 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
menumbuhkan rasa kaingin 
tahuan. 

√  

7 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menggunakan 
Bahasa yang mudah dipahami 
dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) telah sesuai 
dalam penyajian materi, 
pemberian contoh, latihan dan 
tugas dengan jelas. 

√  

9 Media pembelajaran booklet 
fisika yang dibuat oleh peneliti 
memuat Keterampilan Proses 
Sains dalam kolom tersendiri. 

√  

10 Media pembelajaran booklet √  
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fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lebih mengerti Hubungan 
antara fisika dengan ayat – ayat 
Al Qur’an. 

11 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lwbih bersyukur dan 
lebih yakin terhadap Allah SWT. 

√  

12 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan semangat belajar 
siswa/i. 

√  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Nama : Reno pratama 
Kelas  : VIII-B 
A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 
Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 
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dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 
B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut ; 

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar 
siswa/I membaca atau mempelajari terlebih 
dahulu media pembelajaran booklet yang 
dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom 
yang sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 
peneliti harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
 
C. Indikator Angket  Respon Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 

Setuju 
1 Isi dari media pembelajaran 

booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses Sains 
(KPS) mudah dipahami. 

√  

2 Media pembelajaran booklet √  
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fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan bahasa sehari – 
hari. 

3 Cover dan isi dari media 
pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

√  

4 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) memiliki 
banyak gambar dan kombinasi 
warna yang menarik. 

√  

5 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan minat belajar 
fisika. 

√  

6 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
menumbuhkan rasa kaingin 
tahuan. 

√  

7 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan Bahasa yang 
mudah dipahami dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) telah sesuai 
dalam penyajian materi, 
pemberian contoh, latihan dan 
tugas dengan jelas. 

√  

9 Media pembelajaran booklet 
fisika yang dibuat oleh peneliti 
memuat Keterampilan Proses 
Sains dalam kolom tersendiri. 

√  

10 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 

√  
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Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lebih mengerti 
Hubungan antara fisika dengan 
ayat – ayat Al Qur’an. 

11 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lwbih bersyukur dan 
lebih yakin terhadap Allah 
SWT. 

√  

12 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan semangat 
belajar siswa/i. 

√  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Nama : Rokhan Dzaki F. 
Kelas  : VIII-B 
A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 
Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
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mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 
B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut : 

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar 
siswa/I membaca atau mempelajari 
terlebih dahulu media pembelajaran 
booklet yang dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada 
kolom yang sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 
peneliti harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
 
C. Indikator Angket  Respon Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 

Setuju 
1 Isi dari media pembelajaran 

booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses Sains 
(KPS) mudah dipahami. 

√  

2 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 

√  
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menggunakan bahasa sehari – 
hari. 

3 Cover dan isi dari media 
pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

 √ 

4 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) memiliki 
banyak gambar dan kombinasi 
warna yang menarik. 

√  

5 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan minat belajar 
fisika. 

√  

6 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
menumbuhkan rasa kaingin 
tahuan. 

√  

7 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan Bahasa yang 
mudah dipahami dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) telah sesuai 
dalam penyajian materi, 
pemberian contoh, latihan dan 
tugas dengan jelas. 

√  

9 Media pembelajaran booklet 
fisika yang dibuat oleh peneliti 
memuat Keterampilan Proses 
Sains dalam kolom tersendiri. 

√  

10 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lebih mengerti 

√  
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Hubungan antara fisika dengan 
ayat – ayat Al Qur’an. 

11 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lwbih bersyukur dan 
lebih yakin terhadap Allah 
SWT. 

√  

12 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan semangat 
belajar siswa/i. 

√  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Nama : Sofian Nanda Riski 
Kelas  : VIII-B 
A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 
Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
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kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 
B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut ; 

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar 
siswa/I membaca atau mempelajari 
terlebih dahulu media pembelajaran 
booklet yang dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada 
kolom yang sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 
peneliti harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
 
C. Indikator Angket  Respon Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 

Setuju 
1 Isi dari media pembelajaran 

booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) 
mudah dipahami. 

√  

2 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 

 √ 
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Proses Sains (KPS) menggunakan 
bahasa sehari – hari. 

3 Cover dan isi dari media 
pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

√  

4 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) memiliki 
banyak gambar dan kombinasi 
warna yang menarik. 

√  

5 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan minat belajar 
fisika. 

√  

6 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
menumbuhkan rasa kaingin 
tahuan. 

√  

7 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menggunakan 
Bahasa yang mudah dipahami 
dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) telah sesuai 
dalam penyajian materi, 
pemberian contoh, latihan dan 
tugas dengan jelas. 

√  

9 Media pembelajaran booklet 
fisika yang dibuat oleh peneliti 
memuat Keterampilan Proses 
Sains dalam kolom tersendiri. 

√  

10 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lebih mengerti Hubungan 

√  
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antara fisika dengan ayat – ayat 
Al Qur’an. 

11 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lwbih bersyukur dan 
lebih yakin terhadap Allah SWT. 

√  

12 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan semangat belajar 
siswa/i. 

√  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Nama : Tegar Tri W. 
Kelas  : VIII-B 

A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 
Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
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kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 

B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut ; 

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar 
siswa/I membaca atau mempelajari 
terlebih dahulu media pembelajaran 
booklet yang dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada 
kolom yang sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 
peneliti harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 
terima kasih. 

C. Indikator Angket  Respon Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 

Setuju 
1 Isi dari media pembelajaran 

booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) 
mudah dipahami. 

√  

2 Media pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menggunakan bahasa 

√  
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sehari – hari. 
3 Cover dan isi dari media 

pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

√  

4 Media pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) memiliki banyak 
gambar dan kombinasi warna yang 
menarik. 

√  

5 Media pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) dapat meningkatkan 
minat belajar fisika. 

√  

6 Media pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) dapat menumbuhkan 
rasa kaingin tahuan. 

√  

7 Media pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menggunakan Bahasa 
yang mudah dipahami dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) telah sesuai dalam 
penyajian materi, pemberian 
contoh, latihan dan tugas dengan 
jelas. 

√  

9 Media pembelajaran booklet fisika 
yang dibuat oleh peneliti memuat 
Keterampilan Proses Sains dalam 
kolom tersendiri. 

√  

10 Media pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menjadikan siswa/i 
lebih mengerti Hubungan antara 
fisika dengan ayat – ayat Al Qur’an. 

√  

11 Media pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menjadikan siswa/i 

√  
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lwbih bersyukur dan lebih yakin 
terhadap Allah SWT. 

12 Media pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) dapat meningkatkan 
semangat belajar siswa/i. 

√  

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Nama : Vidayazi Rahma Andini 
Kelas  : VIII-B 
A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 
Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
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kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 
B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut ; 

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar 
siswa/I membaca atau mempelajari 
terlebih dahulu media pembelajaran 
booklet yang dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada 
kolom yang sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 
peneliti harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
 
C. Indikator Angket  Respon Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 

Setuju 
1 Isi dari media pembelajaran 

booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses Sains 
(KPS) mudah dipahami. 

√  

2 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 

√  
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Proses Sains (KPS) 
menggunakan bahasa sehari – 
hari. 

3 Cover dan isi dari media 
pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

√  

4 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) memiliki 
banyak gambar dan kombinasi 
warna yang menarik. 

 √ 

5 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan minat belajar 
fisika. 

√  

6 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
menumbuhkan rasa kaingin 
tahuan. 

√  

7 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan Bahasa yang 
mudah dipahami dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) telah sesuai 
dalam penyajian materi, 
pemberian contoh, latihan dan 
tugas dengan jelas. 

√  

9 Media pembelajaran booklet 
fisika yang dibuat oleh peneliti 
memuat Keterampilan Proses 
Sains dalam kolom tersendiri. 

√  

10 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 

√  
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siswa/i lebih mengerti 
Hubungan antara fisika dengan 
ayat – ayat Al Qur’an. 

11 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lwbih bersyukur dan 
lebih yakin terhadap Allah 
SWT. 

√  

12 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan semangat 
belajar siswa/i. 

√  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Nama : Wanda helmia k. 
Kelas  : VIII-B 
A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 
Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 



320 
 

 

dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 
B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut ; 

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar 
siswa/I membaca atau mempelajari 
terlebih dahulu media pembelajaran 
booklet yang dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada 
kolom yang sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 
peneliti harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
 
C. Indikator Angket  Respon Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 

Setuju 
1 Isi dari media pembelajaran 

booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses Sains 
(KPS) mudah dipahami. 

√  

2 Media pembelajaran booklet √  
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fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan bahasa sehari – 
hari. 

3 Cover dan isi dari media 
pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

√  

4 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) memiliki 
banyak gambar dan kombinasi 
warna yang menarik. 

√  

5 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan minat belajar 
fisika. 

√  

6 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
menumbuhkan rasa kaingin 
tahuan. 

√  

7 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan Bahasa yang 
mudah dipahami dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) telah sesuai 
dalam penyajian materi, 
pemberian contoh, latihan dan 
tugas dengan jelas. 

√  

9 Media pembelajaran booklet 
fisika yang dibuat oleh peneliti 
memuat Keterampilan Proses 
Sains dalam kolom tersendiri. 

√  

10 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 

√  
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Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lebih mengerti 
Hubungan antara fisika dengan 
ayat – ayat Al Qur’an. 

11 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lwbih bersyukur dan 
lebih yakin terhadap Allah 
SWT. 

√  

12 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan semangat 
belajar siswa/i. 

√  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Nama : Zaskia Dwi Amelia Putri 
Kelas  : VIII-B 
A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk siswa SMP 
Kelas VIII materi getaran dan gelombang, maka 
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peneliti bermaksud mengadakan penilaian respon 
siswa terhadap media booklet yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu mohon 
kesediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang untuk 
mengisi angket dibawah ini sebagai responden. 
Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
sebagai responden penilaian media pembelajaran 
booklet berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
materi getaran dan gelombang ini. 
B. Petunjuk Penilaian 

Petunjuk penilaian angket respon siswa 
terhadap media booklet berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) ini yaitu sebagai berikut ; 

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon agar 
siswa/I membaca atau mempelajari 
terlebih dahulu media pembelajaran 
booklet yang dikembangkan. 

2. Mohon kesediaan siswa/I untuk menjawab 
pertanyaan dalam instrument ini dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada 
kolom yang sudah tersedia pada tabel. 

3. Respon siswa/I dalam penelitian ini sangat 

peneliti harapkan. 

Atas ketersediaan siswa/I SMP 1 Walisongo Semarang 
untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
C. Indikator Angket  Respon Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju Tidak 

Setuju 
1 Isi dari media pembelajaran 

booklet fisika berbasis 
Keterampilan Proses Sains 
(KPS) mudah dipahami. 

√  
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2 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan bahasa sehari – 
hari. 

√  

3 Cover dan isi dari media 
pembelajaran booklet fisika 
berbasis Keterampilan Proses 
Sains (KPS) menarik. 

√  

4 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) memiliki 
banyak gambar dan kombinasi 
warna yang menarik. 

√  

5 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan minat belajar 
fisika. 

√  

6 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
menumbuhkan rasa kaingin 
tahuan. 

√  

7 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
menggunakan Bahasa yang 
mudah dipahami dan jelas. 

√  

8 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) telah sesuai 
dalam penyajian materi, 
pemberian contoh, latihan dan 
tugas dengan jelas. 

√  

9 Media pembelajaran booklet 
fisika yang dibuat oleh peneliti 
memuat Keterampilan Proses 
Sains dalam kolom tersendiri. 

√  

10 Media pembelajaran booklet √  
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Lampiran 8 
SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING 

fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lebih mengerti 
Hubungan antara fisika dengan 
ayat – ayat Al Qur’an. 

11 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) menjadikan 
siswa/i lwbih bersyukur dan 
lebih yakin terhadap Allah 
SWT. 

 √ 

12 Media pembelajaran booklet 
fisika berbasis Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat 
meningkatkan semangat 
belajar siswa/i. 

√  
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Lampiran 9 
 

SURAT KETERANGAN PRA RISET 
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Lampiran 10 
 

SURAT KETERANGAN RISET 
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Lampiran 11 
DOKUMENTASI 
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